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مسِب للها نَْحَّْرلا ميِحَّرلا .فإ دملحا ،لله ،هدمنح ،ونيعتسنو ،هرفغتسنو بوتنو ،ويلإ ذوعنو للهاب نم 
رورش ،انسفنأ نمو تائيس نم،انلامعأ هدهي للها لاف لضم ول نمو للضي لاف يداى ،ول دهشأو فأ 
 ًادممح هدبع ،ولوسرو ولسرأ للها لىاعت ينب يدي ةعاسلا ،ًايرشب ،ًاريذنو  ًايعادو لىإ للها ونذإب  ًاجارسو ،ًايرنم 
غلبف ،ةلاسرلا ىدأو ،ةناملأا حصنو ،ةملأا دىاجو في للها قح ،هداهج ،وناسلب ،هديو ،ولامو تىح هاتأ 
ينقيلا تاولصف للها وملاسو ويلع ىلعو ،ولآ ،وباحصأو نمو مهعبت فاسحإب لىإ ـوي نيدلا (.امأ دعب )
دقف لعج للها فآرقلا ميظعلا ىًدى سانلل، ارونو ،بولقلل ءافشو الم في ،رودصلا ةحْرو ـوقل ،فونمؤي 
جرخأ للها وب نم ءاش نم تاملظ يغلا لهلجاو لىإ رون فايملإا ملعلاو. 
Kemuliaan dan pujian seluruhnya adalah milik Allah swt.demikian pula 
kekuatan dan kekuasaan, kesehatan dan kesempatan, hidayah dan taufiq adalah 
milik-Nya. Tiada kemuliaan yang diberikan oleh Allah swt. sesudah keimanan 
melainkan I‘tiqad baik dan tekad yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan 
perintah Allah swt. Sungguh suatu keberuntungan yang tak ternilai, bagi orang yang 
senantiasa melayarkan bahtera hidupnya dengan hiasan berbagai aktivitas 
bermanfaat yang diiringi ketaatan dan permohonan kepada Allah swt.‚Ya Allah 
anugerahilah kebahagiaan dan keselamatan kepada hamba-hamba-Mu yang 
senantiasa berikhtiar mencari keridaan-Mu dalam melaksanakan tugas dan amanah 
yang diujikan kepadanya‛. Salawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada 
manusia termulia Rasulullah saw., kerabat, para sahabat beliau, para ulama waras\ah 
al-Anbiya>’ dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jalan yang telah beliau 
tunjukkan yaitu jalan Islam.  
Penulisan tesis ini merupakan realisasi dari kerja panjang dan usaha yang 
tiada henti, dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
vi 
Magister Syari‘ah/Hukum Islam pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
Penulis menyadari bahwa selama dalam proses penulisan tesis ini, sebagai 
wujud simpati dan penghargaan yang mendalam serta penulis mengucapkan banyak 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dari awal penulisan sampai 
tesis ini terselesaikan, terutama: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababari, M.Si., Rektor UIN Alauddin Makassar dan para 
Wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah berusaha menjadikan kampus UIN 
Alauddin sebagai kampus berperadaban  
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag., sebagai Direktur Pascasarjana UIN Alauddin, 
Kepala Tata Usaha dan seluruh Pejabat serta para Staf Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar.  
3. Prof. Dr. H. Minhajuddin, M.A., dan Dr. Abdillah Mustari, M. Ag., sebagai 
Promotor dan Ko-Promotor yang dengan tulus ikhlas telah meluangkan 
waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi, nasihat dan 
motivasi pada penulis, sehingga penulisan tesis ini dapat terarah dengan baik. 
4. Para dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payahnya dan ketulusan hatinya, membimbing dan memandu perkuliahan, 
sehingga dapat memperluas wawasan keilmuan penulis. 
5. Kepala perpustakaan pusat UIN Alauddin beserta jajarannya yang turut 
mempermudah dan meminjamkan buku-buku yang ada relavansinya dengan 
tulisan ini. 
6. Rekan-rekan seperjuangan dan sepenuntutan di program magister angkatan 
2013, dengan semangat kebersamaan, penulis dapat mengikuti perkuliahan 
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dengan baik tanpa melupakan suasana diskusi di ruang kuliah yang sering kali 
muncul humor dan canda. Mereka inilah yang membuat waktu perkuliahan 
tidak terasa berlalu. 
Tiada yang dapat kami ucapkan selain ungkapan terima kasih yang terhingga, 
serta panjatkan doa kepada Allah swt. semoga seluruh bantuan, simpati, doa dan 
keperhatian yang disampaikan kepada penulis mendapat balasan pahala yang berlipat 
ganda dan menjadi amal jariyah bagi mereka yang akan diperoleh di hari akhirat 
kelak. Amin, Ya> Rabb al-‘A<lami>n. 
Upaya penyusunan tesis ini telah dilakukan secara maksimal tapi tentunya 
tidak luput dari kesalahan.Karenanya, dibutuhkan masukan, saran dan kritikan 
konstruktif guna perbaikan dan penyempurnaan tesis ini.Akhirnya, semoga segala 
usaha bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, agama, dunia dan akhirat.Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 






































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿْوػَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Contoh: 
 َتَاػم : ma>ta 





























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrahdan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 





 َلػْيِػق : qi>la   
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأاُةػَضْوَر    : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلػػِضَاػفْػَلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةػػَمػْكػِحْػَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
  قػَحْػػَلا : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif 
lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ْػلَّزَلا ُةَػػلَزػ   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفػَسْلػَفْػػَلا  : al-falsafah 
 ُدَلاِػػػبْػػَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
 ُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 ٌءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi>Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
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berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللهُاْنػيِد di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللهاِةَمْػػػحَرْػيِفْمػُىhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   : s}allalla>hu‘alaihi wa sallam 
a.s.   : ‘alaihi al-sala>m 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   : Wafat tahun 
QS…../….: 4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
t.tp.   : tanpa tempat penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
dkk   : dan kawan-kawan 
Cet.   : Cetakan 
h.   : halaman  


















Nama : Muhama Muhitapee  
NIM : 80100213074 
Konsentrasi : Syariah & Hukum Islam 
Judul : Prosedur Hukum dalam Sengketa Harta Warisan Di 
Majelis Agama Islam Provinsi Pattani Thailand Selatan 
Tesis ini membahas tentang ‚Prosedur Hukum dalam Sengketa Harta 
Warisan Di Majelis Agama Islam Provinsi Pattani Thailand Selatan‛ yang bertujuan 
untuk: Pertama, mengetahui wewenang Majlis Agama Islam Provinsi Pattani dalam 
pembagian harta warisan. Kedua, mendeskripsikan peran Majlis Agama Islam dalam 
pembagian harta warisan di Provinsi Pattani Thailand Selatan. 
Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan. Penelitian 
ini bersifat kualitatif, hal ini dilakukan untuk mencari lebih mendalam mengenai 
objek yang diteliti. Lokasi penelitian ini berada di Majelis Agama Islam Provinsi 
Pattani Thailand Selatan. Dengan menggunakan pendekatan teologis normatif 
(syar’i) dan sosiologis. Data penelitian diperoleh melalui dokumen undang-undang 
dan wawancara dengan memakai pedoman wawancara dan dokumentasi. Adapun 
jumlah informan yang diteliti sebanyak 4 orang yakni pimpinan Majelis Agama 
Islam dan 3 orang yang ditugaskan dalam bidang fara>idh}. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majlis Agama Islam memiliki 
kewenangan yang hakiki dalam segala bidang yang bersangkutan mengenai 
persoalan agama termasuk di dalamnya pembagian harta warisan. Namun, sebelum 
persoalan sampai kepada Majlis Agama Islam terlebih dahulu akan diselesaikan oleh 
imam masjid di tiap daerah. Jika persoalan yang tengah terjadi tidak dapat 
diselesaikan oleh imam masjid setempat barulah persoalan tersebut ditangani oleh 
pihak Majlis Agama Islam. Oleh karena itu, dalam penentuan dan pemilihan imam 
masjid pada setiap daerah di Thailand Selatan tidaklah asal memilih, melainkan 
harus diuji kemampuan yang dimilikinya. Termasuk ilmu-ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya meliputi: ilmu fara>idh}, zakat, nikah dan lain sebagainya. Sehingga jika 
terjadi suatu masalah dalam kampung tersebut maka imam masjid selaku orang yang 
dikuasakan oleh pihak Majlis Agama Islam dapat menyelesaikan masalah tersebut 
karena dia telah mengetahui dasar hukum dan punya pengetahuan tentang cara 
penyelesaiannya. Namun, jika imam masjid telah berusaha untuk mengatasi 
persoalan tersebut dan belum bisa terselesaikan maka imam masjid akan melaporkan 
hal tersebut ke pihak Majlis Agama Islam untuk menyelesaikannya. Karena Majlis 
Agama Islam merupakan lembaga tertinggi dalam penetapan hukum keagamaan 
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dalam agama Islam di Thailand sebelum melangkah ke ranah hukum Thailand yang 
telah ditetapkan oleh pihak pemerintah. 
Implikasi penelitian ini diharapkan bahwa setiap perkembangan zaman 
membutuhkan penjelasan dan penetapan hukum dari ahlinya atau lembaga yang 
memenuhi syarat untuk menetapkan hukum seperti Majelis Agama Islam. Dalam 
menetapkan hukum menghindarkan dari segala pengaruh, hanya mendasarkan kepada 
Nas}-nas} untuk memeroleh kemaslahatan umat dan menjauhi kemafsadatan dan 
tujuan syara‘ maqa>s}id al-syari>‘ah, demi mencapai penetapan hukum yang mendekati 
umat Islam dari nilai agama dan memperoleh kesadaran dan ketaatan umat dalam 
beragama. Akhirnya, dalam ungkapan tesis ini peneliti menyadari bahwa karya ini 








A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam adalah agama samawi yang diturunkan Allah melalui Rasulnya 
yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. Sebagai satu-satunya agama yang hak 
dan diridhai Allah swt. maka harus kita pegang teguh dan kita pertahankan sebagai 
agama yang kita yakini  dan kita peluk sampai akhir hayat. Hal ini sangat penting 
dalam kehidupan kita sebagai hamba Allah, sebab menyangkut keselamatan hidup 
kita sebagai manusia sejak di dunia sampai menghadap kehadirat Allah swt. Secara 
tegas Allah menyatakan dalam firmannya QS A<li ‘Imra>n/3: 19. 
 َّنِإٱ َدنِع َنيِّدلٱ َِّللَّٱ ِ
ۡ
ل ۡس  َل  ُم … ٩١  
Terjemahnya :  
Sesungguhnya agama di sisi Allah swt. ialah Islam.
1
 
Karenanya, barang siapa yang mengambil dan memeluk selain agama Islam 
maka tidak akan diterima dan akan mengalami kerugian yang besar.
2
 Allah swt. 
berfirman dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 85. 
نَمَو  َر ۡ يَغ ِغَت ۡ ب َيٱ ِم  َلۡس ِ
ۡ
ل نيِدا نَل َف  َلَبۡق ُي  ُهۡنِم  َوُهَو  ِف ٱ َِةرِخٓ
ۡ
لۡ  َنِمٱ َنِيرِس َ
ۡ
ل ٥٨  
Terjemahnya : 
Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima dan di 
akhirat dia termasuk orang yang rugi.
3
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Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’anul Karim: Terjemah dan Tajwid 
Berwarna (Cet. I; Bandung: Cordoba, 2014), h. 52. 
2
Abdullah Farouk dan Mohammad Farhad, Khotbah Jum’at Membangun Moralitas Ummat 
(Surabaya: Amelia, t.th.), h. 65. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’anul Karim: Terjemah dan Tajwid 
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 Islam, sebagai agama yang kita yakini sebagai satu-satunya agama yang 
paling benar dan diridhainya. Kiranya menjadi penting bagi kita untuk mengetahui 
kebenarannya. Agar kita semakin mantap terhadap Islam, setidaknya kita harus 
mengetahui hal-hal pokok dalam Islam. Di antaranya : Pertama ; konsep ketuhanan 
yang berpaham tauhid, yaitu Allah swt. yang Maha Esa. Kedua ; kitab suci al-Qur’a>n 
Ketiga ; Rukun Islam yang berjumlah lima, yaitu: shahadat, shalat, zakat, puasa, dan 
haji. Keempat ; Islam sebagai agama mengandung ajaran yang lengkap menyangkut 
kebutuhan manusia, secara menyeluruh baik yang bertalian dengan jasmani maupun 
rohani. 
 Umat Islam di Thailand mempunyai sejarah yang cukup panjang dalam 
kerajaan thailand. Hubungan mereka dengan masyarakat Thailand serta peran 
mereka dalam negara dapat ditelusuri ke zaman kerajaan Ayuthaya pada abad ke-13 
ketika dua orang bersaudara dari persia, Syaikh Ahmad dan Syaikh Muhammad 
Said, yang waktu itu disebut ‚Khaek Chao Sen‛ (suatu cabang mazhab Syi’ah), 
menetap di kerajaan tersebut dan melakukan kegiatan perdagangan yang luas. 
Mungkin karena kontribusi mereka terhadap kerajaan serta pelayanan pribadinya 
kepada raja, Shaikh Ahmad diberi salah satu jabatan penting dan dianugerahi gelar 
Pharaya Syaikh Ahmad Ratana Raja Setthi, yang bertanggung jawab dalam urusan 
luar dan dalam negeri, Dipercayai kemudian bahwa berpengaruh saat ini, yang 
dengan berbagai alasan telah menganut agama Buddha. Sekarang, Keturunan orang-
orang Islam ini tersebar di beberapa daerah, khususnya di Thailand bagian tengah. 
Peran orang-orang muslim sebagai menteri dan saudagar yang dekat dengan raja 
menjadikan mereka sebagai kelompok yang berpengaruh di istana, Selanjutnya 
mereka banyak memberi pengaruh terhadap rakyat bawah yang berhubungan 
3 
langsung dengannya, dan menjamin politik dari raja-raja yang berkuasa secara 
langsung memberi ruang yang cukup untuk mengenalkan Islam secara terbuka.
4
 
 Di Muangthai Kaum minoritas muslim dipangdang dengan sikap negatif 
sebagai orang Khaek. Secara harfiah, dalam bahasa Thai, Kata ini berarti ‚tamu‛ 
Masyarakat Muangthai bukanlah masyarakat yang homogen. Istilah thai-Islam atau 
Khaek digunakan secara rasmi untuk menyebut mereka. Pada beberapa 
kedengarannya agak menggelikan dan berbau penghinaan.
5
 
 Kelompok Islam lainnya, yang menjadi mayoritas penduduk di negeri itu 
sekarang tinggal di empat provinsi bagian selatan, Pattani, Yala, Narathiwat, dan 
Satun, juga termasuk sebagian dari provinsi Songkhla. Seluruh provinsi ini dulunya 
termasuk wilayah kerajaan Pattani pada abad ke-12, sebelum kerajaan Sukhotai 
berdiri. Mereka adalah ras Melayu yang hingga kini masih mempertahankan bahasa 
serta budaya Melayu dalam praktik kehidupan sehari-harinya. Disebutkan dalam 
sejarah bahwa Kerajaan Pattani merupakan salah satu negara yang makmur dan 
berpengaruh di Asia tenggara.
6
 
Kelompok Masyarakat Islam telah ada sejak awal berdirinya negara Thailand 
dan mempunyai peranan penting dalam masyarakat. Petisi yang terus dilancarkan 
oleh umat Islam di selatan mengenai kebebasan dan otoritas beragama telah 
menghasilkan beberapa konsesi yang diberikan oleh pemerintah dengan berbagai 
alasan yang dijadikan landasan. Apa yang dinikmati oleh umat Islam dalam 
hubungannya dengan status Islam dapat dilihat dari beberapa oragnisasi berikut: 
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Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 356-357.  
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Surin Pitsuwan, terj. Hasan Basari, Islam di Muangthai, Nasionalisme Melayu Masyarakat 
Patani (Cet, I; Jakarta: LP3ES, 1989), h. 226. 
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Sudirman Tebba, Hukum Islam Di Asia Tenggara (Cet, I; Bandung: Mizan, 1993), h. 118. 
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1. Kantor Chularajamontri atau Shaikhul Islam. Kantor ini dianggap sebagai 
kantor tertinggi masyrakat Islam di Thailand.\ 
2. Komite Islam Nasional. Lembaga ini dimaksudkan sebagai lembaga tertinggi 
untuk urusan administrasi  Islam di Thailand. Diketuai secara ex-officio oleh 
Chularajamontri, komite terdiri dari kepala 26 Komite Islam provinsi dan 
beberapa individu yang ditunjuk. 
3. Komite Islam Provinsi. Ini adalah komite di setiap provinsi yang mempunyai 
banyak penduduk muslim. Anggotanya dipilih dari para imam yang salah satu 
di antaranya dijadikan ketua. 
4. Komite Masjid. Ini adalah komite setiap masjid yang diketuai oleh Imam 
diseleksi dan dipilih oleh segenap anggota masyarakat. Sekarang terdapat 
sebanyak 2.336 Komite Masjid sesuai dengan jumlah masjid di Thailand.
7
 
Semua organisasi yang disebutkan di atas berfungsi di seluruh negeri. Di 
empat provinsi selatan, Yaitu  Pattani, Yala, Narathiwat dan Satul, ada beberapa 
badan tambah juga beberapa fungsi hukum lainnya yang artinya sangat penting bagi 
penerapan syariah. Badan ini adalah badan Dato Yuttitham, Atau Pengadilan Agama 
Islam, yang mengikat beberapa praktik Islam, seperti kawin, cerai dan lainnya 
dengan hukum negara. 
Di empat provinsi selatan, terdapat Pengadilan Islam yang disebutkan Dato 
Yuttitham. Pengadilan Negara tingkat provinsi di setiap provinsi membagi Dato 
Yuttitham menjadi dua, tingkat satu dan dua yang ditunjuk melalui pemilihan oleh 
para Imam masjid di seluruh provinsi. Fungsi Dato Yuttitham adalah untuk 
mengadili urusan yang berkaitan dengan keluarga dan warisan. Seluruh Keputusan 
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Sudirman Tebba, Hukum Islam Di Asia Tenggara, h. 140. 
5 
yang dikeluarkan tentunya mempunyai ikatan hukum, paling tidak di provinsi 
tersebut. 
Pemerintah menyediakan dana untuk kegiatan keagamaan. Kaum Muslim 
diperbolehkan melaksanakan dakwah, membetuk organisasi dan mengelola 
penerbitan literatur keagamaan yang sekarang sedang tumbuh. Meskipun demikian, 
kaum Muslim sendiri tidak bebas dari perpecahan. Ada empat kelompok yang 
mengklaim dirinya sebagai pihak yang mewakili kepetingan masyarakat Muslim, 
yaitu Chularatmontri
8
 sebuah kelompok yang didukung negara.
9
 
Kodifikasi Syariah yang sistematis telah dimulai sejak tahun empat puluhan 
untuk diterapkan dalam masyarakat Islam di empat provinsi selatan. Kodifikasi 
sekarang telah tercakup dalam Undang-undang Sipil Thailand yang berkenaan 
dengan keluarga dan warisan. Dalam hal ini, kandungan syariah bersifat inklusif 
untuk mengadili kasus di antara umat Islam. Bagaimanapun, seluruh sistemnya 




Majlis Agama Islam Patani, Sebelum perang dunia ke-II, para Alim Ulama di 
dalam wilayah Patani merasa sangat bertanggung jawab atas perkara-perkara yang 
berlaku dan timbul bermacam-macam perselisihan umat Islam di Patani, sedang 
waktu itu belum wujud suatu lembaga untuk menyelesaikan masalah yang 
timbulnya, khusus dalam ahwa>l al-syakhs}iyah karena tidak ada orang yang 
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Chularatmontri adalah nama sebuah lembaga yang diberikan kepada seorang pemimpin 
dalam Islam (Syaikul Islam) oleh pemerintah Thai. Chularatmontri bertanggung jawab kepada raja 
Thai dan merupakan pemimpin birokrasi keagamaan Islam di seluruh Thailand yang berhubungan 
dengan semua masjid yang terdaftar di Thailand pada semua tingkat.  
9
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2009), h. 274. 
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Sudirman Tebba, Hukum Islam Di Asia Tenggara, h. 142. 
6 
bertanggung jawab. Seperti mufti, dengan keadaan yang demikian para alim ulama 
di Patani bermusyawarah dan dapat mengambil keputusan, bahwa mereka mesti 
mengadakan tempat penyelesaian hal ahwal Agama, yang mana sekarang ini di kenal 
dengan nama Majlis Agama Islam. 
Majlis Agama Islam Patani dibina pada tahun 2483 B. 1940 M. Yang mana 
pada waktu itu para alim ulama Patani merasa bertanggung jawab di atas perkara 
yang berlaku di dalam wilayah Patani, oleh karena tidak ada sesuatu badan pun yang 
bertanggung jawab berkenaan dengan urusan hal ahwal Agama Islam seperti wali 
amri atau Qadi. 
Dengan demikian para alim ulama di wilayah Patani dengan sebulat suara 
bersetuju menumbuhkan tempat penyelesaian urusan agama Islam dan sekaligus 
berfungsi sebagai Qa>di> Syar‘i >, mengurus dan mangawal orang-orang Islam di 
wilayah Patani. 
Terbentuklah Majlis Agama Islam Patani dan dilantik Almarhum Tuan Guru 
Haji Muhammad Sulong bin Haji Abdulqadir Tokmina, salah seorang ulama besar 
yang terkemuka pada waktu itu menjadi ketua Majlis agama Islam sebagai Qa>di> 
Syar‘i Dharuri wilayah Patani.11 
Majlis Agama Islam provinsi Pattani adalah sebuah lembaga swasta yang 
telah didirikan oleh sekumpulan alim ulama yang tujuan utama didirikan adalah 
berkhidmat kepada umat Islam Pattani serta mengurus hal ahwal al syaksiyah yaitu 
tentang urusan pernikahan dan begian harta warisan bagi masyarakat pattani, Dalam 
peran Majlis Agama provinsi Pattani dalam pembagian harta warisan kepada 
penduduk Pattani untuk bagian harta warisan mengikut hukum syariat Islam dan 
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SEJARAH PATANI, Sejarah Ringkas Majlis Agama Islam Patani, Senin, 14 Juni 2010,  
http://sejarahpatani.blogspot.com/2010/06/sejarah-ringkas-majlis-agama-islam.html (1 Juli 2015). 
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dapat solusi masalah diantara sesama ahli waris. Dalam praktik pembagian harta 
warisan di Majlis Agama Islam digunakan fikih Imam Sya>fi‘i>. 
Ilmu fikih yang di bawah oleh Imam Sya>fi‘i > adalah merupakan suatu zaman 
perkembangan fikih dalam sejarah perundangan Islam, oleh karena itu ia 
mengumpulkan atau menyatukan ilmu fikih ahli-ahli akal dan pikir dengan ilmu 
fikih ahli-ahli akal dan hadits, Ilmu fikih Imam Sya>fi‘i>merupakan ikatan sunnah 
dengandengan kiyas dan pemikiran dengan beberapa peertimbangan, sebagaimana 
juga adalah ilmu fikih yang menetapkan cara-cara atau peraturan untuk memahammi 
al-Qur’a>n dan hadits, juga dia menetapkan kaidah-kaidah pengeluaran hukum dan 
kesimpulannya, oleh karena itu beliau berhakdianggap sebagai penulis ilmu> Usu>l al-
figh,12 Imam Sya>fi‘i>sangat berhati-hati dalam usahanya untuk memilih atau 
menyempurnakan mazhabnya, di samping itu beliau adalah seorang yang tinggi ilmu 
pengetahuan dan tinggi pula cita-citanya, dengan kebijaksanaannya beliau mampu 
menghimpun bermacam-macam ilmu pengetahuan serta memahaminya dengan 
bersungguh-sungguh dan teliti,  
Urutan dan volum ijtihad Syafi’I adalah mencri hukum dalam Alquran, 
kemudian Hadits, kemudian ijma>‘dan atsa>r kemudian qiya>s, Imam Sya>fi‘i> tidak 
berpegang pada istihsa>n seperti Abu> Hani>fah dan Imam Ma>lik. Beliau juga tidak 
berpegang pada mas}a>lih al-mursalah, pada qiya>s yang illatnya tidak tetap dan pasti, 
tidak berpegang pada amal ahli al-madi>nah.13 
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Minhajuddin, Ikhtilaf Ulama Sunni Dan pengaruhnya Terhadap Perkembangan Fikih Islam 
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Warisan merupakan esensi kaualitas (sebab pokok) dalam memilik harta, 
sedangkan harta merupakan pembalut kehidupan, baik secara individual maupun 
secara universal. Dengan harta itulah jiwa kehidupan selalu bereputar. 
Ilmu Warisan atau ilmu Fara>’id } menurut fugaha>’ adalah sebagai berikut: 
ملع فرعي هب نم ثري نمو لم ثري و رادقم لك ثراو 14. 
Artinya: 
Suatu ilmu yang dengannya dapat kita ketahui yang dapat menerima dan yang 
tidak dapat menerima pusaka, dan kadar/bagian yang diterima oleh tiap-tiap 
ahli waris. 
 Is}t}ila>h lain yang sering diunkapkan oleh ulama adalah mi>ra>ts atau yang 
sinonim dengan itu seperti istilah al-‘irts, al-wirst, al-wira<tsah, al-Tura>ts, al-tirkah, 
oleh A. Hassan kesemuanya diartikan sebagai pusaka, budel, peninggalan, yaitu 
benda dan hak yang ditinggalkan oleh orang lain.
15
 
Ilmu Fara>’id} termasuk jajaran ilmu syariat yang memilik kedudukan tinggi. 
Ilmu yang menangani tentang waris ini merupakan sebuah disiplin ilmu yang Allah 
swt. sendiri berkenan menjelaskan pembagiannya secara tergas. Allah sendiri juga 
jang menjelaskan hukum-hukumnya dalam kitannya, secara langsung, tanpa 
perantaraan malaikat atau nabi. Hal itulah yang menguatkan bahwa ilmu Fara>’id} 
adalah ilmu yang amat mulia.
16
 
Sumber hukum untuk ilmu warisan atau ilmuFara>’id dari tiga sumber yaitu: 
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Abdillah Mustari, Hukum Kewarisan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
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1. Al-Qur’a>n 
Allah menyatakan dalam firmannya QS al-Nisa>/4: 11. 
 ُمُكيِصُوي  َُّللَّا  ِف  ْمُِكدَلََْوأ   ۖ  ِْي َي َث ُْنْلۡا ِّظَح ُلْثِم ِرَكَّذِلل…   ۖ  
Terjemahnya : 
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepada mu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anak mu, (yaitu) bagian seorang anak laki laki sama dengan 
bagian dua orang anak perampuan.
17
 
Sebab turun ayat ini, Diriwayatkan oleh Ima>m Ahmad, Abu> Da’ud, Al-
Tirmizi>, Al-Haki>m, dari Ja>bir berkata, isteri Sa’ad bin Rabi>’ datang pekada 
rasullulah saw. Dan berkata ‚ Wahai Rasullulah, ini adalah dua orang anak wanita 
Sa’ad bin Rabi>’, ayah mereka mati syahid pada saat ikut perang uhud bersamamu, 
dan sesungguhnya paman mereka mengambil seluruh harta peninggalan ayah mereka 
dan tidak menyisakan untuk anak wanita tersebut sedikit pun dari harta tersebut dan 
mereka tidak dapat dinikahkan tanpa harta, maka Rasullah bersabda ‚Allah-lah akan 
memutuskan perkara ini‛ maka turunlah ayat tentang waris.18 
Pemilihan kata  {ركذ }  yang diterjemahkan di atas dengan anak lelaki, dan 
bukan  {لجر }  yang ber arti lelaki untuk menegaskan bahwa usia tidak menjadi 
faktor penghalang bagi penerimaan warisan, karena kata z\akar dari segi bahasa 
berarti jantan, lelaki baik kecil maupun besar, binatang maupun manusia. Sedang 
kata rajul adalah pria dewasa. Demikian juga hal dengan kata  {ييثنأ }  yang 
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diterjemahkan dua anak perempuan. Bentuk tunggalnya adalah  {ىثنأ }  yang berarti 




اَن َث َّدَح ىَسوُم  ُنْب ،َليِعَاْسِْإ اَن َث َّدَح ،ٌبْيَهُو  َّدَحاَن َث  ُنْبا ،ٍسُوَاط  ْنَع ،ِهِيَبأ  ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع  َيِضَر 
 َُّللَّا ،اَمُه ْ نَع  ِنَع  ِِّبَّنلا ىَّلَص  ُالل  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق« :اوُِقْلَْأ  َضِئَارَفلا ،اَهِلَْهِبِ اَمَف  َيَِقب  َوُه َف  َلْوَِلۡ 
 ٍلُجَر  ٍرََكذ»20 
Artinya : 
Ibnu Abbas r.a. merewayakan bahwa Nabi saw. Bersabda, Berikanlah harta 
warisan kepada orang yang berikanlah harta waris kepada orang-orang yang 
berhak. Sesudah itu (kepada pehak) laki-laki lain yang urutan kedekatannya 
setelah kerabat yang pertama dan bagitu seterusnya. 
3. Ijma>’ para Sahabat dan Ulama 
Para sahabat nabi, dan ta>bi‘it tabi‘i>n telah berijma’ atau bersepakat tentang 
legalitas ilmu warisan atau ilmu warisan ini dan tiada seorang pun yang menyalahi 
ijma>’ tersebut21.Ijma>’ dan Ijtiha>d sahabat, Imam madzab, dan para mujtahid dapat 
digunakan dalam pemecahan-pemecahan masalah mawaris yang belum dijelaskan 
oleh nash yang sharih. Misalnya : Status saudara-saudara bersama-sama dengan 
kakek. Dalam al-quran, masalah ini tidak dijelaskan, Kecuali dalam masalah kakalah. 
Akan tetapi, menurut kebanyakan sahabat dan imam mazhab yang mengutip 
pendapat mazhab Zaid bin tsabit, saudara-saudara tersebut mendaoat bagian waris 
secara muqasamah bersama dengan kakek.
22
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Dalam hukum warisan tersebut di tentukanlah siapa-siapa yang menjadi ahli 
waris, siapa-siapa yang berhak mendapatkan bagian harta warisan tersebut, 
berapabagian mereka masing-masing, bagaimana ketentuan pembagiannya, serta 
diatur pula barbagai hal yang berhubungan dengan soal pembagian harta warisan.
23
 
Ilmu ini sangat banyak kelebihan, seseorang dikatakan ‚Bahwa Ilmu Fara>’id} 
adalah setengah ilmu, karena Ilmu ini berkaitan dengan hal-hal manusia setelah 




اَن َث َّدَح  ُميِهاَر ْبِإ  ُنْب  ِرِذْنُمْلا   يِماَزِْلْا  َلاَق :اَن َث َّدَح  ُصْفَح  ُنْب  َرَمُع  ِنْب  ِبَأ  ِفَاطِعْلا  َلاَق :اَن َث َّدَح 
وُبَأ ،ِدَنَِّزلا  ِنَع ،َِجرْعَْلۡا  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْ يَرُه  َلاَق : َلاَق  ُلوُسَر  َِّللَّا  َّلَصى  ُالل  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو « : َي  َبَأ 
 َةَر ْ يَرُه اوُمَّلَعَ ت  َضِئاَرَفْلا ،اَهوُمِّلَعَو  ُهَّنِإَف  ُفْصِن  ِمْلِعْلا  َوُهَو ،ىَسْن ُي  َوُهَو  ُل َّوَأ  ٍءْيَش  َُعز ْ ن ُي  ْنِم 
 ِتَُّمأ»25 
Artinya: 
Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Nabi saw. Bersabda, ‚Pelajarilah ilmu 
faraaidh serta ajarkanlah kepada orang lain, karena sesungguhnya, ilmu faraidh 
setengahnya ilmu; ia akan dilupakan, dan ia ilmu pertama yang akan diangkat 
dari umatku.  
Pada masyarakat provinsi Pattani terdapat sebahagian penduduk yang 
melakukan pembagian harta warisan mengikut hukum waris islam oleh Imam 
masjid, dan ada juga yang tidak memakai hukum waris Islam. Akan tetapi dalam 
pembagian harta warisannya menggunakan kesepakatan di antara sesama ahli waris, 
Dalam pembagian harta warisan mengikut hukum waris Islam yang Imam masjid 
                                                          
23
Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqh Mawaris (Jakarta: PT. Gaya Media 
Pratama, 1997), h.  2. 
24
Wahbah al-Zuhaili>, Al-fiqh al-Islami> wa’adillah, Juz X (Cet, IV; Dimasyq: Da>r al-Fikr,  
1422H/2002M), h.  7700.  
25
Ibnu> ma>jah, Sunan ibnu> majah, Juz II (t.t.: dar al ihya’ al kutub al arabiah, t.th.), h. 980. 
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sebagai pegurus atau mengikut kesepakatan tersebut ada yang menimbulkan 
masalah. 
Adapun yang  permasalahan itu faktornya setelah bagian harta mengikut 
hukum waris Islam atau secara sepakatan antara sesama ahli waris, sebagian ahli 
waris merasa tidak puas hati atau tidak adil dalam pembagian, sampai ada salah satu 
pihak ahli yang menggugat hal tersebut di Majlis Agama Islam provinsi Pattani, 
Dengan demikian sengketa mengenai harta warisan tersebut diputuskan oleh kepala 
pegawai bahagian warisan melalui jalur hukum waris Islam,  
Berdasarkan masalah ini, penulis tertarik untuk meneliti masalah yang 
dialami pada masyarakat provinsi Pattani dalam pembagian harta wariasan oleh 
Majlis Agam Islam provinsi Pattani dengan menggunakan hukum waris Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Penelitian ini Berjudul ‚Prosedur Hukum dalam Sengketa Harta Warisan Di 
Majelis Agama Islam Pattani Thailand Selatan‛ dan befokus hanya pada 
kewenangan Majlis Agama Islam provinsi Pattani dalam pembagian harta warisan 
mengikut hukum waris Islam, dan peranannya dalam pembagian harta warisan. 
Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka perlu dikemukakan beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul di atas, agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami maksud dari penelitian ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Peran Majlis Agama Islam Provinsi Pattani, Thailand Selatan 
Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa, 
dan kata sinonimnya seperti fungsi, posisi, tugas.
26
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Wahyu  dkk., Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahsiswa, & Umum (Cet, I; 
Bandung: Rung Kata, 2013), h. 461. 
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Majlis agama Islam di Thailand adalah lembaga administrasi keagamaan 
agama Islam  dalam negeri Thailand, di pusat dan di provinsi yang berwenang dan 
berperan berdasar undang-undang administrasi keagamaan tahun 1997 ‚Parajbanyat 
Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛27 yang ditetapkan oleh Departemen 
Dalam Negeri Thailand. Lembaga ini dilantikkan dengan persetujuan Raja Thailand 
‚Phumibul Adulyadej  ‛.28 
Begitu diizinkan dari raja Thailand atas permohonan Majlis Agama Islam 
MAI diThailand mengeluarkan undang-undang keagamaan dan undang-undang 
administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛ pada 
tahun 1997. Dengan demikian undang-undang legitimasi keagamaan tersebut yang 
menjadi dasar menjalani urusan agama bagi muslim di Thailand. 
Majlis Agama Islam di provensi Patani adalah sebuah lembaga swasta yang 
telah didirikan oleh sekumpulan alim ulama yang tujuan utama didirikan adalah 
berkhidmat kepada umat Islam Pattani serta mengurus hal ahwa>l al-syakhsi>yah yaitu 
tentang urusan pernikahan dan begian harta warisan bagi masyarakat pattani, Dalam 
peran Majlis Agama provinsi Pattani dalam pembagian harta warisan kepada 
penduduk Pattani untuk mengikut hukum warisan Islam dan dapat solusi masalah 
diantara sesama ahli waris. Dalam praktik pembagian harta warisan di Majlis Agama 
Islam digunakan fikih Imam Sya>fi‘i>. 
 
 
                                                          
27
Departemen Dalam Negeri, Undang-undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛ (Thailand, 1997). 
28Pumibul Adulyadej‛ adalah Raja yang kesembilan dalam kerajaan Thailand tahta deraja 
pada tahun 1946-sekarang.     
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2. Pembagian Hata Warisan 
Pembagian adalah proses, cara, perbuatan membagi atau membagikan, sistem 
pengolongan semua pekerja,
29
 kata ‚pembagian‛ dalam bahasa Arab ialah ةمسق.  30  
Harta Warisan adalah Harta peninggalan si mati setelah dikurangi biaya perawatan 
jenazah, pelunasan utang, dan pelaksanaan wasiat,
31
 dalam bahasa Arab ialah ثايرلما 
ج .ثراوم  artinya peninggalan mayit,32 harta pusaka,33 harta warisan.34 
Menurut Ibnu> Hazm, tidak semua hak milik menjadi harta warian, tetapi 
hanya terbatas pada hak terhadap harta bendanya. Sedangkan menurut ulama 
Maliki>yah, Sya>fi’i>yah, dan Hana>balah; semua hak baik bersifat kebendaan atau 
bukan, termasuk harta warisan.
35
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu: 
1. Bagaimana kewenangan Majlis Agama Islam Provinsi Pattani dalam 
pembagian harta warisan? 
                                                          
29
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,Ed. II (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1991),  h. 75. 
30
Asep Muhidin, Kamus Al-Mukhtary (Cet, I; Jawa Barat: 2013), h.  96. 
31
Ahmad Rofig, Fiqh Mawaris (Cet. V; Jawa Barat: Rajagarafindo Persada, 2012), h. 29.  
32
Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997), h. 1551. 
33
Syamsudin Nasyid, Kamus Lengkap 3 Bahasa Arab-Indonesia-Inggris (Cet, I; Surabaya: 
Gama Press, 2006), h. 625. 
34
Munir al-baalbaki dan Rohi al-baalbaki, al-Maurid, terj. Achmad Sunarto, Kamus Almaurid 
(Surabaya: Halim Jaya, t.th.), h. 966. 
35
Amin Husein, Hukum Kewarisan:Suatu Analisis Komparatif Pemikiran Mujtahid dan 
Kompilasi Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 57. 
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2. Bagaimana peran Majlis Agama Islam dalam pembagian harta warisan di 
Provinsi Pattani Thailand Selatan? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai pembagian harta warisan mengikut hukum waris Islam 
telah banyak penelitian yang diteliti oleh peneliti dari mahasiswa, dosen, ilmuan, 
dan ulam-ulama. Namun yang penelitian tentang pembagian harta warisan di Majlis 
Agama Islam provinsi Pattani belum ditemukan, Karya ilmiah seperti buku dan tesis, 
yang membahas tentang pembagian harta warisan antaranya: 
1. Abdillah Mustari, dengan judul ‚Hukum Kewarisan Islam‛  buku ini adalah 
kumpulan materi-materi kuliahan fikih kewarisan, isinya sangat lengkap, dan 
dengan metode susunan dan penjelasan dapat mengerti ilmu warisan secara 
mudah. 
2. Slamet Mudjirahardjo, dengan judul ‚Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam 
Di Kauman Keluruhan Ngupasan Kecamatan Gondomanan Yogyakarta‛ Tesis 
ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan hukum 
kewarisan Islam di Kauman dan mengetahui pemahaman masyarakat Kauman 
terhadap hukum kewarisan islam serta mengetahui sikap masyarakat Kauman 
dalam mnyelesaikan permasalahan pembagian warisan di Kauman kelurahan 
Ngupasan. 
3. Agustianingsih, Retno, dengan judul ‚Pelaksanaan hukum kewarisan Islam 
pada masyarakat Desa Tegalrejo Klaten‛ Tesis ini adalah Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan kewarisan pada masyarakat 
Desa Tegalrejo, dan menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
pelaksanaan kewarisan masyarakat Desa Tegalrejo, serta mengetahui 
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pengaruh hukum kewarisan Islam dan hukum kewarisan adat dalam 
pelaksanaan kewarisan pada masyarakat Desa Tegalrejo. 
4. Ika Kartika Sari, dengan judul  ‚Pelaksanaan Pada Masyarakat Muslim Di 
Kecamatan Mutilan Hukum Kewarisan Islam‛ Tesis ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan kewarisan Islam dalam lingkungan dengan penduduk 
yang heterogen, terdapat masyarakat adat Jawa yang beragama Islam dalam 
lingkungan masyarakat pondok pesantren, pedesaan dan perkotaan yang hidup 
berdampingan dengan masyarakat keturunan tionghoa. 
5. Mahmud, dengan judul ‚Pelaksanaan pembagian warisan menurut kompilasi 
hukum kewarisan Islam pada Pengadilan Agama di Kabupaten Pinrang‛ Tesis 
ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembagian warisan menurut 
kompilasi hukum kewarisan Islam pada Pengadilan Agama di Kabupaten 
Pinrang dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembagian hukum kewarisan 
Islam pada Pengadilan Agama di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini bersifat 
yuridis empiris, yaitu penelitian lapangan yang didasarkan atas penelitian 
studi dokumen yang diawali dengan penelitian pustaka dan kemudian 
dilanjutkan dengan penelitian lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian llmiah dilakukan oleh peneliti harus mempunyai tujuan pasti 
dan jelas. Hal ini merupakan pedoman yang harus dipegang oleh peneliti dalam 
mengadakan penelitian yang pada akhirnya akan menunjukan suatu kualitas dari 
17 
hasil penelitan itu sendiri. Berdasarkan permasalah yang telah peneliti paparkan, 
maka tujuan yang hendak dicapai, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui wewenang Majlis Agama Islam Provinsi Pattani dalam 
pembagian harta warisan. 
b. Untuk mendeskripsikan peran Majlis Agama Islam dalam pembagian harta 
warisan di Provinsi Pattani Thailand Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penekitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan kajian ilmu hukum 
warisan Islam mengenai pembagian harta warisan. Bagi penulis dapat menambah 
wawasan ilmu pengetahuan dan dapat mengaplikasi teori yang telah dibelajari. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian iniberguna bagi pengtahuan praktis untuk memberikan sebuah 
solusi dan gambaran kepada masyarakat bahwa dalam pembagian warisan memiliki 
dampak yang positif bagi masyarakatnya. 
c. Kegunaan Akademisi 
Hasil penetian ini dapat dijadikan sumber infomasi ilmiah guna melakukan 
pengkajian lebih lanjut dan mendalam tentang pelaksana pembagian waris Islam 






A. Hukum Kewarisan Islam 
1. Pengertian Ilmu warisan 
Kata warisan atau kewarisan yang sudah popular dalam bahasa Indonesia 
adalah berasal dari bahasa Arab, yaitu:  ثرو–  ثري–  ةثارو  yang berarti pindahnya 
harta si fulan setelah wafatnya.
1
 Menurut istilah yang lazim, warisan ialah 
perpindahan berbagai hak dan kewajiban atas kekayaan dari seseorang yang 
meninggal dunia kepada orang lain yang masih hidup.
2
 
Kewarisan secara umum dibagi menjadi 3 yaitu: kewarisan Islam, kewarisan 
perdata barat dan kewarisan adat. Kewarisan Islam adalah peralihan harta atau 
berwujud harta dari yang telah mati kepada yang masih hidup, yang diakui dan 
diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam.
3
 Kewarisan 
perdata barat dibagi menjadi 2 yaitu: kewarisan ab intestate adalah kewarisan 
sebagai akibat dari meninggalnya seseorang atau kewarisan menurut Undang-
Undang dan kewarisan secara testamen adalah kewarisan karena diangkat atau 
ditunjuk dengan surat wasiat yang dilakukan oleh seseorang pada waktu ia masih 
hidup.
4
 Sementara kewarisan adat adalah harta warisan tanpa sengketa yang dibagi 
oleh para ahli waris melalui musyawarah di antara mereka, dan harta warisan yang 
                                                          
1
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Hida Karya Agung, 1989), h. 476. 
2
Muslih Maruzi, Pokok-Pokok Ilmu Waris (Semarang: Pustaka Amani, 1981), h. 1. 
3
Amir Syaifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 6. 
4
Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 
59. 
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Dalam kitab-kitab fikih, warisan sering disebut dengan istilah fara>’id} (ضئارف), 
mufradnya (ةضيرف) yang berarti ketentuan. Sedangkan fara>’id} dalam istilah mawaris, 
pengertiannya dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris yang telah ditentukan 
besar kecilnya.
6
 Ilmu fiqh yang berkaitan dengan pembagian harta pusaka, 
pengetahuan tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian 
harta pusaka dan pengetahuan tentang begian-bagian yang wajib dari harta 
peninggalan untuk setiap pemilik harta pusaka.
7
  
Dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw. tidak dijumpai ayat tertentu maupun 
hadis Nabi yang memberikan penjelasan tentang pengertian hukum kewarisan Islam. 
Untuk itu di kalangan para ulama juga terjadi perbedaan pendapat dalam 
memberikan definisi mengenai kewarisan, di antaranya adalah Muh}ammad Ali> as-
Syabu>ni yang memberikan definisi kewarisan Islam sebagai perpindahan pemilik 
dari si mati kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkannya itu 
berupa harta maupun hak.
8
 
Sementara itu definisi diberikan pakar hukum Adat, di antaranya Hilman 
Hadikusumo mendefinisikan kewarisan sebagai ‚hukum penerusan harta kekayaan 
dari suatu generasi kepada keturunannya‛.9 Istilah kewarisan ini di dalam 
                                                          
5
Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris Di Indonesia, h. 16. 
6
Fatchur Rahman, Ilmu Waris, edisi 2, (Bandung: al-Ma’arif, 1981), h. 32. 
7
Hasbiyallah, Belajar Mudah Ilmu Waris (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 1-2. 
8
Muhammad Ali asSyabuni, al-Mawa>ris fi> asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah (Beirut: Da>r al-Qala>m, 
1409 H / 1989 M), h. 32. 
9
Hilman Hadikusumo, Hukum Waris Adat (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1990), h. 7. 
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kelengkapan istilah hukum kewarisan adat diambil alih dari bahasa Arab yang telah 
menjadi bahasa Indonesia. Dengan pengertian bahwa di dalam hukum kewarisan 
adat tidak semata-mata hanya akan menguraikan tentang warisan dalam 
hubungannya dengan ahli waris, tetapi lebih luas dari itu.
10
 Digunakan istilah hukum 
kewarisan adat dalam hal ini adalah dimaksudkan untuk membedakan dengan istilah 
hukum kewarisan Barat, hukum kewarisan Islam, dan hukum kewarisan Indonesia.
11
 
Dalam hukum positif, warisan sering disebut dengan hukum kewarisan, 
seperti dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dinyatakan bahwa hukum kewarisan 
adalah, ‚hukum yang mengatur tentang perpindahan hak dan kepemilikan harta 
peninggalan pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan 
berapa bagiannya‛.12 
Ilmu fiqh yang berkaitan dengan pembagian harta pusaka, pengetahuan 
tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian harta pusaka 
dan pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan untuk 
setiap pemilik harta pusaka.
13
 
Pengertian menurut bahasa ini tidaklah terbatas hanya pada hal-hal yang 
berkaitan dengan harta, tetapi mencakup harta benda dan non harta benda. Ayat-ayat 
al-Qur’an banyaka menegaskan hal ini demikian pula dengan sabda Rasulullah saw., 
di antaranya Allah berfirman dalam QS an-Naml/27: 15.  








لَِّۡۡهِداَتِغۡ  ٌ ِّيۡ ِٖيررَلۡ  
َ
َعَلۡ اََ َو هغَف
ٱَِۡيَِي  ؤ ًُ
 
لۡ١٥ۡ 
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Hilman Hadikusumo, Hukum Waris Adat, h. 7. 
11
Hilman Hadikusumo, Hukum Waris Adat, h. 8. 
12
Kompilasi Hukum Islam Pasal 171. 
13
Hasbiyallah, Belajar Mudah Ilmu Waris (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 1-2. 
21 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan 
keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan Kami dari 
kebanyakan hamba-hambanya yang beriman".
14
 





ِلَإۡ  ِى ِد  ػَبۡ ٌۢ ِّيٌَۡك  ُصتۡ  َىلۡ  ى ُّ َُ ِم  َسَيَۡك
 
ِوخَفۡۖا َّ َخَشِيػَيۡ  تَرَِطة ِۡۢ ثَي  َرقٌِۡيۡاََ
 َمو  ِ
َ
أ






Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; Maka Itulah tempat kediaman 
mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebahagian kecil. 





Hukum yang mengatur tentang harta warisan tersebut dalam ilmu hukum 
dinamakan hukum kewarisan, yang di dalam hukum Islam dikenal dengan istilah 
fara>’id}, bentuk jamak dari kata tunggal fari>d}ah. Karena fara>’id} berarti suatu bagian 
tertentu maka fara>’id} dapat berarti beberapa bagian tertentu atau bagian-bagian 
tertentu. Bagian-bagian tertentu itu diperuntukkan bagi orang-orang tertentu. 
Dengan demikian, fara>’id} dapat diartikan bagian-bagian tertentu untuk orang-orang 
tertentu dalam kasus atau keadaan tertentu pula. 
Adapun pengertian hukum kewarisan Islam itu sendiri dalam Kompilasi 
Hukum Islam dilihat pada Pasal 171a yaitu, hukum yang mengatur tentang 
pemindahan hak kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-
                                                          
14
Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’anul Karim: Terjemah dan Tajwid 
Berwarna (Cet. I; Bandung: Cordoba, 2014), h. 378. 
15
Maksudnya: sesudah mereka hancur tempat itu sudah kosong dan tidak dimakmurkan lagi, 
hingga Kembalilah ia kepada pemiliknya yang hakiki Yaitu Allah. 
16
Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’anul Karim : Terjemah dan Tajwid 
Berwarna, h. 392. 
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siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing. 
Sedangkan menurut Amir Syarifuddin hukum kewarisan Islam ialah seperangkat 
ketentuan yang mengatur cara-cara peralihan hak dari seseorang yang telah 
meninggal dunia kepada orang yang masih hidup yang ketentuan-ketentuan tersebur 
berdasarkan pada wahyu ilahi yang terdapat dalam al-Qur’an dan penjelasannya 
yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. dalam istilah Arab disebut Fara>id}.
17
  
Dari pengertian tersebut jelas bahwa ajaran kewarisan Islam berbeda dengan 
ajaran kewarisan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dimana menurut 
ajaran kewarisan Islam peralihan atau yang dialihkan hanya terbatas pada (peralihan) 
hak untuk menerima harta warisan, tidak diikuti dengan peralihan beban kewajiban 
yang ditinggal mati oleh pewaris, sedangkan menurut ajaran kewarisan KUHP, para 
ahli waris tidak semata-mata diberi hak untuk mewarisi harta tetapi juga 
berkewajiban memikul beban antara lain berupa hutang yang ditinggal mati oleh 
pewaris, hal tersebut sejalan dengan pengertian hukum kewarisan yang dirumuskan 
oleh Wirjono Prodjodikoro, yakni ‚soal apakah dan bagaimanakah pelbagai hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal 
dunia akakn beralih kepada orang lain yang masih hidup‛.18 
Dalam hukum kewarisan Islam memang ada kewajiban untuk menyelesaikan 
masalah hutang, belanja kematian dan lain-lain, namun penyelesaiannya dilakukan 
dengan menggunakan harta warisan yang ada, dan kewajiban tersebut 
pemenuhannya terbatas pada jumlah harta yang ditinggalkan oleh pewaris. Jika 
beban kewajiban yang ditinggalkan oleh pewaris melebihi jumlah harta warisan, 
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Idris Djakfar dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kovarisan Islam (Jakarta: PT. Dunia 
Pustaka Jaya, 1995), h. 3-4. 
18
Wirjono Prodjodikoro, Hukum Waris di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), h. 13. 
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maka para ahli waris tidak berkewajiban untuk mencukupkannya. Namun jika ada 
ahli waris secara suka rela memenuhi kewajiban tersebut secara penuh, menurut 
Islam itu hanyalah merupakan kebajikan, bukan kewajiban. 
Dalam berbagai literature hukum Islam ditemui beberapa istilah untuk 
menamakan Hukum Kewarisan Islam seperti fiqh mawaris, ilmu fara>id}h, dan hukum 
kewarisan. Perbedaan dalam penamaan ini terjadi karena perbedaan arah yang 
dijadikan titik utama dalam pembahasan. 
a. Fiqh Mawaris adalah kata yang berasal dari fiqh dan mawaris. Fiqh menurut 
bahasa berarti mengetahui, memahami, yakni mengetahui sesuatu atau 
memahami sesuatu sebagai hasil usaha mempergunakan pikiran yang sungguh-
sungguh. Menurut istilah fiqh ialah suatu ilmu yang menerangkan segala hukum 
syara’ yang berhubungan dengan amaliah dipetik dari dalil-dalilnya yang jelas 
(tafshili), maka dia melengkapi hukum-hukum yang dipahami para mujtahid 
dengan jalan ijtihad dan hukum yang tidak diperlukan ijtihad, seperti hukum 
yang dinashkan dalam al-Qur’an, hadis dan masalah ijma’.19 
b. Ilmu Fara>id}h, kadang-kadang digunakan juga sebagai istilah dalam fiqh mawaris 
ang berasal dari kata fara>id}h merupakan bentuk jamak dari kata farid}hah yang 
artinya kewajiban atau bagian tertentu. Ulama fara>d}hiyyun (ahli waris) 
mengartikan lafal fara>id}h semakna dengan mafrud}hah, yakni bagian yang telah 
ditentukan atau bagian yang pasti. Sedangkan ilmu fara>id}h menurut istilah 
adalah ilmu yang berpautan dengan pembagian harta pusaka, pengetahuan 
tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian harta 
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24 
pusaka dan pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta 
peninggalan untuk setiap pemilik hak pusaka.
20
 Di dalam ketentuan warisan 
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an lebih banyak yang ditentukan dibandingkan 




c. Hukum Kewarisan, dalam literatur hukum di Indonesia digunakan pula beberapa 
nama yang keseluruhannya mengambil dari bahasa Arab, yaitu waris, warisan 
pusaka, dan hukum kewarisan. Yang menggunakan nama hukum waris, 
memandang kepada orang yang berhak menerima harta warisan, yaitu menjadi 
subjek dari hukum ini. Adapun yang menggunakan nama warisan memandang 
kepada harta warisan yang menjadi objek dari hukum ini. Di dalam istilah hukum 
yang baku digunakan kata kewarisan, dengan mengambil kata waris dengan 
dibubuhi awalan ke- dan akhiran –an. Kata waris itu sendiri dapat berarti orang, 
pewaris sebagai subjek dan dapat berarti pula proses. Dalam arti yang pertama 
mengandung makna hal ihwal orang yang menerima warisan dan dalam arti yang 
kedua mengandung makna hal ihwal peralihan harta dari yang sudah mati kepada 
yang masih hidup dan dinyatakan berhak menurut hukum yang diyakini dan 
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2. Sumber Hukum Ilmu Warisan 
Dasar dan sumber utama dari hukum Islam sebagai hukum agama (Islam) 
adalah nash atau teks yang terdapat di dalam al-Qur’an, hadis, ijma’ dan ijtihad yang 
diantaranya adalah: 
a. Sebagian besarnya dari al-Qur’an 
b. Sebahagian dari as-Sunnah dan putusan-putusan Rasul 
c. Sebahagian kecilnya dari ijma’ 
d. Beberapa masalah diambil dari ijtihad sahabat.23 
Sebagaimana sumber hukum Islam pada umumnya, hukum waris Islam 
bersumber kepada al-Qur’an, Sunnah Rasul dan Ijtihad. Ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis Nabi yang secara langsung mengatur kewarisan tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an hal-hal yang berkaitan dengan warisan sebagian besarnya 
diatur dalam surat an-Nisa>’, antara lain dalam ayat 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 176, 
beberapa ayat dalam surat lain, seperti surat al-Anfa>l ayat 75. 
QS an-Nisa>’/4: 7 
ِۡلاَِّجرِو
ّ









ۡاٗعوُر  ف هيۡاٗتيَِطٍ َۡۚ َُثَلۡ  و
َ
أۡ ُُ  َ ِيۡ هنَقۡا ًه ِم٧ۡ 
Terjemahnya: 
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan.
24
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Kata    dalam ayat di atas terambil dari kata ضرف yang berarti wajib. 
Kata ضرف adalah kewajiban yang bersumber dari yang tinggi kedudukannya, dalam 
konteks ayat ini adalah Allah swt. sedang kata wajib tidak harus bersumber dari 
yang tinggi, karena bisa saja seseorang mewajibkan sesuatu atas dirinya. Dengan 
demikian hak warisan yang ditentukan itu bersumber dari Allah swt. Agar tidak ada 
kerancuan menyangkut sumber hak itu sama sembernya dari perolehan lelaki, yakni 
dari harta peninggalan ibu bapak dan para kerabat, dan agar lebih jelas lagi 
persamaan hak itu, ditekankan sekali lagi bahwa, baik harta itu sedikit atau banyak, 




Ketentuan dalam ayat di atas, merupakan landasan utama yang menunjukkan 
bahwa dalam Islam baik laki-laki maupun perempuan sama-sama mempunyai hak 
waris dan sekaligus merupakan pengakuan Islam bahwa perempuan merupakan 
subjek hukum yang mempunyai hak dan kewajiban. Tidak demikian halnya pada 
masa jahiliyah, dimana wanita  dipandang sebagai objek bagaikan benda biasa yang 
dapat diwariskan. Sebagai pertanda yang lebih nyata, bahwa Islam mengakui wanita 
sebagai subjek hukum dalam keadaan tertentu mempunyai hak waris, sedikit 
ataupun banyak yang telah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur’an. 
QS an-Nisa>’/4: 11 
ُۡىُكيِضُْيۡٱُۡ هلِلّۡۡ ِّظَحۡ ُن رِيۡ ِرَل
هِلذلۡۖ  ىُكِد َل  و
َ
أۡ ِٓفِٱۡن ِ  يَي
َثٍ
ُ  
لۡۡۡ َق  ْ َفۡ ٗٓءاَِصنۡ ٌه ُكۡ ِنَإفٱِۡ  يََخن ذۡۡ ٌه ُّ َوَف
ۡٗةَدِح َوۡ  َجٍَكَۡنوَإَِۡۖكََرحۡاَيۡاَرُُوذۡۡا َّ َوَفٱَُۡۚف  ِّطلۡۡا ًَ ُّ  َ ِّيٖۡدِح َوۡ ِ
ُِّكهۡ ُِ ي َْ َة
َ
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ٱَُۡۚسُد
ُّصلۡۡهيِضَوۡ ِد  ػَبۡ ٌۢ ِيُّۡي
َ
أۡ َنوُر  َدحۡ
َ
لَۡ  ىُُكٓؤاََ  ب
َ
أَوۡ  ىُُكٓؤَاةاَءۡ ٍۗ ٌٍ
 يَدۡ  و
َ




ۡ ٌَ ِّيۡٗثَغيَِرف َۡۚ اٗػ
 فَنۡ  ىُكَهٱِۡه هلِلّۡۡ هِنإٱَۡ هلِلّۡۡا ًٗ يِمَحۡا ًً ِيوَغَۡنَكَ١١ۡ 
Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan;
26
 dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
27
 Maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
28
 
Ayat ini menegaskan bahwa ada hak buat laki-laki dan perempuan berupa 
begian tertentu dari warisan ibu bapak dan kerabat yang diatur Allah swt., yaitu 
bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan, dua 
atau lebih anak perempuan (apabila tidak ada anak laki-laki) mendapat 2/3 harta 
warisan dan apabila hanya seorang (tidak ada laki-laki) menerima ½ harta wrisan, 
apabila ada anak, ayah dan ibu masing-masing mendapat 1/6 harta warisan, apabila 
tidak ada anak, bagian ibu adalah 1/3 harta warisan, (ayah mendapat sisanya), 
apabila ada saudaranya lebih dari seorang, bagian ibu adalah 1/6 harta warisan. 
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Dalam ayat ini ditetapkan beberapa garis hukum, yaitu: 
a. Anak perempuan jika hanya seorang saja bagiannya ½ harta. 
b. Jika anak peremuan itu ada dua orang atau lebih bagiannya 2/3 harta. 
c. Jika anak perempuan itu bersama dengan anak laki-laki maka bagian anak laki-
laki sama dengan dua kali bagian anak perempuan. 
d. Ibu dan bapak bagiannya masing-masing 1/6 harta jika pewaris mempunyai anak. 
e. Jika pewaris tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu/bapaknya saja, maka 
bagian ibu 1/3 harta. 
f. Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
1/6 harta. 
g. Pembagian warisan tersebut dilakukan setelah dikeluarkan  wasiat dan hutang 
pewaris. 
QS an-Nisa’/4: 12. 
ۡٞ
َ






هِۡنإۡ  ىُكُج َو  ز
َ
أَۡكََرحۡاَيُۡف  ِطٍۡ  ىُكَهَو۞ُۡۡىُكَوَفٱُۡعُب ُّرلۡ
ۡ ٌه ُّ َ لَوۡ ن ٌٖ
 يَدۡ  و
َ
أۡٓا َّ ِ ةَۡيِضُْيٖۡثهيِضَوِۡد  ػَبۡ ٌۢ ِيۡ َۚ ٌَ
 









لَِوۡۡ ٌه ُّ َوَفۡ ٞ
َ
لَِوۡ  ىُكَهَۡنَكَِۡنَإفٱٌُۡ ًُ ُّلثِۡۡ ةَۡنُْضُْحۡ ٖثهيِضَوِۡد  ػَبۡ ٌۢ ِّيۡ نىُخ
 
كََرحۡا ًه ِمۡنوَإِۡ ٌٍٖۗ
























َكَ َُشُۡ  ى ُّ َػَِۡكل َذٌِۡيٱۡنِد
ُوُّلثَۡۡغۡ ٌٍ
 يَدۡ  و
َ
أۡٓا َّ ِ ةۡ  َصُِْيٖۡثهيِضَوِۡد  ػَبۡ ٌۢ ِيۡٗثهيِضَو َۡۚ ّٖٓراَغُمۡ
َ  ير
ۡ ٌَ ِّيٱِۡه هلِلَّۡۡوٱُۡ هلِلّۡۡٞىِيوَحٌۡىِيوَغ١٢ۡ 
Terjemahnya: 
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu 
                                                          
29
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan ,Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 360-361. 
29 
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), 
Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu 
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 
waris).
30
 (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.
31
 
Ayat ini merupakan lanjutan dari rincian bagian masing-masing ahli waris. 
Bagian suami adalah ½ harta warisan apabil pewaris tidak meninggalkan anak, 
apabila ada anak, bagian suami adalah ¼ harta warisan setelah hutang dan wasiat 
pewaris dibayarkan, bagian istri ¼ harta warisan apabila tidak ada anak, dan 1/8 
apabila ada anak. Apabila seseoranga mati tanpa meninggalkan ayah atau anak, 
padahal ia meninggalkan saudara laki-laki atau perempuan (seibu), bagian saudara 
1/6 apabila satu orang dan apabila lebih dari satu orang mendapat 1/3. 
Menurut kalangan ahlussunnah wal jama’ah, ayat ini adalah perolehan 
warisan bagi saudara seibu di samping duda dan janda. Garis hukumnya adalah: 
1) Duda bagiannya ½ harta jika pewaris tidak mempunyai anak. 
2) Jika pewaris mempunyai anak maka bagian duda ¼ harta. 
3) Janda bagiannya ¼ harta, jika pewaris tidak mempunyai anak. 
4) Jika pewaris mempunyai anak, maka bagian janda 1/8 harta. 
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5) Saudara (seibu) bagiannya 1/6 harta jika hanya seorang saja. 
6) Jika saudara (seibu) itu ada dua orang atau lebih, maka mereka bersama-sama 
memperoleh 1/3 harta. 
7) Pembagian warisan tersebut dilakukan setelah dikeluarkan wasiat dna hutang 
pewaris. 
QS an-Nisa’/4: 176. 
ََۡكٍُْخ  فَخ  َصيۡۡ ِنُقٱُۡ هلِلِّۡۡفِۡ  ىُكِيخ  فُيٱۡ
 

















هِۡنإۡٓ ا َّ ُثَِريۡ َْ






آْ ٍَُكَۡنوَإِۡ ِّظَحُۡن رِيۡ ِرَل
هِلذوَفٱٍۗ ِ  يََيثٍ
ُ  






أۡ  ىُكَهٱُۡ هلِلّۡ
ُۡۢىِيوَغٍۡء  َشَۡ ِّنُِكة١٧٦ۡ 
Terjemahnya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)
32
. Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal 
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 




Menurut kalangan ahlussunnah wal jama’ah, ayat ini diperuntukkan bagi 
saudara sekandung dan seayah, garis hukumnya adalah: 
a) Saudara perempuan jika hanya seorang saja dan pewaris tidak mempunyai anak, 
bagiannya ½ harta. 
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b) Jika saudara perempuan itu ada dua orang atau lebih dan pewaris tidak 
mempunyai anak, bagiannya 2/3 harta. 
c) Jika saudara perempuan itu mewarisi bersama saudara laki-laki dan pewaris tidak 
mempunyai anak, maka mereka bersama-sama menghabiskan semua harta 
dengan ketentuan yang laki-laki mendapat dua kali bagian perempuan. 
Adapun ajaran kewarisan patrilinial Syafi’i dan Kompilasi Hukum Islam 
sama pendiriannya dengan Ahlussunnah Wal Jama’ah, menafsirkan surat an-Nisa>’ 
ayat 12 untuk saudara seibu dan surat an-Nisa>’ ayat 176 untuk saudara dan seayah, 
dengan garis hukum seperti tersebut di atas. 
Di samping ayat-ayat yang mengatur kewarisan secara jelas dan rinci, ada 
pula ayat-ayat al-Qur’an yang hanya memuat ketentuan dasar yang bersifat umum. 
Ayat ini seperti telah dikemukakan di atas, selain menjadi dasar bagi adanya hak 
saling mewarisi antara pewaris dan ahli waris, juga dapat menjadi dasar bagi 
kemungkinan adanya ahli waris lain dari kalangan keluarga yang tidak disebut di 
dalam surat an-Nisa>’ ayat 11, 12, dan 176, tetapi dalam keadaan tertentu berhak 
mendapat warisan. Ayat-ayat tersebut adalah surat an-Nisa>’ ayat 7, 33, dan 75 serta 
dalam surah al-Anfa>l ayat 75, surah al-Ahzab ayat 5, dan banyak lagi yang 
disebutkan baik itu hanya secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Hadis  
Meskipun al-Qur’an telah menerangkan secara cukup rinci tentang ahli waris 
dan bagiannya, hadis juga menerangkan beberapa hal tentang pembagian warisan, 




Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. yang berbunyi 
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  نَع ن با   ساَّبَع  َيِضَر  هالل اَمهه  نَع  ِنَع  ِِِبَّنلا  َّىلَص  هالل  ِه يَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  :ا وهق  ِلَْأ  َضِئَارَف لا اَهِل  هَِبِ اَمَف  َيَِقب 
 َل و َئَِلف   لهجَر  ِرََكذ (قفتم هيلع)
35 
Artinya: 
Berikanlah warisan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, kemudian 
sisanya diberikan kepada ahli waris laki-laki yang paling berhak. 
3. Ijma’ dan Ijtihad 
Ijma’ adalah kesepakatan atau consensus, yaitu kesepakatan para mujtahid 
dari umat Islam suatu masa, setelah wafatnya Rasulullah saw. terhadap suatu hukum 
syara’. Ijma’ merupakan salah satu dalil syara’ dalam menetapkan hukum Islam, dan 
oleh jumhur ulama fikih dianggap sebagai sumber hukum Islam ketiga setelah al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.36 
Jadi, ijma’ harus merupakan kesepakata seluruh mujtahid. Apabila ada di 
antara ulama yang tidak setuju dengan hukum yang ditetapkan, maka tidak 
dikatakan ijma’. Di samping itu ijma’ tersebut dilakukan setelah wafatnya 
Rasulullah saw. oleh ulama yang memiliki kemampuan dan memenuhi syarat untuk 
melakukan ijtihad dan hukum yang disepakati itu adalah hukum syara’.37 
Adapun yang dimaksudkan dengan ijma’ dalam hukum kewarisan Islam 
adalah kesepakatan para ulama atau sahabat setelah Rasulullah saw. meninggal, 
mengenai ketentuan warisan yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah atau Hadis. 
Sebab telah disepakati para sahabat Rasulullah saw beserta para ulama, bahwa ijma’ 
dapat dijadikan sebagai sumber hukum. Demikian pula halnya dengan ijtihad sebagai 
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sumber hukum Islam, adalah mencurahkan segala kemampuan atau memikul beban, 
yaitu usaha sungguh-sungguh yang dilakukan seorang mujtahid untuk mencapai 
suatu putusan hukum syara’ tentang kasus yang penyelesaiannya belum tercantum 
dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw.38 
Ijma’ dan ijtihad para sahabat, imam-imam mazhab dan mujtahid kenamaan 
mempunyai peranan yang tidak kecil sumbangannya terhadap pemecahan masalah 
yang belum dijelaskan oleh nas-nas yang sarih, antara lain: 
a. Status saudara-saudara yang mewarisi bersama-sama kakek. Di dalam al-Qur’an 
hal itu tidak dijelaskan, yang dijelaskan ialah status saudara-saudara bersama-
sama dengan ayah atau bersama-sama dengan anak laki-laki yang dalam kedua 
keadaan ini mereka tidak mendapat apa-apa lantaran terhijab. Kecuali dalam 
masalah kala>lah mereka mendapat bagian. Menurut pendapat kebanyakan 
sahabat dan imam-imam mazhab yang mengutip pendapat Zaid bin S|abit, 
saudara-saudara tersebut dapat mendapat pusaka secara bersama-sama dengan 
kakek. 
b. Status cucu-cucu yang ayahnya lebih dahulu meninggal dari pada kakek yang 
bakal diwarisi bersama-sama dengan saudara-saudara ayahnya. Menurut 
ketentuan mereka tidak mendapat apa-apa lantaran terhijab oleh saudara 
ayahnya, tetapi menurut undang-undang wasiat Mesir mengistimbatkan dari 
ijtihad para ulama mutaqaddimin, mereka diberikan bagian berdasarkan atas 
wasiat wajibah.39 
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3. Asas-asas Hukum Warisan 
Hukum kewarisan Islam atau yang lazim disebut fara>idh} dalam literatur 
hukum Islam adalah salah satu bagian dari keseluruhan hukum Islam yang mengatur 
peralihan harta dari orang yang telah meninggal kepada orang yang masih hidup. 
Menyangkut asas-asas hukum kewarisan Islam dapat digali dari ayat-ayat hukum 
kewarisan serta sunnah Nabi Muhammad saw.  
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan lima asas yang berkaitan dengan 
sifat peralihan harta kepada ahli waris, cara pemilikan harta oleh yang menerima, 
kadar jumlah harta yang diterima, dan waktu terjadinya peralihan harta itu. Asas-
asas tersebut adalah asas ijbari, asas bilateral, asas individual, asas keadilan 
berimbang, dan asas semata akibat kematian. 
a. Asas Ijbari 
Dalam hukum Islam peralihan harta dari orang yang telah meninggal kepada 
orang yang masih hidup berlaku dengan sendirinya tanpa usaha dari yang akan 




Secara etimologis kata ‚ijbari‛ mengandung arti ‚paksaan‛ (compulsory), 
yaitu melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri. Dalam hukum waris berarti 
‚terjadinya peralihan harta seseorang yang telah meninggal dunia kepada yang masih 
hidup dengan sendirinya, maksudnya tanpa ada perbuatan hukum atau pernyataan 
kehendak dari si pewaris, bahkan si pewaris (semasa hidupnya) tidak dapat menolak 
atau menghalang-halangi terjadi peralihan tersebut‛.41 
                                                          
40
Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (ed. 1, Cet. Ke-4; Jakarta: Kencana, 2012), h. 
19. 
41
Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam (Lengkap dan Pratis) 
(Cet. Ke-2; Jakarta: Sinar Grafika, 1999), h. 36. 
35 
Pengertian ‚wali mujbir‛ dalam terminology fikih munakahat (perkawinan) 
mengandung arti si wali dapat mengawinkan anak gadisnya di luar kehendak anak 
gadisnya itu tanpa memerlukan persetujuan dari anak yang akan dikawinkannya 
itu.
42
 Begitu pula kata jabari dalam terminology ilmu kalam mengandung arti 
paksaan, dengan arti semua perbuatan yang dilakukan oleh seseorang hamba 
bukanlah atas kehendak dari hamba tersebut, tetapi adalah kehendak dari kekuasaan 
Allah, sebagaimana yang berlaku menurut aliran kalam Jabariyah.
43
 
Adapun menurut H. Muh. Daud Ali asas ijbari yaitu perlihan harta seseorang 
yang telah meninggal dunia kepada yang masih hidup berlaku sendirinya yang dalam 
pengertian hukum Islam berlangsung secara ijbari.44 Dijalankannya asas ijbari dalam 
hukum kewarisan Islam mengandung arti bahwa peralihan harta dari seseorang yang 
telah meninggal kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya menurut kehendak 
Allah tanpa tergantung kepada kehendak dari pewaris atau permintaan dari ahli 
warisnya. 
Adanya unsur ijbari dalam sistem kewarisan Islam tidak akan memberatkan 
orang yang akan menerima warisan, karena menurut ketentuan hukum Islam ahli 
waris hanya berhak menerima harta yang ditinggalkan dan tidak berkewajiban 
memikul utang yang ditinggalkan oleh pewaris. Kewajibannya hanya sekedar 
menolong membayarkan utang pewaris dengan harta yang ditinggalkannya dan tidak 
berkewajiban melunasi utang itu dengan hartanya sendiri.
45
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Bentuk ijbari dari penerima peralihan harta itu berarti bahwa mereka yang 
berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan secara pasti, sehingga tidak ada 
suatu kekuasaan manusia pun dapat mengubahnya dengan cara memasukkan orang 
lain atau mengeluarkan orang yang berhak. Adanya unsur ijbari dapat dipahami dari 
kelompok ahli waris sebagaimana disebutkan Allah dalam firman-Nya yakni QS an-
Nisa>’ ayat 11, 12, dan 176. 
b. Asas Bilateral 
Yang dimaksud dengan asas bilateral dalam hukum kewarisan Islam adalah 
bahwa seseorang menerima hak warisan dari kedua belah pihak garis kerabat, yaitu 
dari garis keturunan perempuan maupun garis keturunan laki-laki.
46
 Dengan kata lain 
asas bilateral yaitu seseorang menerima warisan dari kedua belah pihak kerabat, baik 




Asas tersebut, mengandung pengertian bahwa seseorang menjadi ahli waris 
dari kedua garis kerabat, yakni dari pihak ayah dan dari pihak ibu. Asas ini dapat 
dilihat dalam QS an-Nisa>’/4: 7 yang maksudnya, bahwa untuk laki-laki ada bagian 
dari peninggalan ibu bapaknya dan karib kerabatnya. Untuk perempuan juga ada 
bagian dari peninggalan ibu bapaknya dan karib kerabatnya, baik peninggalan itu 
sedikit atau banyak sebagai yang telah ditetapkan. 
c. Asas Individual 
Pengertian asas individual ini adalah: setiap ahli waris (secara individu) 
berhak atas bagian yang didapatnya tanpa terikat kepada ahli waris lainnya 
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(sebagaimana halnya dengan pewarisan kolektif yang dijumpai di dalam ketentuan 
Hukum Adat).
48
 Dengan kata lain asas individual yaitu harta peninggalan yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal dunia, dibagi secara individual atau secara pribadi 
langsung kepada masing-masing individu.
49
 Asas ini pula mengandung pengertian 
bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi untuk dimiliki oleh masing-masing ahli waris 
secara perorangan menurut ketentuan bagiannya masing-masing, sebab hukum 
kewarisan Islam telah ditetapkan bagian masing-masing ahli waris secara terperinci 
sebagaimana diatur dalam QS an-Nisa>’/4: 7, 11, 12, dan 176.50 
Setiap ahli waris berhak atas bagian yang didapatnya tanpa tergantung dan 
terikat dengan ahli waris yang lain. pembagian secara individual ini adalah 
ketentuan yang mengikat dan wajib dijalankan oleh setiap muslim dengan sanksi 
berat di akhirat bagi yang melanggarnya, sebagaimana yang dinyatakan Allah dalam 
firman-Nya QS an-Nisa>’/4: 13 dan 14.  
Bila telah terlaksana pembagian secara terpisah untuk setiap ahli waris, maka 
untuk seterusnya ahli waris memiliki hak penuh untuk menggunakan harta tersebut. 
Walaupun di balik kebebasan menggunakan harta tersebut terdapat ketentuan lain 
yang dalam kaidah ushul fikih disebut ahliyat al-ada’.51 
d. Asas Keadilan Berimbang 
Kata ‚adil‛ merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata al-‘Adlu 
(لدعلا). Di dalam al-Qur’an kata al-‘adlu atau turunannya disebutkan lebih dari 28 
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kali. Sebagian di antaranya diturunkan Allah dalam bentuk kalimat perintah dan 
sebagian dalam bentuk kalimat berita. Kata al-‘adlu itu dikemukakan dalam konteks 
yang berbeda dan arah yang berbeda pula; sehingga akan memberikan definisi yang 
berbeda sesuai dengan konteks dan tujuan penggunaannya. Dalam hubungannya 
dengan hak yang menyangkut materi, khususnya yang menyangkut dengan 
kewarisan, kata tersebut dapat diartikan: keseimbangan antara hak dan kewajiban 
dan keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan.
52
 
Asas keadilan berimbang maksudnya adalah keseimbangan antara hak dan 
kewajiban dan keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan 
kegunaan.
53
 Dalam arti lain asas keadilan berimbang yaitu laki-laki maupun 
perempuan sama-sama berhak tampil sebagai ahli waris, mewarisi harta peninggalan 
yang ditinggalkan oleh pewaris.
54
 
Asas tersebut mengandung pula pengertian bahwa harus senantiasa terdapat 
keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara hak yang diperoleh oleh seseorang 
dengan kewajiban yang harus ditunaikan laki-laki  dan perempuan mendapat hak 
yang sebanding dengan kewajiban yang dipikulnya masing-masing kelak dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat. Dalam sistem hukum kewarisan Islam, harta 
peninggalan/warisan yang diterima oleh ahli waris, pada prinsipnya bertujuan untuk 
kelanjutan tanggung jawab masing-masing terhadap keluarganya. 
Secara universal laki-laki memikul kewajiban ganda, yaitu terhadap dirinya 
dan keluarganya serta kerabatnya yang ada dalam rumah tangganya. Adapun 
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perempuan pada umumnya selalu menjadi tanggungan laki-laki, sebagaimana 
disebutkan dalam QS an-Nisa>’/4: 34, al-Baqarah/2: 215 dan 233, serta ath-
Thalaq/65: 7. Dengan demikian perempuan tidak dibebani tanggung jawab untuk 
memberi nafkah atas seseorang, berbeda dengan laki-laki yang harus memberi mahar 
kepada istrinya, dan dibebani memberi nafkah berupa tempat tinggal, makanan, 
pakaian, pengobatan, serta biaya pelayanan kepada istri dan anak-anaknya.
55
 
Hak warisan yang diterima oleh ahli waris pada hakikatnya merupakan 
kontinuitas tanggung jawab pewaris terhadap keluarganya atau ahli waris; sehingga 
jumlah bagian yang diterima ahli waris berimbang dengan perbedaan tanggung 
jawab seseorang (yang kemudian menjadi pewaris) terhadap keluarga (yang 
kemudian menjadi ahli waris). 
Umur juga tidak menjadi faktor yang membedakan hak ahli waris. Dilihat 
dari segi kebutuhan sesaat, yaitu waktu menerima hak, terlihat bahwa kesamaan 
jumlah penerimaan antara anak kecil yang belum dewasa dengan orang yang telah 
dewasa tidaklah adil; karena kebutuhan orang dewasa lebih besar dari pada 
kebutuhan anak kecil. Tetapi peninjauan tentang kebutuhan bukan hanya bersifat 
sementara, yaitu pada waktu menerima saja, tetapi juga dalam jangka waktu yang 
lama. Dari tinjauan ini anak kecil mempunyai kebutuhan material yang lebih lama 
daripada orang dewasa. 
Bila dihubungkan besar keperluan orang dewasa dengan lamanya keperluan 
bagi anak kecil dan dikaitkan pula kepada perolehan yang sama dengan lamanya 
keperluan bagi anak kecil dan dikaitkan pula kepada perolehan yang sama dalam hak 
kewarisan, maka hasilnya ialah kedua pihak akan mendapatkan manfaat yang sama 
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atas apa yang mereka terima. Inilah keadilan hakiki dalam pandangan Islam, yaitu 
keadilan berimbang dan bukan keadilan yang merata. 
e. Asas Semata Akibat Kematian 
Kewarisan akibat kematian yaitu peralihan peninggalan atau harta seseorang 
kepada orang lain dengan status kewarisan berlaku sesudah meninggalnya pewaris.
56
 
Hal ini berarti bahwa peralihan kewarisan itu berlaku sesudah matinya seseorang 
(pewaris). Jadi segala bentuk peralihan harta di saat seseorang masih hidup tidak 
termasuk kewarisan menurut hukum Islam. 
Hukum waris Islam memandang bahwa terjadinya peralihan harta hanya 
semata-mata disebabkan adanya kematian. Dengan perkataan lain harta seseorang 
tidak dapat beralih (dengan pewarisan) seandainya dia masih hidup. Walaupun ia 
berhak untuk mengatur hartanya, hak tersebut semata-mata hanya sebatas 
keperluannya semasa ia masih hidup, dan bukan untuk penggunaan harta tersebut 
sesudah ia meninggal dunia.
57
 
Asas kewarisan akibat kematian ini mempunyai kaitan erat dengan asas ijbari 
yang disebutkan sebelumnya. Pada hakikatnya, seseorang yang telah memenuhi 
syarat sebagai subjek hukum dapat menggunakan hartanya secara penuh untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan sepanjang hayatnya. Namun setelah meninggal 
dunia ia tidak lagi memiliki kebebasan tersebut. Kalaupun ada, maka pengaturan 
untuk tujuan penggunaan setelah kematian terbatas dalam koridor maksimal 
sepertiga dari hartanya, dilakukan setelah kematiannya, dan tidak disebut dengan 
istilah kewarisan. 
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Asas kewarisan akibat kematian ini dapat digali dari penggunaan kata-kata 
waras}a (ثرو), yang banyak terdapat dalam al-Qur’an. Kata waras}a ditemukan 
beberapa kali digunakan dalam ayat-ayat kewarisan. Terdapat dua kelompok 
pemakaian kata waras}a dalam al-Qur’an. Pertama, kata-kata waras}a atau turunannya 
dengan pihak yang mewariskan dinisbatkan kepada Allah. Umpamanya: 
1) Surat al-Mu’minun/23: 10 dan 11 
2) Surat al-A’raf/7: 128, 137, dan 169 
3) Surat al-Fatir/35: 32 
4) Surat al-Syu’ara/26: 59 dan 85 
5) Surat Maryam/19: 40, 6, dan 63 
6) Surat al-Dukhan/44: 28 
7) Surat al-Anbiya’/21: 89 dan 105 
8) Surat al-Qas}as/28: 5 dan 58 
9) Surat al-Baqarah/2: 233 
10) Surat an-Nisa>’/4: 11, 12, 19, dan 176 
11) Surat an-Naml/27: 16 
12) Surat al-Ahzab/33: 27 
Kata waras}a atau turunannya yang terdapat dalam ayat-ayat kelompok 
pertama yang dinisbatkan kepada Allah tidak berarti mewarisi atau mewariskan, 
tetapi mengandung arti memberikan. Allah memberikan sesuatu kepada hamba-Nya 
atau si hamba menerima sesuatu dari Allah. Pada ayat-ayat kelompok kedua pihak 
penerima warisan terdiri dari individu, kaum atau generasi. Penggunaan kata waras}a 
pada kelompok kedua juga menunjukkan bahwa orang atau kaum atau generasi itu 
telah berlalu atau telah tiada. Dari semua ayat tersebut dapat dipahami bahwa 
42 
peralihan sesuatu dari yang mewariskan kepada yang mewarisi berlaku setelah yang 
mewariskan tidak ada lagi. 
Dari kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan tersebut di atas dapat 
dikerucutkan bahwa peralihan hak milik bukan oleh sebab kematian atau yang 
mempunyai hak masih hidup tidak dapat disebut pewarisan sebagaimana terdapat 
dalam ayat-ayat kelompok pertama; walaupun untuk maksud itu dipakai juga kata-
kata waras}a. Dalam hal ini kata waras}a tidak dapat diartikan waris dalam arti 
sebenarnya. 
f. Asas Personalitas Keislaman 
Yang dimaksud ialah asas yang menyatakan bahwa peralihan hanya terjadi 
bila antar ahli waris dan pewaris sama-sama menganut agama Islam.
58
 Hal ini 
mengandung pengertian bahwa jika antara ahli waris dan pewaris terdapat non-
Muslim dan Muslim berarti peralihan harta tidak dapat dilaksanakan, dasarnya hadis 
Rasulullah saw. yang artinya: ‚Orang Islam tidak menerima pusaka dari orang kafir, 
dan orang kafir tidak menerima pusaka dari orang Islam‛.59 
Namun demikian, perkembangan zaman menghendaki terjadinya suatu 
perubahan, sehingga masyarakat mengikuti pula perkembangan dan perubahan 
tersebut, seiring dengan perkembangan aturan hukum yang berlaku termasuk hukum 
kewarisan Islam. Maka asas personalitas keislaman ini terjadi perubahan pemikiran 
bahwa meskipun ahli warisnya bukan Islam, namun tetap dapat diberi warisan 
dengan jalan wasiat wajibah. 
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Jadi, asas personalitas keislaman hanya berlaku terhadap ahli waris yang 
bagiannya tertentu yang telah ditetapkan sesuai al-Qur’an dan Sunnah atau Hadis 
sebagaimana telah dijabarkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).  
4. Rukun-rukun Warisan 
Sistem hukum kewarisan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah 
atau Hadis, mempunyai tiga rukun yaitu: 
a. Al-Muwarris (orang yang memberi warisan) 
Adalah orang yang meninggal dunia atau mati, baik mati hakiki maupun mati 
hukmiy (hukum), suatu kematian yang ditetapkan oleh keputusan hakim atas dasar 
beberapa sebab, walau sebenarnya ia belum mati, lalu meninggalkan harta atau 
hak.
60
 Dalam literatur fikih al-Muwarris ialah seseorang yang telah meninggal dunia 




Secara garis besar dijelaskan dalam al-Qur’an, bahwa pewaris ialah orang tua, 
karib kerabat dan salah seorang suami atau istri. Hal ini secara umum dijelaskan 
dalam QS an-Nisa>’/4: 7 tentang orang tua dan karib kerabat, yang dipertegas oleh 
ayat 33 dengan menambahkan suami atau istri. Perincian daripada pewaris dapat 
dilihat pada ayat-ayat kewarisan selanjutnya. Surat an-Nisa>’/4: 11 adalah perincian 
dari orang tua dan anak-anak. Bila diteliti dan diinterpretasikan secara logis, ayat 11 
maka terlihat tiga kelompok pengertian. Kelompok pertama menjelaskan kewarisan 
anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, secara bersama atau terpisah, sendiri 
maupun banyak. Pemahaman yang dapat ditarik ialah pewaris adalah ibu dan ayah. 
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Kelompok kedua menjelaskan kewarisan ibu dan ayah baik disertai oleh ahli 
waris yang lain atau tidak. Paham yang dapat ditarik dari sini, pewaris adalah anak-
anak, baik laki-laki maupun perempuan. Kelompok ketiga menjelaskan kedudukan 
yang sama antara orang tua dan anak-anak dalam kewarisan. 
Dalam pemahaman selanjutnya terhadap ayat 11 tersebut di atas, ahli tafsir 
mengembangkan pengertian anak kepada cucu, karena cucu juga termasuk pada 
lingkup pengertian anak. Demikian pula pengertian ayah dikembangkan kepada 
kakek saat ayah sudah tidak ada dan pengertian ibu dikembangkan kepada nenek 
sewaktu nenek sudah lebih dahulu meninggal.
62
 Dari hubungan hak kewarisan dalam 
ayat 11 ini dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi pewaris dalam kelompok 
pengertian ‚walidani‛, sebagaimana ditunjuk oleh ayat 11 dan 33 di atas ialah: ayah, 
ibu, kakek, nenek, anak, dan cucu. 
b. Al-Wa>ris (penerima warisan) 
Adalah orang yang hidup atau anak yang masih berada dalam kandungan 
yang mempunyai hak mewarisi, meskipun dalam kasus tertentu akan terhalang.
63
 
Dalam istilah fikih wa>ris ialah orang yang berhak atas harta warisan yang 
ditinggalkan oleh orang yang meninggal.
64
 Dalam pembahasan terdahulu telah 
dijelaskan bahwa yang berhak menerima harta warisan adalah orang yang 
mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan perkawinan dengan pewaris yang 
meninggal. Di samping adanya hubungan kekerabatan dan perkawinan itu, mereka 
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baru berhak menerima warisan secara hukum dengan terpenuhinya persyaratan 
sebagai berikut: 
1. Ahli waris itu telah atau masih hidup pada waktu meninggalnya pewaris; 
2. Tidak ada hal-hal yang menghalanginya secara hukum untuk menerima 
warisan; 
3. Tidak terhijab atau tertutup secara penuh oleh ahli waris yang lebih dekat. 
Adapun perincian ahli waris berdasarkan dari ketentuan dan ketetapan yang 
telah termaktub serta dijelaskan dalam al-Qur’an, maka keseluruhan ahli yang 
berhak menerima warisan sebagai berikut: 
a) Ahli waris dalam hubungan kerabat 
1) Anak laki-laki dan anak perempuan dalam keadaan apa pun tidak terhijab 
oleh ahli waris mana pun. 
2) Cucu, baik laki-laki maupun perempuan. 
3) Ayah sebagai ahli waris tidak dapat terhijab secara penuh oleh siapa pun. 
4) Ibu, sama seperti ayah tidak dapat dihijab secara penuh oleh siapa pun. 
5) Kakek dalam pemahaman ulama ahlussunnah yang berhak menjadi ahli waris 
kerabat dekat adalah ayah dari ayah dan bukan ayah dari ibu. Kewarisan ayah 
dari ibu hanya sebagai dzaul arham; sedangkan dalam pengertian ulama 
syi’ah, yang dimaksud dengan kakek itu adalah ayah dari ayah atau ayah dari 
ibu. 
6) Nenek dalam kewarisan berlaku untuk ibu dari ibu dan ibu dari ayah. Nenek 
dari pihak ayah berhak menerima warisan bila ayah dan ibu sudah meninggal 
lebih dahulu, karena hubungannya kpeada pewaris adalah melalui ibu maupun 
ayah. 
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7) Saudara-saudara, baik kandung, seayah atau seibu, baik laki-laki maupun 
perempuan adalah ahli waris. Saudara kandung menjadi ahli waris bila tidak 
ada anak atau cucu dan tidak ada pula ayah. 
8) Anak saudara kandung mendapat warisan bila sudah tidak ada saudara seayah 
dan orang yang menghijab saudara seayah itu; sedangkan anak saudara 
seayah mendapat warisan bila sudah tidak ada anak saudara kandung dan 
tidak ada pula orang-orang yang menutupinya. 
9) Paman kandung berhak mendapat warisan bila sudah tidak ada lagi anak 
saudara seayah dan orang-orang yang menutupinya. Paman seayah mendapat 
warisan bila sudah tidak ada paman kandung dan orang-orang yang 
menutupinya. 
10) Anak paman disini adalah anak dari paman yang hubungannya hanya dengan 
ayah, itu pun yang kandung atau seayah dari ayah; sedangkan anak yang 
dimaksud hanyalah yang laki-laki. Anak bibi dalam segala bentuknya 
bukanlah ahli waris dalam pengertian ini. 
b)  Ahli waris dalam hubungan perkawinan 
Ahli waris yang disebabkan oleh hubungan perkawinan ialah suami atau istri. 
Adanya hubungan perkawinan antara seseorang laki-laki dan seseorang perempuan 
tidak menyebabkan hak kewarisan apa pun terhadap kerabat istri atau kerabat suami. 
Dalam hal ini anak tiri dari suami bukanlah ahli waris dari suami; demikian pula 
anak tiri dari istri bukanlah ahli waris dari istri. Dari penjelasan tersebut di atas 
dapat diperinci ahli waris berdasarkan jenis kelamin menurut golongan ahlussunnah 
sebagai berikut: 






e) Saudara kandung 
f) Saudara seayah 
g) Saudara seibu 
h) Anak laki-laki saudara kandung 
i) Anak laki-laki saudara seayah 
j) Paman kandung 
k) Paman seayah 
l) Anak paman kandung 
m) Anak paman seayah 
n) Suami 
o) Orang yang memerdekakan dengan hak wala’. 




d) Ibu dari ibu 
e) Ibu dari ayah 
f) Saudara kandung 
g) Saudara seayah 
h) Saudara seibu 
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i) Istri 
j) Orang yang memerdekakan dengan hak wala’. 
Jika ahli waris yang disebut di atas hanya seorang diri, maka mereka jelas 
berhak mendapatkan harta warisan. Namun bila ia mewaris bersama dengan ahli 
waris yang lain diberlakukan ketentuan hijab yang prinsipnya hubungan yang lebih 
dekat dengan pewaris akan menghijab yang jauh hubungan kekerabatannya dengan 
pewaris. 
Adapun perincian siapa menghijab secara penuh sebagai berikut: 
1) Dari kelompok laki-laki 
a) Anak sebagai ahli waris tidak ada yang dapat menghijab atau menutupnya. 
b) Cucu ditutup oleh anak 
c) Ayah tidak seorang pun dapat menutupnya 
d) Kakek hanya dapat ditutup oleh ayah 
e) Saudara kandung ditutup oleh anak, cucu, dan ayah 
f) Saudara seayah ditutup oleh anak, cucu, ayah, dan saudara kandung 
g) Saudara seibu ditutup oleh anak, cucu, ayah, dan kakek 
h) Anak saudara kandung ditutup saudara seayah dan oleh orang yang menutup 
saudara seayah, seperti tersebut di atas 
i) Anak saudara seayah ditutup oleh anak saudara kandung dan oleh orang-orang 
yang menutup anak saudara kandung, seperti tersebut di atas 
j) Paman kandung ditutup oleh anak saudara seayah dan orang-orang yang menutup 
anak saudara seayah, seperti tersebut di atas 
k) Paman seayah ditutup oleh paman kandung dan oleh orang-orang yang menutup 
paman kandung, seperti tersebut di atas 
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l) Anak paman kandung ditutup oleh paman seayah dan oleh orang-orang yang 
menutup paman seayah, seperti tersebut di atas 
m) Anak paman seayah ditutup oleh anak paman kandung dan oleh orang-orang 
yang menutup anak paman kandung, seperti tersebut di atas 
n) Suami tidak ditutup oleh ahli waris mana pun 
o) Orang yang memerdekakan ditutup oleh ahli waris hubungan kerabat. 
2) Ahli waris golongan perempuan 
a) Anak perempuan tidak ada seorang pun yang menutupinya 
b) Cucu perempuan ditutup oleh anak laki-laki dan oleh dua orang anak perempuan. 
c) Ibu tidak tertutup oleh siapa pun 
d) Ibu dari ibu tertutup oleh ibu dan tidak tertutup oleh ayah 
e) Ibu dari ayah tertutup oleh ibu dan juga oleh ayah 
f) Saudara perempuan kandung tertutup oleh anak laki-laki, cucu laki-laki dan ayah 
menurut ahlussunnah; sedangkan menurut ulama syi’ah saudara perempuan 
kandung tertutup oleh anak laki-laki, cucu laki-laki dan anak perempuan, ayah 
dan ibu 
g) Saudara perempuan seayah tertutup oleh anak laki-laki (juga oleh anak 
perempuan oleh ulama syi’ah) cucu laki-laki, ayah (juga ibu oleh ulama syi’ah), 
saudara laki-laki kandung dan dua orang saudara perempuan. 
h) Saudara perempuan seibu tertutup oleh anak laki-laki, anak perempuan, cucu, 
ayah, dan kakek; tidak tertutup oleh ibu kecuali menurut ulama syi’ah 
i) Istri tidak tertutup oleh siapa pun 
j) Perempuan yang memerdekakan tertutup oleh seluruh ahli waris kerabat. 
Bila seluruh ahli waris perempuan ini kebetulan ada secara bersamaan, maka 
yang berhak hanyalah anak perempuan, cucu perempuan, ibu, saudara kandung, 
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saudara seayah, saudara seibu, dan istri. Seandainya seluruh 25 orang ahli waris 
serentak ada semuanya maka yang berhak mewaris di antara mereka hanyalah: anak 
laki-laki, anak perempuan, ibu, ayah, suami atau istri. 
5. Sebab-sebab Mendapatkan Harta Warisan 
Sebab-sebab yang menyebabkan seseorang menerima harta warisan yang 
berlaku dalam syari’ah Islam dan tetap hidup dalam masyarakat ada 3 perkara.65 
a. Hubungan Kekerabatan atau Hubungan Nasab 
Dalam hukum Islam, hubungan kekerabatan yang sebenarnya adalah adanya 
hubungan nasab yang mengikuti para pewaris dengan ahli waris yang disebabkan 
ada kelahiran. Kekerabatan ini dinamakan nasabah hakiki.
66
 Hal ini secara tegas 
dijelaskan oleh Allah swt. dalam firmannya QS al-Anfa>l/8: 75 
َۡوٱٌَۡ يِ
ه
لَُّۡۡد َّ  َجَوۡ
ْ

















أۡ  ى ُّ ُغ  ػَبٱَِۚ هلِلّۡۡ هِنإٱَۡ هلِلُّۡۡۢىِيوَغٍۡء  َشَۡ ِّنُِكة٧٥ۡ ۡ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 
bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-orang 
yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat)
67
 di dalam kitab Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
68
 
Seperti kedua orang tua (ibu-bapak), anak, cucu, dan saudara serta paman dan 
bibi. Kekerabatan berarti adanya hubungan nasab antara orang yang mewarisi 
dengan orang yang diwarisi disebabkan oleh kelahiran. Kekerabatan merupakan 
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sebab adanya hak mempusakai yang paling kuat karena kekerabatan merupakan 
unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak dapat dihilangkan begitu saja. 
Macam-macam garis kekerabatan dan penggolongannya ditinjau dari garis 
yang menghubungkan nasab antara yang diwarisi dengan yang mewarisi, kerabat 
dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
1) Furu, yaitu anak turun (cabang) dari pewaris. 
2) Usul, yaitu leluhur (pokok) yang menyebabkan adanya si pewaris. 
3) Hawasyi, yaitu keluarga yang dihubungkan dengan si pewaris melalui garis 
menyamping seperti saudara, paman – bibi, dan anak turunannya tanpa 
membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan. 
b. Hubungan Perkawinan 
Perkawinan yang sah menyebabkan adanya hubungan saling mewarisi antara 
suami/istri.
69
 Sebagaimana dalam firman Allah swt QS an-Nisa>’/4: 12. 
                 … 
Terjemahnya: 
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak…..70 
Hubungan perkawinan ini terjadi setelah dilakukannya akad nikah yang sah 
dan terjadi hubungan antara suami – istri sekalipun belum terjadi persetubuhan. 
Adapun suami – istri yang melakukan pernikahan tidak sah tidak menyebabkan 
adanya hak waris. Pernikahan yang sah menurut syari’at Islam merupakan ikatan 
untuk mempertemukan seorang laki-laki dengan seorang perempuan selama ikatan 
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pernikahan itu masih terjadi. Masing-masing pihak adalah teman hidup dan 
pembantu bagi yang lain dalam memikul beban hidup bersama. Oleh karena itu, 
adalah bijaksana kalau Allah memberikan sebagian tertentu sebagai imbalan 
pengorbanan dari jerih payahnya, bila salah satu dari keduanya meninggal dunia dan 
meninggalkan harta pusaka. 
Atas dasar itulah, hak suami maupun istri tidak dapat terhijab sama sekali 
oleh ahli waris siapapun. Mereka juga hanya dapat terhijab nuqsan (dikurang 
bagiannya) oleh anak turun mereka atau oleh ahli waris yang lain. perkawinan yang 
menyebabkan dapat mewarisi memerlukan dua syarat, yaitu: 
1) Akad itu sah menurut syari’at Islam, baik keduanya telah berkumpul maupun 
belum. 
2) Ikatan perkawinan antara suami – istri itu masih utuh atau dianggap masih 
utuh. 
Suatu perkawinan dianggap masih utuh apabila perkawinan itu telah 
diputuskan dengan talak raj’i, tapi masih dalam masa iddah. Jadi, bila suami 
meninggal dunia dengan meninggalkan istri yang masih dalam masa iddah talak 
raj’i, istrinya masih dapat mewarisi harta peninggalan suaminya. Begitu pula 
sebaliknya, suami dapat mewarisi harta peninggalan istrinya yang meninggal dalam 
masa iddah talak raj’i. Akan tetapi, kalau istri habis masa iddahnya, menurut ijma’ 
keduanya tidak saling mewarisi harta peninggalan masing-masing. 
Bila seorang suami dalam keadaan sakit berat menalak istrinya, kemudian ia 
meninggal saat istrinya masih dalam masa iddah, istri dapat mewarisi harta 
peninggalan suaminya. Akan tetapi, bila istrinya meninggal, suami tidak berhak 
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mewarisi harta istrinya. Pendapat ini dianut oleh Imam Syuraih, As-Sa’by, Abu 
Hanifah, Malik, dan Syafi’i yang bersumber daru Umar r.a. dan Ustman r.a. 
c. Hubungan Karena Wala’ 
Al-Wala’ adalah hubungan kewarisan akibat seseorang memerdekakan hamba 
sahaya, atau melalui perjanjian tolong menolong.
71
 Oleh karena itu, orang yang 
mempunyai hak wala’ mempunyai hak mempusakai harta peninggalan budaknya, 
bila budak tersebut meninggal dunia.
72
 Dan tidak mempunyai kerabat ataupun 
suami/istri. Rasulullah menganggap wala’ sebagai kerabat yang berdasarkan nasab, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
Wala adalah pewarisan karena jasa seseorang telah memerdekakan seorang 
hamba kemudian budak itu menjadi kaya. Jika orang yang dimerdekakan itu 
meninggal dunia, orang yang memerdekakannya berhak mendapatkan warisan. 
Wala’  yang dapa dikategorikan sebagai kerabat secara hukum disebut juga dengan 
istilah wala’ul itqi, dan atau wala’un nikmah. Hal ini disebabkan karena pemberian 
kenikmatan kepada seseorang yang telah dibebaskan dari statusnya sebagai hamba 
sahaya. 
Jika seseorang membebaskan hamba sahaya dengan seluruh barang-barang 
yang dimilikinya itu berarti telah terjadi hubungan antara hamba sahaya yang 
dibebaskan dengan orang yang membebaskannya dalam suatu ikatan yang disebut 
wala’ul itqi. Orang yang membebaskan hamba sahaya karena wala’ul itqi ini dapat 
mewarisi harta peninggalan hamba sahaya karena wala’ul itqi ini dapat mewarisi 
harta peninggalan hamba sahaya yang telah dibebaskannya jika si hamba sahaya itu 
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telah menjadi kaya. Hal ini ditentukan oleh syari’at Islam balas jasa atas perbuatan 
mulia yang dilakukan tersebut. Warisan tersebut dapat diperoleh jika orang yang 
dimerdekakan itu tidak mempunyai ahli waris, zawil arham, atau suami – istri.73 
Akan tetapi zaman sekarang ini, sebab kewarisan karena wala’ sudah tidak relevan 
lagi karena bukan zamannya perbudakan. Zaman sekarang lebih merdeka tidak ada 
perbudakan lagi, dimana si kaya dan si miskin mempunyai kedudukan yang sama. 
d. Hubungan Sesama Islam 
Hubungan sesama Islam yang dimaksudkan disini terjadi apabila seseorang 
yang meninggal dunia tidak memiliki ahli waris, maka harta warisannya itu 
diserahkan kepada perbendaharaan umum atau yang disebut Baitul Ma>l yang akan 
digunakan oleh umat Islam. Dengan demikian, harta orang Islam yang tidak 
mempunyai ahli waris diambil alih oleh umat Islam.
74
 
6. Golongan ahli waris dan Bagian-bagiannya 
a. Ahli Waris dengan Bagian Tertentu 
Bagian tertentu ini dalam al-Qur’an yang disebut furudh adalah dalam bentuk 
angka pecahan yaitu ½, ¼, 1/8, 1/6, 1/3, dan 2/3. Para ahli waris yang mendapat 
menurut angka-angka tersebut dinamai ahli waris dzaul furudh. Ahli waris itu 
adalah: 
1. Anak Perempuan. Kemungkinan bagian anak perempuan sebagai berikut: 
a) ½ kalau ia sendiri saja (dan tidak bersama anak laki-laki). 
b) 2/3 kalau anak perempuan ada dua atau lebih dan tidak bersama anak laki-laki. 
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Dasar bagian anak perempuan dalam dua kemungkinan tersebut adalah QS 
an.Nisa>’/4: 11. 
2. Cucu Perempuan. Kemungkinan bagian cucu perempuan adalah: 
a) ½ kalau ia sendiri saja atau; 
b) 2/3 kalau ia ada dua orang atau lebih dan tidak bersama dengan cucu laki-laki, 
kemudian di antara mereka berbagi sama banyak 
Dasar hak kewarisan cucu perempuan dalam dua kemungkinan di atas adalah 
analog atau qiyas kepada anak perempuan. 
c) 1/6 kalau bersamanya ada anak perempuan seorang saja. Dasar hak 1/6 ini adalah 
Hadis Nabi nomor 3 tersebut di atas. 
3. Ibu. Bagian ibu ada tiga kemungkinan sebagai berikut: 
a) 1/6 bila ia bersama dengan anak atau cucu dari pewaris atau bersama dua orang 
saudara atau lebih; 
b) 1/3 bila ia tidak bersama dengan anak atau cucu, tetapi hanya bersama ayah; 
c) 1/3 dari sisa bila ibu tidak bersama anak atau cucu, tetapi bersama dengan suami 
atau istri. 
Dasar dari hak kewarisan ibu dalam nomor a) dan b) adalah QS an-Nisa>’/4: 11, 
sedangkan nomor c) adalah ijtihad ulama sahabat 
4. Ayah. Sebagai ahli waris dzaul furudh kemungkinan bagian ayah adalah: 
a) 1/6 kalau ia bersama dengan anak atau cucu laki-laki 
b) 1/6 dan kemudian mengambil sisa harta bila ia bersama dengan anak atau cucu 
perempuan. 
Dasar dari hak kewarisan ayah dalam nomor a) adalah QS an-Nisa>’/4: 11 
sedangkan b) dan c) adalah gabungan ayat 11 an-Nisa>’ dan Hadis Nabi No.1. 
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5. Kakek. Sebagai ahli waris dzaul furudh kemungkinan bagian kakek adalah 
sama dengan ayah, karena ia adalah pengganti ayah waktu ayah sudah tidak 
ada. Bagiannya sebagai berikut: 
a) 1/6 kalau bersamanya ada anak atau cucu laki-laki 
b) 1/6 bagian dan kemudian mengambil sisa harta bila ia bersama anak atau cucu 
perempuan. 
Dasar dari hak kakek dalam segala kemungkinan tersebut adalah analog dengan 
ayah di samping Hadis Nabi nomor 4. 
6. Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari ayah). 
Nenek mendapat 1/6, baik ia sendirian atau lebih, kala nenek lebih dari 
seorang di antara mereka berbagi sama banyak. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama ahlussunnah. 
7. Saudara perempuan kandung. Mendapat bagian dalam beberapa kemungkinan 
di bawah ini: 
a) ½ bila ia hanya seorang dan tidak ada bersamanya saudara laki-laki 
b) 2/3 bila ada dua orang atau lebih dan tidak ada bersamanya saudara laki-laki 
kemudian di antara mereka berbagi sama banyak. 
8. Saudara perempuan seayah. Kemungkinan furudh saudara perempuan seayah 
sebagai berikut: 
a) ½ bila ia hanya seorang diri dan tidak ada saudara seayah laki-laki 
b) 2/3 bila ada dua orang atau lebih dan tidak ada saudara laki-laki seayah 
c) 1/6 bila ia bersama seorang saudara kandung perempuan 
9. Saudara laki-laki seibu. Kemungkinan bagian saudara laki-laki seibu adalah: 
a) 1/6 kalau ia hanya seorang 
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b) 1/3 kalau ia lebih dari seorang dan di antaranya berbagi sama banyak. 
10. Saudara perempuan seibu. Sebagaimana saudara laki-laki seibu, ia menerima 
dalam dua kemungkinan sebagai berikut: 
a) 1/6 kalau ia hanya seorang diri 
b) 1/3 untuk dua orang atau lebih dan kemudian berbagi sama banyak 
11. Suami. Bagian suami ada dalam dua kemungkinan sebagai berikut: 
a) ½ kalau tidak ada anak atau cucu 
b) ¼ kalau ada bersamanya anak atau cucu 
12. Istri. Bagian istri ada dalam dua kemungkinan sebagai berikut: 
a) ¼ bila tidak ada bersamanya anak atau cucu dari pewaris 
b) 1/8 bila ia bersama dengan anak atau cucu dalam kewarisan. 
Penjelasan tersebut adalah perincian ahli waris dengan melihat kepada bagian 
yang diterima masing-masing bagian. Selanjutnya dijelaskan pula perincian 
berdasarkan bagian atau furudh dan ahli waris yang berhak atas furudh tersebut 
sebagai berikut: 
1) Furudh setengah (1/2). Yang berhak atas bagian setengah ini adalah: 
a) Anak perempuan bila ia sendirian 
b) Cucu perempuan bila ia sendirian 
c) Saudara perempuan kandung bila ia sendirian 
d) Saudara perempuan seayah bila ia sendirian 
e) Suami bila tidak ada bersamanya anak atau cucu dari pewaris. 
2) Furudh seperempat (1/4). Yang berhak atas bagian seperempat adalah: 
a) Suami bila ia mewarisi bersama dengan anak atau cucu dari pewaris 
b) Istri, bila tidak ada bersamanya anak dari pewaris. 
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3) Furudh seperdelapan (1/8). Yang berhak atas bagian seperdelapan ini adalah 
istri bila ia bersama dengan anak atau cucu dari pewaris. 
4) Furudh dua per tiga (2/3). Yang berhak atas bagian dua per tiga ini adalah: 
a) Dua anak perempuan atau lebih, tidak bersama anak laki-laki 
b) Dua cucu perempuan atau lebih dan tidak ada cucu laki-laki 
c) Dua saudara kandung perempuan atau lebih tanpa laki-laki 
d) Dua saudara seayah perempuan atau lebih, tanpa laki-laki. 
5) Furudh sepertiga (1/3). Yang berhak atas bagian sepertiga ini adalah: 
a) Ibu, bila bersamanya tidak ada anak atau cucu, atau saudara-saudara 
b) Beberapa orang saudara seibu, baik laki-laki atau perempuan. 
6) Furudh seperenam (1/6). Yang berhak atas bagian seperenam ini adalah: 
a) Ayah, bila bersamanya ada anak atau cucu laki-laki 
b) Ibu, bila ada bersamanya anat atau cucu, atau saudara-saudara 
c) Kakek, bila bersamanya ada anak atau cucu laki-laki 
d) Nenek melalui ayah, atau melalui ibu, seorang atau lebih 
e) Cucu perempuan, bila bersama dengan seorang anak perempuan 
f) Saudara seayah perempuan, bila bersama dengan seorang saydara kandung 
perempuan 
g) Seorang saudara seibu, laki-laki atau perempuan. 
b. Ahli Waris dengan Bagian yang Tidak Ditentukan 
Dalam hukum kewarisan Islam, di samping terdapat ahli waris dengan bagian 
yang ditentukan atau dzaul furudh yang merupakan kelompok terbanyak, terdapat 
pula ahli waris yang bagiannya tidak ditentukan secara furudh, baik dalam al-Qur’an 
maupun dalam Hadis Nabi. Mereka mendapatkan seluruh harta dalam kondisi tidak 
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adanya ahli waris dzaul furudh atau sisa harta setelah dibagikan terlebih dahulu 
kepada dzaul furudh yang ada. Mereka mendapat bagian yang tidak ditentukan; 
terbuka, dalam arti dapat banyak atau sedikit, atau tidak ada sama sekali. 
Dasar hukum dari ahli waris dengan bagian terbuka ini adalah firman Allah 
dalam surat an-Nisa>’/4: 11 dan 176. Dalam ayat 11 disebutkan adanya hak kewarisan 
anak laki-laki, namun berapa haknya secara pasti tidak dijelaskan. Bila ia bersama 
dengan anak perempuan, yang disebutkan hanyalah perbandingan perolehannya yaitu 
seorang laki-laki sebanyak hak dua orang anak perempuan. Dapat dipahami dari 
ketentuan tersebut bahwa bila anak laki-laki bersama dengan anak perempuan, maka 
mereka mendapatkan seluruh harta bila tidak ada ahli waris lain atau mereka akan 
mendapatkan seluruh harta yang tersisa bila ada ahli waris lain yang berhak; 
kemudian hasil yang mereka peroleh dibagi dengan bandingan 2:1. Hal demikian 
berlaku pula bila anak dari pewaris hanyalah anak laki-laki saja. 
Dalam ayat ini juga disebutkan hak ibu sebesar 1/3 bila ahli waris hanya ibu 
dan ayah saja. Ayah disebutkan sebagai ahli waris, namun bagiannya tidak 
dijelaskan. Dengan disebutkannya bagian ibu yaitu 1/3; sedangkan yang menjadi ahli 
waris hanyalah ayah dan ibu saja, dapatlah dipahami bahwa hak ayah adalah sisa dari 
bagian yang telah di ambil oleh ibu, yaitu 2/3. 
Dalam ayat 176 disebutkan hak kewarisan saudara laki-laki dan saudara 
perempuan. Adapun saudara perempuan disebutkan furudh-nya yaitu ½ bila 
sendirian dan 2/3 bila dua orang atau lebih; sedangkan saudara laki-laki sama sekali 
tidak dijelaskan bagiannya, kecuali hanya bandingannya dengan saudara perempuan 
yaitu dua banding satu. 
Dengan penjelasan di atas dapat ditetapkan bahwa hukum kewarisan Islam 
mengenal ahli waris yang berhak atas seluruh harta bila sendirian atau sisa harta 
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setelah diberikan lebih dahulu kepada ahli waris lain yang jelas bagiannya. Bagian 
yang terimanya bersifat terbuka. 
B. Madzhab Imam Syafi>’i 
1. Biografi Ima>m Sya>fi’i 
Imam Syafi’i yang dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’i adalah Muhammad 
bin Idris As-Syafi’i al-Quraisyi. Adapun nasab beliau adalah Muhammad bin Idris 
Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Sa’ib bin Ubaid bin Abd Yazid bin Hasyim bin 
Muthalib bin Abd Manaf. Sedangkan keturunan dari ibunya menurut riwayat al-
Hakim Abu Abdillah al-Hafiz adalah Fatimah binti Abdullah bin Al-Husain Ali bin 
Abi Thalib. Dengan demikian jelaslah bahwa keturunan beliau baik dari ayahnya 
maupun dari ibunya adalah bertalian erat dengan silsilah yang menurunkan Nabi 
Muhammad SAW. Yakni pada Abullah bin Manaf (Datuk Nabi yang ketiga).
75
 
Kebanyakan riwayat mengatakan bahwa Imam Syafi’i dilahirkan di Syam, 
pada tahun 159 H, bertepatan dengan tahun 767 M, pertengahan abad ke-2 H, 
bertepatan juga dengan tahun wafatnya Imam Abu Hanifah.
76
 Namun ada juga 
sejarah yang mengatakan bahwa Imam Syafi’i lahir di Ghazzah.77 
Imam Syafi’I dilahirkan di kota Ghazzah, wilayah palestina pada jum’at 
akhir bulan Rajab tahun 150 Hijriyah. Nasab imam Syafi’i dari pihak bapak adalah, 
Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Syafi’i bin Sa’id bin Ubaid bin 
Yazid bin Hasyim bin Abdul Mutholib bin Abd al-Manaf bin Qushay al-Quraisyiy. 
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Abd al-Manaf bin Qushay kakek kesembilan dari Imam Syafi’i adalah juga 
merupakan kakek keempat dari Nabi Muhammad SAW. Jadi nasab Imam Syafi’i 
bertemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW pada abd al-Manaf.
78
 Adapun nasab 
dari ibunya adalah, Imam Syafi’i bin Fathimah binti Abdullah bin Hasan bin Husein 
bin Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian, maka Imam Syafi’i adalah cucu dari 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib khalifah keempat yang terkenal, dan merupakan 
menantu Nabi Muhammad SAW. Dalam sejarah ditemukan, bahwa Said bin Yazid, 
kakek Imam Syafi’i yang kelima adalah Sahabat Nabi Muhammad SAW.79 
Beliau dilahirkan ibunya dalam keadaan yatim dan miskin, dimana ia 
ditinggalkan oleh ayahnya pada masa waktu kecil. Pada usia dua tahun, atau ada 
yang mengatakan sepuluh tahun beliau dibawa ibunya pindah ke Makkah. Meski 
dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang miskin, tidak 
menjadikan beliau merasa rendah diri, apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan giat 
mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di Makkah. Pada 
usianya yang masih kecil, beliau juga telah hafal al-Qur’an. 
Sesudah itu beliau menghafal hadis-hadis Nabi, bahkan dapat dikatakan 
karena minatnya yang begitu besar pada bidang ini, ia selalu berkelana sampai ke 
pelosok-pelosok pedesaan. Selama sepuluh tahun Imam Syafi’i hidup di tengah-
tengah masyarakat Huzail yang terkenal fasih dalam Bahasa Arab.
80
 
Barangkali dalam kondisi inilah yang menyebabkan beliau ahli dalam bidang 
puisi dan Sastra Arab serta memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyusun 
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bahasa yang indah. Bidang itu pula yang mula-mula digali Imam Syafi’i ketika di 
Najran (Yaman) dengan mendapat sambutan positif dari gubernurnya. Akan tetapi 
Gubernur inilah yang kemudian hari menuduhnya bersama-sama dengan Sembilan 
orang lainnya sebagai penentang pemerintah Abbasiyah dan pembela golongan 
Awaliyah. Sembilan orang ini akhirnya dihukum mati, sedang As-Syafi’i sendiri 
mendapat ampunan Khalifah Harun Al-Rasyid lantaran khalifah sangat mengagumi 
ilmu dan ketangkasan Imam Syafi’i dalam berbicara.81 
Di samping kelebihan tersebut beliau juga ahli dalam bidang menterjemah 
dan memahamkan Al-kitab, Ilmu Balaghah, Ilmu fiqh, Ilmu berdebat juga terkenal 
sebagai muhaddis. Orang-orang Makkah memberikan gelar pada beliau sebagai Nasr 
al-Hadits (penolong memahamkan Hadits). 
Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan Mekah untuk mempelajari 
ilmu fiqh dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam pengetahuannya, 
beliau kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi untuk mempelajari fiqh, dari murid Imam 
Abu Hanifah yang masih ada. Dalam perantauannya tersebut, beliau juga sempat 
mengunjungi Persia, dan beberapa tempat lainnya. 
Imam Syafi’i dilahirkan tepat pada malam wafatnya Imam Abu Hanifah. 
Oleh karena itu, setelah nama Imam Syafi’i mulai terkenal, muncul ungkapan, 
‚Telah tenggelam satu bintang dan muncul bintang lain‛. Imam Syafi’i lahir di 
tengah-tengah keluarga miskin. Ayahnya meninggal ketika beliau masih kecil.
82
 Di 
Makkah kedua orang ibu dan anak ini hidup dalam keadaan miskin dan kekurangan, 
namun si anak mempunyai cita-cita yang tinggi untuk menuntut ilmu, sedang si ibu 
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bercita-cita agar anaknya menjadi orang yang berpengetahuan, terutama 
pengetahuan agama Islam. Oleh karena itu si ibu bertekad akan berusaha sekuat 
tenaga untuk membiayai anaknya selama menuntut ilmu.
83
 
Setelah dididik di Makkah, beliau dimasukkan ke Madrasah. Berkat usaha 
ibunya, beliau menghafal al-Qur’an pada usia sembilan tahun. Kemudian Imam 
Syafi’i melanjutkan belajarnya kepada majelis ulama besar di masjid al-Haram yang 
diasuh oleh dua ulama yang terkenal pada saat itu, yaitu Sufyan bin Uyaynah dan 
Muslim Khalid al-Zanji. Dari kedua ulama tersebut, beliau mulai mendalami ilmu-
ilmu al-Qur’an dan al-Hadis sekaligus menghafalnya.84 Ketika gurunya, Muslim bin 
Khalid memperhatikan kemajuan pesat pada Syafi’i dan menganggapnya telah cukup 
menguasai persoalan-persoalan agama, beliau diizinkan untuk memberikan fatwa 
kepada masyarakat, padahal saat itu umur beliau masih lima belas tahun. Dan 




Ketika beliau mengetahui bahwa di Madinah ada seorang ulama besar yang 
terkenal dan ahli dalam ilmu hadis, yaitu Imam Malik bin Anas. Maka Imam Syafi’i 
berniat untuk belajar kepadanya. Sebelum pergi ke Madinah beliau sudah lebih 
dahulu menghafal kitab al-Muwattha’ susunan Imam Malik. Kemudian beliau 
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik dengan membawa surat 
pengantar dari gubernur Makkah dan dari gurunya, Muslim bin Khalid.
86
 
Sesampainya di Madinah beliau langsung menemui Imam Malik dan 
menyampaikan surat yang dibawanya kepada Imam Malik, setelah surat itu dibaca 
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oleh Imam Malik, terjadilah perbincangan antara Imam Malik dan Imam Syafi’i: 
‚siapa namamu?‛, Imam Syafi’i menjawab: ‚saya Muhammad bin Idris‛. Imam 
Malik berkata: ‚hai Muhammad, bertakwalah kepada Allah dan jauhi kemaksiatan. 
Saya melihat akan terjadi sesuatu padamu‛. ‚baiklah, besok datanglah kembali, dan 
akan saya suruh seseorang membacakan al-Muwattha’ kepadamu‛ sambung Imam 
Malik. Imam Syafi’i menjawab: ‚tak perlu dicarikan orang lain karena saya sudah 
menghafal kitab al-Muwattha’ itu. Imam Malik menjawab: ‚bacalah!‛. Imam Syafi’i 
membaca membaca kitab al-Muwattha’ yang didengar oleh Imam Malik dengan 
seksama dan disana-sini membetulkan hafalan Imam Syafi’i yang lancar itu.87 
Demikianlah maka Imam Syafi’i menjadi murid Imam Malik. Ia menjadi murid yang 
disayang oleh gurunya.  
Setelah Imam Malik wafat (179 H), beliau kemudian pergi ke Yaman, 
menetap dan mengajarkan ilmu disana, bersama Harun al-Rasyid, yang telah 
mendengar tentang kehebatan beliau, kemudian meminta beliau untuk datang ke 
Baghdad. Imam Sya>fi’i memenuhi undangan tersebut. Sejak saat itu beliau dikenal 
secara lebih luas, dan banyak orang belajar kepadanya. Pada waktu itulah mazhab 
beliau mulai dikenal. 
Tak lama setelah itu, Imam Sya>fi’i kembali ke Mekah dan mengajar 
rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka inilah, 
mazhab Sya>fi’i menjadi tersebar luas ke penjuru dunia. Pada tahun 198 H, beliau 
pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di masjid Amru bin As. Beliau juga menulis 
kitab Al-Um, Amali Kubra, Kitab Risalah, Ushul al-Fiqh, dan memperkenalkan 
Waul Jadid sebagai mazhab baru. Adapun dalam hal menyusun kitab Ushul Fiqh, 
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Imam Sya>fi’i dikenal sebagai orang pertama yang memperlopori penulisan dalam 
bidang tersebut. 
Imam Syafi’i bin Uyainah bila didatangi seorang yang diberi fatwa, beliau 
memerintahkan meminta pada Imam Syafi’i, ia berkata: ‚bertanyalah pada pemuda 
ini‛ (Imam Syafi’i). Abdullah putra Ahmad bin Hambal, pernah bertanya kepada 
ayahnya selalu menyebut-nyebut dan mendo’akan Imam Syafi’i itu adalah bagaikan 
matahari untuk dunia, bagaikan kesehatan untuk tubuh dan kedua hal itu tidak ada 
orang yang sanggup menggantikannya dan tidak ada gantinya.
88
  
Imam Syafi’i mendengar bahwa di Baghdad dan Kufah terdapat banyak 
sekali ulama-ulama murid dari Imam Abu hanifah, di antaranya Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Hasan, sehingga tertarik hati beliau untuk mengunjungi Irak. Hal 
tersebut disampaikan kepada gurunya, Imam Malik. Imam Malik menyetujuinya dan 




Sesampainya di Kufah beliau menemui ulama-ulama sahabat Abu Hanifah, 
yaitu Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan. Selama di Kufah Imam Syafi’i singgah 
di rumah Muhammad bin Hasan. Di Kufah Imam Syafi’i mempelajari naskah-
naskah, dan buku-buku yang berhubungan dengan Mazhab Hanafi. Dalam 
kesempatan ini Imam Syafi’i dapat mengetahui aliran-aliran dan cara-cara fikih 
dalam mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki. Imam Syafi’i dapat mendalami dan 
menganalisa cara-cara yang dipakai oleh kedua Imam itu. Dan hal ini akan 
membantu beliau dalam membangun fatwanya dalam Mazhab Syafi’i.90 
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Di Mesir inilah akhirnya Imam Syafi’i wafat pada tahun 204 H,91 setelah 
menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang. Imam Syafi’i wafat pada 
malam jum’at seusai sholat maghrib, yaitu pada hari akhir pada bulan Rajab. Beliau 
dimakamkan pada hari jum’at di tahun 204 atau 819/ 820 M. Kuburannya di kota 
Kairo, dekat masjid Yazar.
92
 Inilah ringkasan daripada biografi dan latar belakang 
pendidikan Imam Syafi’i. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Imam Syafi’i 
mempunyai pengetahuan yang sangat luas dalam bidang keilmuan agama seperti 
fikih, hadis, bahasa, dan sastra. Dan pengetahuan fikih yang ia miliki meliputi fikih 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah.
93
 
Kitab-kitab beliau hingga kini masih dibaca orang dan makam beliau di 
Mesir sampai detik ini masih ramai diziarahi orang.
94
 Sedang murid-murid beliau 
yang terkenal, di antaranya adalah: Muhammad bin Abdullah bin al-Hakam, Abu 
Ibrahim bin Ismail bin Yahya al-Muzani, Abu Ya’qub Yusuf bin Yahya al-Buwaiti 
dan lain sebagainya. 
2. Guru dan Murid Ima>m Sya>fi’i 
Imam Syafi’i mempelajari IlmuTafsir, dan Hadits kepada guru-guru yang 
banyak, dari berbagai Negeri dimana antara satu Negeri dan yang lainnya berjauhan. 
Guru-guru beliau yang masyhur, di antaranya: 
a. Di Mekah 
1) Muslim bin Khalid az Zanji 
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2) Isma’il bin Qusthantein 
3) Sofyan bin Ujainah 
4) Sa’ad bin Abi Salim AlQaddah 
5) Daud bin AbdurrahmanAlAthar 
6) Abdulhamid bin Abdul Aziz. 
b. Di Madinah 
1) Imam Malik bin Anas. (Pembangun Mazhab Maliki) 
2) Ibrahim ibn Sa’ad al Anshari 
3) Abdul ‘Aziz bin Muhammad Ad-Darurdi 
4) Ibrahim ibn Yahya Al-Asaami 
5) Muhammad bin Sa’id 
6) Abdullah bin Nafi’ 
c. Di Yaman 
1) Mathraf bin Mazin 
2) Hisam bin Abu Yusuf Qadli Shan’a 
3) Umar bin Abi Salamah (pembangun Mazhab Auza’i) 
4) Yahya bin Hasan (pembangun Mazhab Leits) 
d. Di Iraq 
1) Waki’ bin Jarrah 
2) Humad bin Usamah 
3) Ismai’l bin Ulyah 
4) Abdul Wahab bin Abdul Majid 
5) Muhammad bin Hasan 
6) Qadhi bin Yusuf. 
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Demikianlah nama-nama guru Imam Syafi’i, dari nama-nama tersebut dapat 
diketahui bahwa Imam Syafi’i sebelum menjadi Imam Mujtahid telah mempelajari 
aliran-aliran fiqih Maliki dari pembangunnya Imam Maliki sendiri, telah 
mempelajari fiqih Hanafi dari Qadhi bin Yusuf dan Muhammad bin Hasan yaitu 
murid-murid Imam Hanafi bin Kufah, telah mempelajari aliran-aliran Mazdhab 
Auza’i di Yaman dari pembangunnya sendiri Umar bin Abi Salamah dan 
mempelajari fiqih Al Leith di Yaman juga dari pembangunnya sendiri Yahya bin 
Hasan. Jadi dalam dada Imam Syafi’i telah terhimpun fiqih ahli Makkah, fiqih 
Madinah, fiqih Yaman dan fiqih Iraq.
95
 
Dalam ilmu tafsir beliau telah banyak memperhatikan tafsir Ibnu Abbas yang 
pada ketika Imam Syafi’i Rahimahullah di Makkah, tafsir Ibnu Abbas ini sedang 
maju. Di samping itu sebagai dimaklumi, beliau juga pergi ke Mesir, ke Turki 
(Andulhi) dan tinggal pula di Harmalah Palestina, dimana beliau dalam perjalanan 
itu selalu menghubungi ulama-ulama dengan bertukar pikiran antara sesamanya. 
Perjalanan beliau selalu bersifat ilmiyah. Di waktu kecil Imam Syafi’i belajar Bahasa 
Arab dari suku Badui Hudzel dan lain-lain. 
Selama dua tahun beliau berada di Baghdad kemudian beliau ke Makkah, 
dilanjutkan ke Yaman, beliau berguru pada Matrak bin Mazin dan di Iraq beliau 
berguru kepada Muhammad bin Hasan, di antara guru-guru beliau ada yang beraliran 
tradisional atau aliran Hadis, seperti Imam Malik dan adapula yang mengikuti 
paham Mu’tazilah dan Syi’ah. Pengalaman yang diperoleh Imam Syafi’i dari 
berbagai aliran fiqih tersebut membawanya ke dalam cakrawala berpikir yang luas, 
beliau mengetahui letak kekuatan dan kelemahan, luas dan sempitnya pandangan 
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masing-masing mazhab tersebut, dengan bekal itulah beliau melangkah untuk 
mengajukan berbagai kritik dan kemudian mengambil jalan keluarnya sendiri. 
Mula-mula beliau berbeda pendapat dengan gurunya, Imam Malik. Perbedaan 
ini berkembang sedemikian rupa sehingga ia menulis buku khilaf Malik yang 
sebagian besar yang berisi kritik terhadap pendapat (fiqih) mazhab gurunya itu. 
Beliau terjun juga dalam perdebatan-perdebatan sengit dengan mazhab Hanafi dan 
banyak mengeluarkan koreksi terhadapnya. 
Dari kritik-kritik Imam Syafi’i terhadap kedua mazhab tersebut akhirnya ia 
muncul dengan mazhab baru yang merupakan sintesa antara fiqih ahli Hadis dan 
fiqih ahli Ra’yu yang benar-benar orisinil. Namun demikian yang paling menentukan 
Orisinalitas mazhab Syafi’i ini adalah kehidupan empat tahunnya di Mesir.96 
Imam Syafi’i memiliki murid-murid yang pada periode berikutnya 
mengembangkan ajaran fiqihnya, bahkan ada pula yang mendirikan aliran fiqh 
tersendiri. Di antara muridnya adalah: al-Za’farani, al-Kurabisyi, Abu Tsaur, 
Muhammad bin Abdullah bin al-Hakam, Abu Ibrahim bin Ismai’l bin Yahya al-
Muzani, Abu Ya’kub Yusuf bin Yahya al-Buwaiti, dan lain sebagainya. 
3. Pemikiran dan Karya-Karya Imam Sya>fi’i 
Mengingat luasnya buah pikiran Imam Syafi’i tentang segala aspek ilmu 
pengetahuan, maka dalam uraian ini penulis hanya mengetengahkan pendapatnya 
secara ringkas dalam bidang Imamah, bidang ilmu kalam maupun aqaid. 
Sebagaimana Imam Malik dimana pemikiran beliau banyak dipengaruhi oleh tingkat 
kehidupan sosial masyarakat dimana beliau tinggal, maka demikian pula Imam 
Syafi’i. Ketika beliau berada di Hijaz, Sunnah dan Hadis dengan tatanan kehidupan 
sosial yang sederhana hingga relatif tidak banyak timbul problem kemasyarakatan 
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dan cara pengambilan yang lansung dari teks Al-Qur’an serta Sunnah telah memadai 
untuk menyelesaikannya, maka wajar sekali jika Imam Syafi’i lalu cenderung kepada 
aliran ahli Hadis, bahkan mengaku sebagai pengikut Mazhab Maliki, karena memang 
beliau belajar dari Imam tersebut. 
Akan tetapi setelah beliau mengembara ke Baghdad (Irak) dan menetap 
untuk beberapa tahun lamanya serta mempelajari fiqih Abu Hanifah, Mazhab ahli 
Ra’yi maka mulailah beliau condong kepada aliran rasional ini. Apalagi beliau 
saksikan sendiri bahwa tingginya tingkat kebudayaan di Irak sebagai daerah 
perkotaan meyebabkan aneka masalah hidup berikut keruwetannya yang pada ahli 
fiqh seringkali tidak menemukan ketegasan jawabannya dalam Al-Qur’an maupun 




Misalnya beliau sependapat dengan Imam Malik (ahli hadis) dalam 
mengambil Al-Qur’an sebagai dasar pertama hukum islam, karena menurutnya As-
Sunnah berfungsi menjelaskan dan menafsirkan AlQur’an maka ia menjadikan As-
Sunnah sebagai dasar hukum kedua. Di lain pihak, Asy-Syafi’i sepakat dengan 
Mazhab Hanafi (Ahli Ra’yu) dalam kecenderungan memakai ijtihad atau Rasio, 
namun Imam Syafi’i memberikan suatu batasan bahan dasar ijtihad atau Ra’yu 
tersebut terbentuk Qiyas (analogi) dan dalam pemakaian qiyas ini Imam Syafi’i 
memberikan ketentuan-ketentuannya. Beliau juga sependapat dengan golongan 
Maliki dalam mengambil ijma’ sebagai sumber hukum sesudah Al-Qur’an dan As-
Sunnah, tetapi beliau memberikan persyaratan-persyaratan yang ketat sebagai ijma’ 
bukan semata-mata hasil pemikiran tanpa ketentuan-ketentuanyang pasti.
98
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4. Kitab-Kitab Karangan Asy-Sya>fi’i 
Kitab yang pertama kali dibuat oleh Imam Syafi’i ialah ar-Risalah, yang 
disusun di Mekkah atas permintaan Abdur Rahman Ibn Mahdi. Di Mesir beliau 
mengarang kitab-kitab yang baru yaitu al-Umm, al-Mali dan al-Imlak. Al-Buaithi 
mengikhtisarkan kitab-kitab As-Syafi’i dan menamakannya dengan al-mukthasar, 
demikian juga al-Muzani, kitab yang ditulis di Mesir bukanlah kitab yang dipandang 
baru sama sekali, tetapi kitab-kitab di Mesir itu merupakan perbaikan dan 
penyempurnaan, penyaringan dan pengubahan dari kitab-kitab yang di susun di 
Bagdad berdasarkan kepada pengalaman-pengalaman baru.  
Ahli sejarah membagi kitab-kitab As-Syafi’i ke dalam dua bagian yakni: 
pertama dinisbatkan kepada As-Syafi’i sendiri seperti kitab Al-Umm dan Ar-
Risalah. Kedua dinisbatkan kepada sahabat-sahabatnya seperti Mukthasar Al-
Muzani dan Mukthasar Al-Buathi. Terhadap karya-karya Imam Syafi’i, qadhi Imam 
Abu Muhammad bin Husain bin Muhammad Al-Muzni, yaitu salah seorang murid 
Imam Syafi’I yang mengatakan bahwa As-Syafi’i telah mengarang kitab sebanyak 
113 kitab, baik kitab dalam ilmu Ushul al-Fiqh, adab dan lain-lain sebagai pegangan 
dan pengetahuan yang sempat kita nikmati sampai sekarang. Khususnya untuk 
kepustakaan Indonesia adalah di antaranya sebagai berikut: 
a. Ar-Risalah 
Kitab ini disusun berkaitan dengan kaidah-kaidah ushul fiqh yang di dalamnya 
diterangkan mengenai pokok-pokok pegangan Imam Syafi’I dalam 
menginstinbathkan suatu hukum. 
b. Al-Umm 
Kitab induk ini berisikan hasil-hasil ijtihad Asy-Syafi’i yang telah 
dikodifikasikan dalam bentuk juz dan jilid yang membahas masalah Thaharah, 
Ibadah, Amaliyah, Munakahat dan lain sebagainya. 
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c. Ikhtilaf al-Hadis 
Disebut Ikhtilaf Al-hadits karena di dalamnya mengungkapkan perbedaan para 
ulama dalam persepsinya tentang hadis mulai dari Sanad sampai perawi yang 
dapat dipegangi, termasuk analisisnya tentang hadis yang menurutnya dapat 
dipegangi sebagai hujjah. 
d. Musnad 
Kitab Al-Musnad isinya hampir sama dengan yang ada di dalam kitab Ikhtilaf 
Al-Hadits, kitab ini juga menggunakan persoalan mengenai hadis hanya dalam 
hal ini terdapat kesan bahwa hadis yang disebut dalam kitab ini adalah hadis 
yang dipergunakan Imam Syafi’i, khususnya yang berkaitan jelaskan dengan fiqh 




5. Pendidikan dan Pengalaman Imam Sya>fi’i 
Kecerdasan Imam Syafi’i dapat kita ketahui melalui riwayat-riwayat yang 
mengatakan, bahwa Imam Syafi’i pada usia 10 tahun sudah hafal dan mengerti kitab 
Al-Muwaththa’kitab Imam Maliki. Karena itulah ketika belajar ilmu hadis kepada 
imam Sofyan bin Uyainah, beliau sangat di kagumi guru besar ini dan selanjutnya 
beliau dapat menempuh ujian Ilmu Hadis serta lulus mendapat ijazah tentang Ilmu 
Hadis dari guru-guru besar tersebut. Kemudian setelah beliau berumur 15 tahun, oleh 
para gurunya beliau di beri izin untuk mengajar dan memberi fatwa kepada khalayak 
ramai. Beliaupun tidak keberatan menduduki jabatan guru besar dan mufti di dalam 
Mesjid Al-Haram di Mekkah dan sejak saat itulah beliau terus memberi fatwa. 
Tetapi walaupun demikian beliau tetap belajar ilmu pengetahuan di Mekkah. 
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As-Syafi’i selain mengadakan hubungan yang erat dengan paragurunya di 
Mekkah dan di Madinah, juga melawat keberbagai Negeri. Di waktu kecil beliau 
melawat ke perkampungan Huzail dan mengikuti mereka selama sepuluh tahun, 
dengan demikian Syafi’i memiliki bahasa Arab yang tinggi kemudian digunakan 
untuk mentafsirkan Al-Qur’an. Kemudian beliau melawat ke Madinah untuk 
mempelajari fiqih dan Hadis. 
Beliau belajar fiqih pada Muslim Ibn Khalid dan mempelajari Hadis pada 
Sofyan Ibn Uyainah guru hadis di Mekkah dan pada Maliki Ibn Anas di Madinah. 
Pada masa itu pemerintahan berada di tangan Harun Ar-Rasyid dan pertarungan 
sedang hebat antara keluarga Abbas dan keluarga Ali. Pada waktu itu pula As-
Syafi’i dituduh memihak kepada keluarga Ali, dan ketika pemuka-pemuka Syi’ah 
digiring kepada khalifah, pada tahun 184 H, beliau turut digiring bersama-sama. 
Tetapi karena Rahmat Allah beliau tidak menjadi korban pada waktu itu. Kemudian 
atas bantuan Al-fadlel Ibn Rabie, yang pada waktu itu menjabat sebagai perdana 
menteri Ar-Rasyid, ternyata bahwa beliau bersih dari tuduhan itu. 
Dalam suasana inilah As-Syafi’i bergaul dengan Muhammad Hasan dan 
memperhatikan kitab-kitab ulam Irak, setelah itu As-Syafi’i kembali ke Hizaj dan 
menetap di Mekkah. Pada tahun 195 H beliau kembali lagi ke Irak sesudah Ar-
Rasyid meninggal dunia dan Abdullah Ibn Al-Amin menjadi khalifah. Pada mulanya 
beliau pengikut Maliki, akan tetapi setelah beliau banyak melawat ke berbagai kota 
dan memperoleh pengalaman baru, beliau mempunyai aliran tersendiri yaitu mazhab 
‚Qadimnya‛ sewaktu beliau di Irak, dan mazhab ‚Jadidnya‛ sewaktu beliau sudah di 
Mesir. Semenjak itu pula orang-orang berdatangan kepada Imam Syafi’i dan orang 
yang berdatangan itu bukanlah orang sembarangan, tetapi terdiri dari para ulama, 
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ahli Syair, Ahli Kesusastraan Arab, dan orang-orang yang terkemuka, karena dada 
beliau pada waktu itu telah penuh dengan Ilmu-ilmu. 
As-Syafi’i tidak menyukai Ilmu kalam, karena Ilmu kalam itu dibangun oleh 
golongan Muktazilah, sedang mereka menyalahi jalan yang ditempuh ulama Salaf 
dalam mengungkapkan Aqidah dan Al-Qur’an. Sebagai seorang fiqih/Muhaddis 
tentu saja beliau mengutamakan Ittiba’ dan menjauhi Ibtida’ sedang golongan 
Muktajilah mempelajarinya secara falsafah. 
6. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i adalah seorang Imam Mazhab yang terkenal dalam sejarah 
Islam. Seorang pakar ilmu pengetahuan Agama yang luas dan memiliki kepandaian 
yang luar biasa, sehingga ia pandai merumuskan kaidah-kaidah pokok yang dapat 
diyakini sebagai metode Istinbath, sebagaiman yang termaktub dalam karyanya yang 
terkenal yaitu ‚Ar-Risalah‛. Kitab Ar-risalah merupakan sumbangan Imam Syafi’i 
yang sangat besar dalam dunia intelektual muslim. Dengan kitab Al-Qur’an, As-
Sunnah serta teori Imam Syafi’i tentang-tentang prinsip-prinsip jurisprudensi (Ushul 
Fiqh) penjabaran hukum Islam dapat diawasi keotentikannya secara obyektif dan 
sekaligus kreatif dikembangkan dengan suatu penalaran yang rasional. 
Imam Syafi’i apabila hendak memutuskan suatu hukum beliau pertama-tama 
mendahulukan tindakan yang lebih tinggi sebagai diterangkan dalam kitab Ar-
Risalah, bahwa dasar Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum adalah: 
a. al-Qur’an dan Sunnah (al-Hadis) 
Imam Syafi’i memandang al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu martabat. 
Beliau menempatkan al-Qur’an dan Sunnah, karena menurut beliau, sunnah itu 
menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadis ahad tidak sama nilainya dengan al-Qur’an dan 
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hadis mutawatir. Di samping itu, karena al-Qur’an dan Sunnah keduanya adalah 
wahyu, meskipun kekuatan sunnah secara terpisah tidak sekuat seperti al-Qur’an.100 
Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi’i menempuh cara, apabila di dalam al-
Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan hadis mutawatir. 
Jika tidak dalam hadis mutawatir, ia menggunakan hadis ahad. Jika tidak 
diketemukan dalil yang dicari dalam kesemuanya itu, maka dicoba untuk 
menetapkan hukumberdasarkan dzohir al-Qur’an atau sunnah secara berturut. 
Walaupun berhujjah dengan hadis ahad, Imam Syafi’i tidak menempatkannya 
sejajar dengan al-Qur’an dan hadis mutawatir. Karena hanya al-Qur’an dan hadis 
mutawatir sajalah yang qath’iyketetapannya, yang dikafirkan orang yang 
mengingkarinya. imam Syafi'i dalam menerima hadis ahad mensyaratkan sebagai 
berikut: 
1) Perawinya terpercaya 
2) Perawinya berakal  
3) Perawinya kuat ingatan  
4) Perawinya benar-benar mendengarkan sendirihadis itu dari orang yang 
menyampaikan kepadanya 





Ijma’ adalah kesepakatan ulama yang hidup pada suatu masa atas hukum satu 
kejadian.
102
 Imam Syafi’i menggunakan ijma’ jika tidak terdapat ketentuan hukum 
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sesuatu baik dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Mengenai apa yang disepakati 
(Ijma’) dan dikatakan ada landasan riwayat dari Rassulullah, maka demikian itulah 
Insya Allah. Menurut Imam Syafi’i, ijma’ merupakan hujjah Syar‘iyyah, karena 
ketika Umar bin Khattab berkunjung ke Ahjabiyah, dia berpidato dimuka para 
sahabat, pada kesempatan itu beliau mengemukakan: 
‚Demikian dari Abdullah berkata, bapak saya menceritakan padaku, 
diceritakan Ali bin Ishaq berkata Umar bin Khatab telah berkhutbah di hadapan 
kaum muslimin di jabiyah dengan perkataan, sesungguhnya Rasulullah saw berdiri 
seperti berdirinya aku di sini dan bersabda: berbuat baiklah kepada sahabat-
sahabatku kemudian penerus-penerusnya dan penerus yang selanjutnya, kemudian 
tersebarlah kebohongan, kesaksiannya sehingga ada seorang laki-laki untuk memulai 
bersaksi sebelum ditanya. Barang siapa yang ingin memperoleh kelapangan di surga, 
maka ia harus mengikuti mayoritas umat, maka sesunnguhnya syaitan beserta orang 
yang menyendiri, jika seseorang bergabung dengan yang lainnya sehingga menjadi 
berdua dan seterusnya, maka syaitan semakin menjauh. Janganlah seorang laki-laki 
menyendiri dengan seorang wanita, sebab syaitan akan menjadi teman ketiga bagi 
mereka, dan barang siapa merasa bahagia dengan amal baiknya dan merasa susah 
dengan amal buruknya, maka dia adalah mukmin yang sesungguhnya‛. 
Menurut Imam Syafi’i, yang dimaksud dengan ijma’ adalah; berkumpulnya 
ulama disuatu masa tentang hukum Syar’i ‘amali dari suatu dalil yang dipeganginya. 
Kemudian jika tidak terdapat ketentuan hukum sesuatu secara eksplisit, baik dalam 
Al-Qur’an maupun dalam As-Sunnah dan tidak terdapat pula dalam ijma’ 
(kesepakatan paraulama) maka Imam Syafi’i mempergunakan Istinbath Qiyas 
(analogi). Dalam kitab ar-risalah Imam Syafi’i menyebutkan bahwa semua persoalan 
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yang terjadi dalam kehidupan seorang muslim tentu ada hukum yang jelas dan 
mengikat sekurang-kurangnya adat ketentuan umum yang menunjukkan kepadanya. 
Jika tidak, maka ketentuan hukum itu harus dicari dengan ijtihad dan ijtihad itu 
tidak lain adalah Qiyas.
103
 
Imam Syafi’i hanya mengambil ijma’sharih sebagai dalil hukum dan menolak 
ijma’ sukuti menjadi dalil hukum. Alasannya menerima ijma’ sharih, karena 
kesepakatan itu disandarkan kepada nash dan berasal dari semua mujtahid secara 
jelas dan tegas sehingga tidak mengandung keraguan. Sementara alasannya menolak 
ijma’ sukuti, karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid. Diamnya 




Qiyas menurut bahasa adalah mengukur atau memperkirakan sesuatu atas 
sesuatu yang lain untuk mengetahui persamaan di antara keduanya, seperti 
mengukur pakaian dengan lengan. Sedangkan menurut istilah, qiyas berarti 
mengembalikan hukum cabang (far’) kepada hukum asal karena adanya alasan (illat) 
yang mempertemukan keduanya dalam hukum. Seperti menqiaskan beras terhadap 




Imam Syafi’i adalah mujtahid pertama yang membicarakan qiyas dengan 
patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan mujtahid sebelumnya 
sekalipun telah menggunakan qiyas dalam berijtihad, namun belum membuat 
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rumusan patokan kaidah dan asas-asasnya, bahkan dalam praktek ijtihad secara 
umum belum mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil 
ijtihad yang benar dan mana yang keliru. Untuk itu Imam Syafi’i pantas diakui 
dengan penuh penghargaan sebagai peletak pertama metodologi pemahaman hukum 
dalam Islam sebagai satu disiplin ilmu, sehingga dapat dipelajari dan diajarkan. 
Pendirian Imam Syafi’i tentang hukum Qiyas sangat hati-hati dan sangat 
keras, karena menurutnya Qiyas dalam soal-soal keagamaan itu tidak begitu perlu 
diadakan kecuali jika memang keadaan memaksa. Di bawah beberapa perkataan 
beliau tentang hukum Qiyas Selain dari pada itu hukum Qiyas yang terpaksa 
diadakan adalah hukum-hukum yang tidak mengenai urusan Ibadat, yang pada 
pokoknya tidak dapat dipikirkan sebab-sebabnya, atau tidak dapat dimengerti 
bagaimana tujuan yang sebenarnya seperti, ibadah shalat dan puasa. Oleh karena itu 
beliau berkata: ‚Tidak ada Qiyas dalam hubungan ibadat karena sesuatu yang 
berkaitan dengan urusan-urusan ibadah itutelah cukup sempurna dari Al-Qur’an dan 
Sunnah‛. 
Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan, bahwa cara Imam Syafi’i 
mengambil atau mendatangkan hukum Qiyas adalah sebagai berikut: 
1) Hanya yang mengenai urusan keduniaan atau Muamalat saja 
2) Hanya yang hukumnya belum atau tidak didapati dengan jelas dari Nash Al-
Qur’an atau dari hadis yang Shahih. 
3) Cara beliau mengqiyas adalah dengan Nash-nash yang tertera dalam Ayat-
ayat Al-Qur’an dan dari Hadis Nabi. 
Oleh sebab itu Imam Syafi’i tidak sembarangan mendatangkan atau 
mengambil hukum Qiyas dan beliau merencanakan beberapa peraturan yang rapi 
bagi siapa yang hendak beristidlal (mengambil dalil) dengan cara qiyas.  
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Sedangkan Illat ialah suatu sifat yang ada pada ashal (Al-ashl) yang sifat itu 
menjadi dasar untuk menetapkan hukum ashal (Al-ashl) serta untuk mengetahui 
Hukum pada fara’ (Al-far’) yang belum ditetapkan hukumnya. Hikmah hukum 
berbeda dengan illat hukum. Hikmah hukum merupakan pendorong pembentukan 
hukum dan sebagai tujuannya yang terakhir ialah untuk kemaslahatan manusia di 
dunia dan di akhirat dengan memperoleh manfaat dan keuntungan serta terhindar 
dari segala macam kerusakan. Illat hukum suatu sifat yang nyata dan pasti ada pada 
suatu peristiwa yang dijadikan dasar hukum. 
Imam Syafi’i adalah Mujtahid pertama yang membicarakan Qiyas dengan 
patokan kaedahnya dan menjelaskan asas-asanya. Sedangkan mujtahid sebelumnya 
sekalipun telah menggunakan Qiyas dalam berijtihad, namun belum membuat 
rumusan patokan kaidah dan Asas-asasnya, bahkan dalam praktik ijtihad secara 
umum belum mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil 
ijtihad yang benar dan mana yang keliru. Disinilah Imam Syafi’i tampil ke depan 
memilih metode qiyas serta memberikan kerangka teorotis dan metodologinya 
dalam bentuk kaidah yang rasional namun tetap praktis. 
Sebagai Dalil penggunaan Qiyas, Imam Syafi’i mendasarkan pada Firman 




















لِۡۡۡفِۡ  ىُخ  َعز ََنحۡ ِنَإفۡ ۖ  ىُكَِي
ۡ
َ









Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
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(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
106
 
Imam Syafi’i menjelaskan, bahwa maksud ‚Kembalikan kepada Allah dan 
Rasul-Nya‛ itu ialah qiyaskanlah kepada salah satu, dari Al-Qura’n dan Sunnah.107 
Para ulama Ushul Fiqih menyatakan bahwa Qiyas dapat dibagi dari beberapa segi, 
antara lain sebagai berikut: 
a) Dilihat dari kekuatan illat yang terdapat dalam furu’, dibandingkan dengan yang 
terdapat pada ashl. Dari segi ini qiyas dibagi menjadi tiga macam, yaitu; Qiyas 
Al-Aulawi, Qiyas Al-Musawi, Qiyas Al-adna. 
b) Dari segi kejelsan illat yang terdapat pada hukum, Qiyas dibagi kepada dua 
macam, yaitu; Qiyas Al-jaly, dan Qiyas Al-khafy. 
c) Dilihat dari keserasian illat dengan hukum, qiyas dibagi atas dua bentuk yaitu; 
qiyas Al-mu’atstsir dan qiyas Al-mula’id. 
d) Dilihat dari segi kejelasan atau tidaknya illat pada qiyas tersebut, qiyas dapat 
dibagi pada tingkat bentuk, yaitu; qiyas Al-ma’na, qiyas Al-illat, dan qiyas Al-
dalalah. 
e) Dilihat dari segi metode (Masalik) dalam menemukan illat, qiyas dapat dibagi; 
qiyas Al-ikhalah, qiyas As-Sabr Ath-Athard.
108
 
Dengan demikian dalil bagi Imam Syafi’i adalah Al-Qur’an, Sunnah dan 
ijma’. Sedangkan tekhnik Ijtihad yang digunakan adalah qiyas dan Al-Takhyir 
apabila menghadapi Ikhtilaf pendahulunya. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’anul Karim: Terjemah dan Tajwid 
Berwarna, h. 87. 
107
Huzaimah Tohidoh Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: logos Wacana 
Ilmu, 1997), cet. ke-1, h. 131-132 
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Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 
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C. Kerangka Konseptual 
Hukum Kewarisan Pada intinya  adalah hukum yang mengatur tentang 
pemindahan hak pemilikan harta peninggal (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa 
yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
109
 Dari 
pengertian ini dapatlah diketahui bahwa substansi dari si mayit (pewaris) kepada 
ahli warisnya.
110
 Dan hukum kewarisan pada dasarnya berlaku untuk umat Islam di 
mana saja di dunia ini. Sungguhpun demikian, corak suatu negara Islam dan 
kehidupan masyarakat di negara atau daerah tersebut memberi pengaruh atas hukum 
kewarisan di daerah itu. Pengaruh itu adalah pengaruh terbatas yang tidak dapat 
melampaui garis pokok-garis pokok dari ketentuan hukum kewarisan Islam 
tersebut.
111
 Namun pengaruh tadi dapat terjadi pada bagian-bagian yang berasal dari 
ijtihad atau pendapat ahli-ahli hukum Islam sendiri. 
Hukum membagi harta pusaka bagi setiap pribadi muslim adalah merupakan 
kewajiban baginya untuk melaksanakan kaidah-kaidah atau peraturan-peraturan 
hukum Islam yang ditunjuk oleh peraturan-peraturan yang jelas (nas}-nas} yang s}ari>h). 
Selamaperaturan tersebut ditunjukan oleh peraturan atau ketentuan lain yang 
menyebutkan ketidakwajibannya, maksudnya setiap ketentuan hukum agama Islam 
wajib dilaksanakan selama tidak ada ketentuan (yang datang kemudian sesudah 
ketentuan terdahulu) yang menyatakan ketentuan terdahulu tidak 
wajib,
112
berdasarkan ketentuan syariat Islam adalah wajib. Bahkan dalam surat al-
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Kompilasi Hukum Islam, Buku II, Pasal 171, huruf a. 
110
Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam dalam Pendekatan Teks & 
Konteks (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 17. 
111
Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Cet. VII; Jakarta: Sinar Grafika, 
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Grafika, 2013), h. 3. 
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Nisa>’(4) ayat 13 dan 14, Allah swt. akan menempatkan ke dalam surga kepada orang 
yang menaati perintah-Nya dan akan memasukkan ke dalam neraka orang yang 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya.
113






لَُْشرَوۥۡۡا َّ ِخ 
َ
تٌَِۡيۡيِر
 َتَٖۡج هنَجۡ ُُ
 
وِخ  ُديٱُۡر َه ٍ
َ  
لۡۡۡ ٌَ يِِلِ َخ






Itulah batas-batas (hukum) Allah swt. Barangsiapa taat kepada Allah swt. 
dan rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang 










لَوۡا َّ ِيػۡا ِٗلِ َخۡاًراۥۡۡٞيِّ ُّمۡٞباَذَغ١٤ۡ 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa mendurhakai Allah swt. dan rasul-Nya dan melanggar 
batas-bats hukum-Nya, niscaya Allah swt. memasukkannya ke dalam api 




Juga Rasulullah saw. Memerintahkan agar kita membagi harta warisan 
menurut al-Qur’an, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.116 
اَن َث َّدَح  هدَ حَْأ  هن ب ،  حِلاَص  هدَل مخَو  هن ب  
 دِلاَخ - اَذَهَو  هثيِدَح   دَل َمخ  َوههَو  هعَب  شَ  لْا -  َلاَق :اَن َث َّدَح  هد بَع ،ِقاَّزَّرلا 
اَن َث َّدَح ،ٌرَم عَم  ِنَع  ِن با ،  س هواَط   نَع ،ِهيِبَأ  ِنَع  ِن با ،  ساَّبَع  َلاَق : َلاَق  هلوهسَر  َِّللّا ىَّلَص  هالل  ِه يَلَع  َمَّلَسَو :
« همِس قا  َلاَم لا  َ  ي َب  ِل  َهأ ،ِضِئَارَف لا ىَلَع  ِباَتِك  َِّللّا اَمَف  ِتََكر َت  هضِئَارَف لا  َل وَِلَِف   رََكذ»
117
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2014), h. 23. 
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Artinya: 
Bagilah harta pusaka antara ahli-ahli waris menurut kitabullah/ al-quran. 
Dari ketentuan kedua ayat dan hadits Nabi saw. di atas jelas menunjukkan 
perintah dari Allah swt. dan rasululah saw. Agar kaum muslimin dalam 
melaksanakan pembagian harta warisan mestilah berdasarkan ketentuan alquran dan 
hadits. Masalah dalam pembagian harta warisan di masyarakat  Pattani yaitu ahli 
waris tidak puas hati yang dibagi secara sepakat diantara ahli waris, ada sebahagian 
mengadu di Majlis Agama Islam, faktor ini peran Majlis Agama Islam sangat 
penting dalam solusi semua masalah tentang harta warisan di provinsi Pattani. Dan 
metode pembagian harta warisan di Majlis Agama Islam mengikut hukum waris 
Mazhab Imam Sya>fi’i>, kerana mayoritas masyarakat di provinsi Pattani penganut 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Dan adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan 
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu, juga merupakan rangkaian 
cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 
suatu penelitian mempunyai rancangan penelitian tertentu. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah yakni sesuatu  yang apa adanya tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
lebih menekankan makna secara naratif.
2
   
Di sisi lain, sudut pandang penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi melainkan social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 
yaitu; tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis. Situasi sosial yang dimaksud dapat dinyatakan sebagai obyek/subyek 
penelitian yang ingin dipahami secara mendalam.
3
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Hamid Darmadi, Diminasi-diminasi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 152. 
2
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Cet 14; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 297 
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Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif  yakni penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian. misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk  kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
4
 
Penelitian kualitatif biasa disebut pula dengan penelitian naturalistik (bersifat 
alamiah).
5
  Penelitian ini pula bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik 
dan akurat mengenai objek atau bidang tertentu.
6
 
Pemilihan metode ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
pelaksanaan pembagian harta warisan di Majlis Agama Islam provinsi Pattani dan 
hal-hal lain yang terkait dengan objek penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Menurut S. Nasution bahwa ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain adalah menetapkan lokasi, tempat, pelaku dan aktifitas 
kegiatan.
7
 Maka dari itu untuk memperjelas lokasi yang akan menjadi tempat 
penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Majlis Agama Islam provinsi Pattani. 
Lokasi tersebut dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan penulis bahwa 
penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya dengan mengambil topik 
yang sama pada objek yang akan diteliti. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
5
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6
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.
8
 Pendekatan 
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 
penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah pene-
litiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau 
lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.
9
 
Pendekatan adalah pola pikir yang digunakan untuk membahas objek 
penelitian. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
terhadap sesuatu.
10
 Pendekatan secara metodologi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivistik yang  digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
11
 
Metode pendekatan dapat diartikan sebagai suatu cara pandang yang 
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian. Suatu 
data hasil penelitian dapat menimbulkan pengertian dan gambaran yang berbeda-
beda bergantung kepada pendekatan digunakan. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan tologis normatif dan sosialogis. Kedua ini 
digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut: 
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Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 108. 
10
Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik dan Model 




Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XVIII; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 9.  
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1. Pendekatan teologis normatif (Syar’i) yakni pendekatan yang menggunakan 
kaidah agama dan aspek hukumnya berlandaskan al-Qur’a>n, hadis dan ijtihad. 
2. Pendekatan sosiologis yakni suatu pendekatan yang menghubungkan 
perkembangan masyarakat untuk mengetahui kondisi sosial yang berkembang, 
sehingga peneliti dapat beradaptasi dan mengetahui interaksi sosial yang di 
tengah-tengah masyarakat, terkhusus kepada informan sebagai sumber 
informasi 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksudkan adalah semua informasi baik yang 
merupakan benda nyata sesuatu yang abstrak peristiwa/gejala baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Sumber data yang bersifat kualitatif dalam penelitian diusahakan 
tidak bersifat subjektif sehinng perlu diberi peringkat bobot. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan sumber data kualitatif 
adalah sumber data yang disuguhkan dalam bentuk dua parameter “abstrak” 




Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
13
 
1. Data Primer (Field Research) 
Sumber data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara. Dalam hal ini sebagai 
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Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Cet. 
Bulaksumur; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h. 44. 
13
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
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sumber data primernya yaitu data yang diperoleh dari ketua pengurus harta warisan 
melalui wawancara dan catatannya dalam praktik pembagian harta warisan.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder, teknik dalam mengumpulkan data sekunder dilakukan 
dengan metode study kepustakaan, yakni penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material yang 
terdapat di perpustakaan. Dalam study perpustakaan ini penulis mengumpulkan data 
dan bahan-bahan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, peneliti membaca dan 
menganalisis data yang diperoleh dari buku-buku tentang hukum waris dan yang 
relevan dengannya yang didapatkan di lapangan.  
Dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif banyak metode 
yang dapat digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data.
14
 Peneliti melakukan 
pengamatan langsung pada lokasi penelitian di Majelis Agama Islam Provinsi 
Pattani. Yang dimaksud pengamatan langsung yaitu: 
1. Penelitian Pustaka   
Penelitian pustaka (Library Research) adalah pengumpulan data dengan 
mengkaji literatur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah sesuai pembahasan 
tesis ini dan mengutip pendapat para ahli dengan cara: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari buku-buku, kata 
demi kata, kalimat demi kalimat sesuai teks asli yang ada dalam sumber tersebut.  
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Hj. Sadarma Yanti, dan Syarifuddin Hidayat, Metodologi Penelitian (Cet. 1; Mandar Maju: 
Bandung, 2002), h. 74. 
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip ide-ide dari buku atau karangan 
kemudian menuangkan dalam redaksi sendiri. 
c. Ulasan, yaitu menanggapi kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku yang 
ada kaitannya dengan tesis ini. 
d. Ikhtisar, menanggapi kata atau pendapat dari buku dengan cara mengumpulkan 
dan meringkas pendapat yang diperoleh. 
2. Penelitian Lapangan  
Untuk mencari data yang objektif, maka peneliti menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sebagai metode primer dan sekunder untuk memeroleh 
data yang dibutuhkan. Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, 
sebab penelitian ini berusaha untuk mengungkap keadaan yang bersifat alamiah.
15
 
a. Observasi  (pengamatan) 
Observasi yaitu peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi. 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan oleh peneliti.
16
 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian ini ialah mengenai proses pembagian harta warisan.  
b. Wawancara  
Wawancara yaitu peneliti mengadakan wawancara, baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada sumber data dengan menggunakan pedoman 
wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
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Umam U. Dkk, Metode Penelitian Agama; Teori dan Praktek (Jakarta: Raja Grafindo, 
2006), h. 70.  
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Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
63. 
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dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 




Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang dianggap 
relevan dengan penelitian ini, yaitu para pimpinan dan staf urusan harta warisan. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti 
bebas menentukan fokus masalah wawancara dan kegiatan wawancara mengalir 




Persiapan wawancara dalam penelitian kualitatif selain penyusunan pedoman 
wawancara, yang sangat penting adalah membina hubungan baik (rapport) dengan 
informan. Keterbukaan informan untuk memberikan jawaban atau respon secara 
objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik yang tercipta antara pewawancara 
dengan informan. Hal penting lain yang perlu diperhatian serius dari pewawancara 
adalah perekaman atau pencatatan data. Jika situasi memungkinkan dalam arti ada 
kesediaan informan untuk direkam, tersedia alat perekam yang baik. Jawaban-
jawaban informan dapat direkam dengan menggunakan perekam elektronik atau alat 
perekam yang baik, dan proses perekaman tidak mengganggu situasi wawancara. 
Bila perekaman tidak memungkinkan maka pencatatan tertulis perlu dilakukan 
dengan seksama. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data dari beberapa dokumen-
dokumen penting, seperti arsip-arsip yang mendukung kelengkapan data penelitian 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 186. 
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ini. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara.  
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek 
penelitian.
19
 Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti akan mengambil dokumentasi 
yang berhubungan dengan pembagian harta warisan di Majelis Agama Islam 
Provinsi Pattani, Thailand Selatan. Menelaah dan mempelajari buku serta bahan ajar 
yang digunakan, begitu pula dengan dokumen maupun arsip yang berkaitan dengan 
objek penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian  yaitu peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpul data.
20
  Instrumen utama dalam pengumpulan data untuk 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci (key instrument).
21
 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.  Dalam pelaksanaan 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai intrumen utama. Penempatan diri peneliti 
sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah penelitian dilakukan untuk 
mengeksplorasi objek yang diteliti pada lingkup sosial tepatnya lingkungan 
masyarakat. Kedudukan peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
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A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
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Lexy J. Molewong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 4.   
21Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif(Cet. .III; Bandung: 
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data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan.  Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah penelitian 
khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena peneliti 
adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. Akan tetapi untuk menunjang arah 
pengungkapan dara penelitian di lapangan, peneliti diperkuat oleh instrumen 
pendukung sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada objek 
penelitian.  
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan 
wawancara kepada ketua pengurus harta warisan untuk mengetahui tatacara 
pembagian harta warisan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data menurut teori Haberman dan Miles sebagaimana yang dikutip 
oleh Bungin menjelaskan bahwa teknik analisis data ini dikenal dengan istilah teknik 
pengolahan data interaktif. Cara kerja dari teknik analisis data ini dimulai dari 
penyajian data, pengorganisasian data, koleksi data, dan mengambil kesimpulan. 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sitematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun ke dalam pola, selanjutnya 
memilih mana data yang penting dan yang akan dianalisa, kemudian membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain.
22
 
Di dalam menganalisa data-data yang diperoleh dari berbagai literatur 
maupun sumber pada objek penelitian di Majlis Agama Islam Provinsi Pattani. 
Setelah data terkumpul dengan lengkap, kemudian data tersebut menghasilkan suatu 
kesimpulan yang dapat menjawab berbagai permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian, maka digunakan teknik penelitian dan analisis terhadap data-data 
tersebut sebagai berikut : 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan aktivitas memilih dan memilah data yang dianggap 
relevan dan penting yang berkaitan dengan penelitian yang diangkat. Sedangkan 
yang tidak berkaitan dengan permasalahan penelitian, maka datanya dibuang. Data 
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan 
demikian, gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
2. Display data  
Agar data yang telah direduksi mudah dipahami baik oleh peneliti maupun 
orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Adapun bentuk penyajiannya adalah 
dalam bentuk naratif deskriptif (pengungkapan secara tertulis). Tujuannya adalah 
memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga memudahkan untuk 
mengambil kesimpulan. 
3. Verifikasi data 
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara 
sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian melalui induksi, data tersebut 
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Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah 
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disimpulkan. Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Analisis data 
ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang dikumpulkan sehingga 
memudahkan penulis dalam menafsirkannya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap 
antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, melakukan 
diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut persoalan yang sedang 
diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuaian data yang 
telah diberikan oleh pengurus. Pengujian keabsahan data diharapkan mampu 
memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian 
yang berkenaan dengan analisia terhadap pelaksanaan pembagian harta warisan di 
Majlis Agama Islam provinsi Pattani. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Lokasi Penelitian 
Thailand merupakan Negara yang mempunyai mayoritas penduduk beragama 
Budha, Bangkok merupakan Ibukota dari Negara Thailand. Adapun populasi dari 
Negara Thailand sebanyak 65.124.716 orang yang terdiri dari 31.999.008 laki-laki 
dan 33.125.708 wanita. 
Thailand Selatan terdiri dari empat provinsi yang berpenduduk mayoritas 
Melayu, yaitu Narathiwat, Pattani, Songkhla, dan Yala. Provinsi di selatan tergolong 
makmur, dengan memilki kekayaan sumber daya alam yang beraneka ragam seperti 
emas, minyak, gas, karet, buah-buahan, hasil lautan, dan perikanan. Selain kekayaan 
sumber daya alam, selatan negeri juga memiliki keeksotisan alam seperti gunung, 
pantai, lautan, hutan, gua, persawahan, dan perbukitan. 
Pattani merupakan salah satu daripada empat Provinsi Thailand selatan yang 
mempunyai mayoritas penduduk beragama Islam sebesar 548.949 jiwa penduduk 
atau 80% dari penduduk Pattani. Nama Pattani berasal dari dua perkataan Bahasa 
Melayu dialek setempat yaitu "Pata" ("Pantai") dan "Ni" ("Ini"). Sebagai salah satu 
wilayah baru yang terbentuk dari Negara Pattani awal, demografinya tidak jauh 
berbeda dengan provinsi-provinsi yang lain seperti Narathiwat (Menara), Yala (Jala), 









2015 2014 2013 2012 2011 2010 2009 
Meang Pattani 127,531 126,575 125,630 124,736 123,517 121,881 120,875 
Yarang 90,120 88,981 87,811 86,785 85,641 85,053 84,108 
Yaring 84,655 83,900 83,031 82,021 80,980 80,017 79,627 
Nongcit 76,630 74,743 73,583 72,022 70,942 69,905 69,510 
Saiburi 67,822 67,179 66,548 65,924 64,958 64,260 63,495 
Kokpho 66,840 66,642 66,269 65,659 65,065 64,414 64,086 
Mayo 58,200 57,565 56,808 55,925 55,015 54,351 53,798 
Panarik 45,503 45,240 44,845 44,345 43,913 43,422 43,131 
Tungyangdeng 22,794 22,467 22,118 21,749 21,478 21,056 20,826 
Kakpho 17,690 17,447 17,162 16,867 16,589 16,446 16,177 
Melan 16,149 15,965 15,831 15,639 15,490 15,286 15,084 
Maiken 12,252 12,134 11,979 11,813 11,671 11,533 11,452 
Jumlah 686,186 678,838 671,615 663,485 655,259 647,624 642,169 
Sumber Primer: Kementerian Dalam Negeri 
Nama Pattani berasal dari kata bahasa Arab yang bermakna pandai atau 
cerdik (fatoni), karena di tempat inilah telah banyak lahirnya ulama dan 
cendekiawan berbagai golongan dari tanah Melayu (Jawi). Banyak juga yang 
menjadi ahli tafsir al-Qur’a>n, pengarang kitab bahasa Arab dan bahasa Melayu, serta 
banyak juga yang telah menjadi tenaga pengajar di tanah Arab kebanyakan dari 
Pattani, maka orang-orang Arab memberikan sebutan mereka adalah orang Fatani. 
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Pattani terbagi menjadi dua belas kawasan administrasif (amphoe), dibagai 
lagi menjadi 115 daerah swapraja/komunitas (tambon) dan 629 kampung (mubaan). 
Ke dua belas kawasan administrasi tersebut adalah: 1. Mucang Patan; 2. Khok Pho; 
3. Nong Chik; 4. Panare; 5. Mayo; 6. Thung Yang Daeng; 7. Sai Buri; 8. Mai kaen; 
9. Yaring; 10. Yarang; 11. Mae Lan; 12. Kapho.
1
 
Ada beberapa teori tentang masuknya Islam di Thailand. Di antaranya ada 
pendapat yang menyatakan bahwa Islam masuk ke Pattani dari negeri Campa 
(Kamboja). Pendapat ini didasarkan atas batu nisan yang sudah ada sejak tahun  839 
M. Pendapat lain menyebutkan bahwa Islam dibawa oleh para pedagang Arab yang 
berdagang di negeri Melayu (melaui India, Canton dan Cina) sejak abad ke-1 H. 
Dalam perjalanan antara dua negeri besar itu, mereka singgah di pelabuhan Pattani 
yang terletak di antara dua negeri tersebut. Selain itu, banyak yang berpendapat 
bahwa Islam di Pattani berasal dari kerajaan Samudera Pasai di ujung utara pulau 
Sumatera (daerah Aceh). Hal ini didasarkan pada banyaknya persamaan antara kedua 
kerajaan tersebut dalam mazhab keagamaan dan kebudayaan. 
Jika dilihat dalam peta wilayah Thailand, maka akan didapati daerah-daerah 
yang berpenduduk muslim berada persis di sebelah negara-negara di kawasan 
Melayu, khususnya Malaysia. Hal ini sangat berkaitan erat dengan sejarah masuknya 
Islam di Thailand. Karena kenyataannya dalam sejarah, Islam bukan masuk Thailand 




                                                          
1Sejarah Perkembangan Provinsi Pattani, (online) https : // id.wikipedia.org / wiki / Provinsi 
_ Pattani, (28/6/2015). 
2
Azyumardi Azra, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam Asia Tenggara (Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2002), h. 321.    
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Menurut penyusun buku ‚Sejarah Asia Tenggara‛, Islam berada di daerah 
yang sekarang menjadi bagian Thailand Selatan sejak awal mula penyebaran Islam 
dari jazirah Arab. Hal ini bisa dilihat dari fakta sejarah, seperti lukisan kuno yang 
menggambarkan bangsa Arab di Ayyuthaya, sebuah daerah di Thailand dan juga 
keberhasilan bangsa Arab dalam mendirikan Daulah Islamiyah Pattani menjadi bukti 
bahwa Islam sudah ada lebih dahulu sebelum Kerajaan Thai. 
Agama Islam tidak serta merta ada di negeri Thailand. Meskipun Islam 
merupakan agama mayoritas di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam, akan 
tetapi Islam merupakan agama minoritas di daratan Thailand yang telah dihuni oleh 
pemeluk Hindu dan Budha jauh sebelum Islam datang ke daerah tersebut sekitar 
abad ke-9 M.  
Hal ini sedikit bertentangan dengan apa yang dikemukakan Azyumardi Azra 
dalam ‚Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Asia Tenggara‛, bahwa Islam masuk di 
Thailand diperkirakan pada abad ke-10 M atau ke-11 M. Di kawasan Thailand 
Selatan atau tepatnya di daerah Pattani. Islampun masuk ke daerah kerajaan Pattani 
melalui pedagang-pedagang muslim dari Arab dan India.
3
 
Pattani mempunyai sejarah yang cukup lama, jauh lebih lama dari negeri-
negeri di semenanjung Melayu seperti Malaka, Johor dan Selangor. Sejarah lama 
Pattani menunjuk kepada kerajaan Melayu Tua yang mendapat pengaruh Hindu 
India bernama Langkasuka. Kawasan timur Langkasuka meliputi daerah pantai 
timur semenanjung, mulai dari Senggora, Pattani, Kelantan sampai Trengganu, 
termasuk juga kawasan utara negeri Kedah.
4
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Hall, Sejarah Asia Tenggara, terj. Soewarsha (Surabaya: Usaha Nasional, t.th.), h. 151.    
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Menurut catatan sejarah, Langkasuka terletak di daerah Pattani sekarang, 
sebagaimana dikatakan oleh seorang ahli antropologi di Prince of Songkla 
University, yang dikuatkan juga oleh sejarawan lain seperti Prof. Zainal Abidin 
Wahid, Prof. Hall dan Prof. Wheatly. Tetapi, persoalan berubahnya nama 
Langkasuka menjadi Pattani masih belum diketahui dengan pasti karena tidak ada 
catatan sejarah yang jelas mengenai itu. Mengikuti hikayat Pattani pula, Kerajaan 
Pattani berasal dari Kerajaan Melayu yang berpusat di pedalaman dan sukar untuk 
didatangi oleh para pedagang. Sehingga Raja Pattani ketika itu memindahkan pusat 
kerajaannya ke sebuah perkampungan nelayan yang akhirnya diberi nama Pattani. 
Karena letaknya yang strategis dari segi geografis, Pattani menjadi tumpuan 
para pedagang dari timur maupun barat, untuk singgah disana sambil beristirahat 
ataupun berdagang. Sehingga Pattani menjadi pusat perdagangan ketika itu. 
Menurut ahli antropologi, orang Pattani berasal dari suku Jawa-Melayu. Karena suku 
inilah yang pertama kalinya mendiami tanah Melayu. Kemudian berdatangan 
pedagang Arab dan India ke daerah Pattani. 
Pattani adalah negeri Melayu yang terletak di tanah Genting Kra Selatan 
Thailand. Namun kini di daerah tersebut telah terpecah menjadi tiga propinsi yaitu, 
Pattani, Yala dan Narathiwat. Istilah Pattani yang dipakai dalam tulisan ini merujuk 
pada Pattani di masa lalu, saat belum terbagi menjadi tiga propinsi. Di era kejayaan 
Sriwijaya, Pattani dan kerajaan-kerajaan kecil lainnya yang terdapat di daerah 
semenanjung Melayu dan Sumatera berada dalam kekuasaan Sriwijaya. Dari abad 
ke-7 M hingga awal abad ke-13 M, Sriwijaya menguasai jalur perdagangan di Selat 
Malaka dan menarik pajak dari para pedagang yang lewat dan berdagang di kawasan 
itu. 
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Pada abad ke-11 M Islam sudah mulai tersebar luas di Pattani.Seiring 
perkembangan kemudian, Raja Pattani Phya Tu Nakpa yang masuk Islam dan 
berganti nama menjadi Sultan Ismail Syah Zhilullah fi al-Ard. Pada abad ke-13 M 
Pattani ditaklukkan oleh Kerajaan Ayuthaya (Siam). Pada abad ke-15 M hampir 
keseluruhan wilayah Pattani telah memeluk agama Islam. Dalam perkembangannya 
kemudian banyak lahir ulama-ulama besar dari daerah ini, di antaranya adalah 
Syaikh Daud al-Fatani. Dengan tersebarnya Islam secara luas di Pattani maka 
kemudian terbentuk dua wilayah kebudayaan di kawasan tanah Genting Kra yang 
dibedakan oleh dua agama yaitu Islam dan Budha.
5
 
1. Keadaan sosial ditinjau dari aspek idiologi 
a. Kepercayaan Agama Islam 
Umat Islam mempunyai sejarah yang cukup panjang dalam Kerajaan 
Thailand. Hubungan masyarakat Thailand serta peran mereka dalam Negara dapat 
ditelusari ke zaman Kerajaan Ayuthaya pada abad ke-13 ketika dua orang bersaudara 
dari Persia, Syaik Ahmat dan Muhammad Said, yang waktu itu disebut ‚Khaek Chao 
Sen‛ (Suatu cabang mazhab Syi‘ah), menetap di kerajaan tersebut dan melakukan 
kegiatan perdagangan yang luas. Mungkin karena kontribusi mereka terhadap 
kerajaan serta pelayanan pribadinya kepada raja, Syaikh Ahmat diberi salah satu 
jabatan penting dan dianugerahi gelar Phraya Syaikh Ahmad Ratana Raja Setthi, 
yang bertanggung jawab dalam urusan luar dan dalam negeri. Dipercayai kemudian 
bahwa Syaikh Ahmad adalah cikal-bakal beberapa keluarga Thai yang berpengaruh 
saat ini, yang dengan berbagai alasan telah menganut agama Buddha. Sekarang, 
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Surin Pitsuwan, Muslim di Muangthai, terj. Hasan Basari (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 1989), h. 
100. 
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keturunan orang-orang Islam ini tersebar di beberapa daerah, khususnya di Thailand 
bagian tengah. 
Kelompok Islam lainnya, yang menjadi mayoritas penduduk di negeri itu 
sekarang tinggal di empat provinsi bagian selatan, Pattani, Yala, Narathiwat, dan 
Satul, juga termasuk sebagian dari Provinsi Songkhla. Seluruh provinsi ini dulunya 
termasuk wilayah Kerajaan Pattani pada abad ke-12, sebelum Kerajaan Sukhotai 
berdiri. Mereka adalah ras Melayu yang hingga kini masih mempertahankan bahasa 
serta budaya Melayu dalam praktik kehidupan sehari-harinya. Disebutkan dalam 
sejarah bahwa Kerajaan Pattani merupakan salah satu Negara yang makmur dan 
berpengaruh di Asia Tenggara.
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b. Kepercayaan Agama Budha 
Agama Budha adalah agama minoritas di Pattani, kepercayaan mereka mirip  
dengan orang Hindu sama-sama menyembah patung-patung yang mereka buat 
sendiri dan menyembah sesuatu yang gaib serta menyembah pohon-pohon keramat. 
Oleh karena itu di daerah Pattani dapat dijumpai rumah adat atau tempat tinggal 
biksu. Di mana dalam rumah adat biksu tersebut masih ada patung raksasa yang 
duduk sila, selain di dalam rumah ada juga terdapat di luar lapangan patung raksasa 
namanya adalah patung tidur warnanya emas dan apabila ada pohon-pohon besar 
mereka akan baluti kain berwarna-warni, karena mereka meyakini bahwa di dalam 
pohon tersebut terdapat ruh-ruh gaib, mereka meminta apa-apa saja yang di 
mohonnya.  
Kemudian ada lagi satu kepercayaan orang Budha yaitu apabila ada orang 
dalam keluarga yang meninggal mereka akan mengupacarakan atau membakar 
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Sudirman Tebba, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asis Tenggara: Studi Kasus 
Hukum keluarga dan Pengkodifikasiannya (Cet. I; Bandung: Mizan, 1993), h. 118. 
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mayat tersebut, setelah mayat tersebut sudah hancur menjadi abu kemudian abunya 
mereka ambil dan menempatkannya di suatu tempat yang diberi nama rumah kecil 
biasanya mereka menyimpannya di samping rumah mereka dengan kepercayaan 
bahwa abu tersebut dapat menyelamatkannya. 
2. Keadaan sosial ditinjau dari aspek ekonomi 
Pattani mempunyai wilayah yang luas, sehingga dari hasil kekayaan tersebut 
menghasilkan pendapatan daerah. Mayoritas pekerjaan masyarakat Pattani yaitu 
nelayan, petani  dan peternak. 
a. Nelayan 
Luas wilayah penangkapan ikan di Pattani seluas 117 km meliputi 6 
Kabupaten dalam Provinsi Pattani yaitu yang Kabupaten Yaring, panare, sayburi, 
Mayken, Nounchit dan Meang.  
Nelayan di Pattani membawa hasil tangkapannya ke pelabuhan kemudian 
dibawa ke pabrik besar untuk diolah lebih lanjut agar dapat di konsumsi masyarakat 
Pattani, adapun cara pengolahan pabrik ikan tersebut yaitu dimasukkan ke dalam 
pabrik kulkas yang dapat memuat ikan banyak tempatnya ada 4 buah kemudian 
setelah itu akan di olah lagi ke pabrik selanjutnya. Pada pabrik ini ada 8 tahap agar 
ikan yang di olah dapat di konsumsi oleh masyarakat dunia. Adapun perbaikan kapal 
industri di Pattani ada 3 tempat yang apabila ada yang rusak, maka akan di perbaiki 
di tempat tersebut dan tempat pembuatan es batu untuk dimasukkan ke dalam box 
ikan agar ikannya tahan lama dan tempat pembuatan esnya ada 12 lokasi.   
b. Petani  
Di Provinsi Pattani memiliki kawasan pertanian seluas 985.357 hektar, kalau 
di jadikan persen sekitar 81.25% dalam semua kawasan Provinsi Pattani. Jumlah 
keluarga yang bekerja atau berprofesi sebagai petani sekitar 86.465 keluarga.  
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3. Majlis Agama Islam Provinsi Pattani 
Permasalahan yang muncul dalam masyarakat umat Islam di Thailand 
umumnya, dan khususnya Thailand Selatan (Pattani). Adapun masalah tersebut 
bersifat klasik yaitu sudah ditentunkan oleh al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab klasik 
yang di kemukakan oleh Imam Mujtahid, dan masalah yang bersifat kontemporer 
yaitu masalah yang belum ada ketentuan penetepannya. Maka masalah yang muncul 
di lapangan siapa yang bertanggungjawab dan menyelesaikan masalah tersebut? 
Dalam menyikapi hal tersebut, para ulama berkewajiban untuk memahami 
kembali al-Qur’an dan hadis serta mengkaji ulang khazanah pemikiran Islam klasik 
dengan spirit yang baru. Ulama adalah penyambung lidah agama yang bertugas 
medekatkan jarak masa lalu dengan masa kini dengan merekonstruksi kembali 
pemahaman khazanah Islam dengan cara yang lebih mengena dengan kondisi 
kekinian sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menyalahi kaidah ajaran agama 
Islam, selaras dengan firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16:89, berbunyi: 
… َغ َا
ن
لۡ ََّزىَو  ۚ َكنيَلٱ َبََٰتِم
ن
ل  َينِِهل نسُه
ن
ِلل َٰى َ نُشۡبَو ٗثَ نَحۡرَو ىٗدَُهو ٖء نَشَ ِ
ُِّك
ّ
ل اٗيََٰينِتح٨٩  
Terjemahnya: 
Dan kami turunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu dan 




Berdasarkan Undang-Undang administrasi keagamaan tahun 1997 
‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛8 yang ditetapkan oleh 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT 
Syaamil Cipta Media, 2004), h. 277. 
8
Departemen Dalam Negeri, Undang-Undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛ (Thailand: Majlis Agama Islam, 2542B/1997M). 
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Departemen Dalam Negeri Thailand. Lembaga ini dilantik dengan persetujuan Raja 
Thailand ‚Phumibul Adulyadej‛.9 
Begitu diizinkan dari Raja Thailand atas permohonan pembentukan Majelis 
Agama Islam (MAI) di Thailand, lalu mengeluarkan Undang-Undang Keagamaan 
dan Undang-Undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana 
Islam 2540‛ yang diresmikan pada tanggal 4 November 2542/1997. Dengan 
demikian Undang-Undang legitimasi keagamaan tersebut yang memuat beberapa 
pasal dan menjadi dasar untuk menjalani urusan agama bagi muslim di Thailand.
10
 
Majelis Agama Islam di Thailand (MAI), yang merupakan wadah 
musyawarah para ulama, za’ma dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom 
bagi seluruh umat muslim di Thailand. Majelis agama Islam di Thailand adalah 
lembaga administrasi keagamaan agama Islam dalam negeri Thailand, yang diketua 
oleh Cularajamontri11 atu Syaikhul Islam. Lembaga ini selalu berperan penuh dengan 
Islam di Thailand. Posisinya sebagai pimpinan informalnya cukup diakui dan 
dipakai, memimpin fungsi-fungsi agama pada tingkat nasional, menyelesaikan 
masalah konflik agama, dan memberikan fatwa keagamaan. Lembaga ini terdiri dari 
beberapa komite Islam di Propinsi atau Majelis Agama Islam di Propinsi dan komite 
Masjid yang sesuai dengan masjid yang berada di Thailand.
12
 
                                                          
9‚Pumibul Adulyadej‛ adalah Raja yang kesembilan dalam kerajaan Thailand tahta deraja 
pada tahun 1946-sekarang. 
10
Peresmian Undang-Undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana 
Islam 2540‛ buku 116  No. 107 ก  pada tanggal 4 พฤศจิกายน  2542B. bersamaan  4 November 
1997M. h. iv. 
11Cularajamontri atau Syaikhul Islam  yang dipertuakan MAI Thailand, berdasar Pasal 6, 8 
dalam undang-undang administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛ 
pemilihan dari rakyat dan penetapan dari Raja. Departemen Dalam Negeri, Undang-Undang 
Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛, h. 2-3. 
12
Arong Suthasasna, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asia Tenggara: Studi Kasus 
Hukum Islam Keluarga dan Pengkodifikasiannya, terj. Hendro Prasetyo (Cet. I; Bandung: Penerbit 
Mizan, 1993), h. 139-140. 
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Sebelum perang dunia ke-II, para pakar ulama di wilayah Pattani merasa 
sangat bertanggung jawab atas isu-isu yang muncul dan menimbulkan bermacam-
macam perselisihan umat Islam di Pattani, sedangkan waktu itu belum terbentuk 
suatu lembaga untuk menyelesaikan masalah yang timbul, khususnya dalam masalah 
Ahwal Syakhsiyah karena tidak ada orang yang bertanggung jawab. Seperti mufti, 
dengan keadaan yang demikian para pakar ulama di Pattani bermusyawarah dan 
mengambil keputusan, bahwa mereka harus mengadakan sebuah lembaga sebagai 
penyelesaian hal ihwal Agama, yang mana sekarang ini di kenal dengan nama 
Majelis Agama Islam dan ketua Majelis Agama Islam di Pattani yang pertama 
adalah Tuan Hj. Sulung Abdulkhodir Tuan Mina13. 
Majelis Agama Islam di Propinsi Pattani adalah Majelis Agama Islam cabang 
yang dibina pada tahun 2483 B/1940 M, yang mana pada waktu itu para alim ulama 
Pattani merasa bertanggung jawab atas masalah yang terjadi di wilayah Pattani, 
karena tidak ada suatu lembaga pun yang bertanggung jawab dengan urusan hal 
ahwal Agama Islam sebagai Wali Amri, Mufti, dan Q}<adi dalam Propinsi ini. 
Dengan demikian, para pakar ulama di wilayah Pattani menggabungkan suara 
sepakat untuk mendirikan tempat penyelesaian urusan agama Islam dan sekaligus 
berfungsi sebagai Q<adi Syar’i yang mengawal umat Islam di wilayah Pattani.14 
Majelis Agama Islam (MAI) di pusat maupun di propinsi berfungsi hampir 
sama, MAI pusat pengabdiannya secara umum dan sebagai penasihat bagi 
pemerintah Thailand, sedangkan MAI di propinsi hanya terfokus pada propinsi saja 
dan masjid-masjid dalam propinsi itu. Pengabdian MAI salah satunya adalah 
                                                          
13Tuan Hj. Sulung Abdulkhodir Tuan Mina adalah seorang ulama dan pakar Pattani yang 
berperan dalam menegakkan keadilan dan kemakmuran umat Islam Pattani.  
14
Blogspot, Sejarah Pattani. 2010,  http://www.blogspot.com/2010/06/sejarah-ringkas-majlis-
agama-islam.html, (07 maret 2016). 
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mengistinbatkan hukum tentang masalah-masalah kesengketaan yang bersangkutan 
dengan agama Islam baik berbentuk fatwa dan sebagainya, sebagaimana yang 
dijelaskan pada Pasal 18 dan 26.
15
 
Sebagai wujud nyata dalam usaha untuk memenuhi harapan tersebut, 
lembaga yang mempunyai kemampuan (seperti MAI di Pattani) memandang bahwa 




Berdasarkan hal tersebut, Majelis Agama Islam di Pattani perlu 
mengeluarkan pedoman dan prosedur pemberian jawaban masalah keagamaan, 
dengan prinsip sistematis (tafs}i>li>), argumentatif (berpijak pada dalil syar‘i), 
kontekstual (waqi>‘i >), dan aplikatif (tat}bi>qi). 
Masyarakat umat Islam Thailand umumnya di Pattani, Thailand Selatan 
khususnya menganut mazhab al-Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar 
di Asia Tenggara.
17
 Dalam penetapan hukum agama lebih mengutamakan dalam 
pendapat ulama Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzab al-Sya>fi‘i, demikian pula 
halnya dengan formalitas yang dipergunakan oleh MAI di Pattani sebagai berikut: 
1. Setiap masalah yang dihadapi harus ditetapkan berdasarkan pada al-Qur’an, 
hadis, ijma‘, dan qiyas yang penetapannya mengikut pada apa yang digunakan 
dalam Mazhab Sya>fi‘i, dan pendapat-pendapat ulama sya>fi‘iyyah secara 
terperinci. Dengan maksud, semua masalah-masalah diselesaikan dengan 
menggunakan penetapan bermazhab Sya>fi‘i.  
                                                          
15
Departemen Dalam Negeri, Undang-Undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛, h. 4-8. 
16
Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang POM dan 
IPTEK (Jakarta: Sekretaris Majelis Ulama Indonesia, 2015), h. xxviii-xxix. 
17
Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai: Nasionalisme Melayu Masyarakat Pattani (t.t.: 
Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, t.th.), h.12-13. 
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2. Jika suatu masalah sangat sulit menetapkan hukumnya, maka dilakukan al-
Ih}tiya>thi, yaitu sebagai kesempatan yang akan memindahkan penetapan hukum 
berdasarkan pada mazhab lain yakni mazhab Hanafi>, Maliki, Hambali, dan 
pendapat ulama dalam mazhab tersebut dengan kesesuaian kondisi masyarakat 
Pattani.  
Dasar-dasar penetapan hukum/fatwa atau yang disebutkan dengan metode 
istinbat hukum yang digunakan oleh MAI di Pattani tidak berbeda jauh dengan 
metode yang digunakan oleh khalifah Uma>r bin Khat}t}a>b, karena metode yang  
diucapkan dan dilakukan oleh Sayyidina Uma>r digunakan Imam al-Sya>fi‘i,18 dan itu 
juga digunakan dalam masyarakat bermazhab sya>fi‘i, seperti Pattani. 
Dasar penetapan hukum yang disebut dengan metode istinbat hukum yang 
digunakan oleh MAI di Pattani tidak berbeda dengan dasar penetapan imam-imam 
mazhab dulu, hanya lebih mengutamakan penetapan yang digunakan oleh mazhab 
Syafi‘i, karena di masyarakat Pattani sangat ekstrim dalam mazhabnya. Dengan 
perkembangan zaman sekarang banyak bermunculan isu-isu kontemporer yang 
belum ada dasar penetapannya sebagai dasar dalam penetapan hukum/fatwa MAI di 
Pattani ini. 
B. Kewenangan  Majlis Agama Islam Provinsi Pattani dalam Pembagian Harta 
Warisan 
Islam telah mengatur dengan jelas tentang siapa-siapa saja ahli waris yang 
berhak mendapatkan warisan beserta besarnya bagian masing-masing. Disebutkan 
bahwa pelaksanaan pembagian harta warisan antara anak laki-laki dan anak 
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Minhajuddin, Ikhtilaf Ulama Suni dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Fikih Islam 
(Abad Dua dan Tiga Hijrah), h. 153. 
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perempuan dengan perbandingan 2:1, anak perempuan bila hanya seorang ia 
mendapat ½ bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama mendapat 2/3 
bagian, namun bilamana setiap pihak ahli waris secara rela membaginya secara 
kekeluargaan, bisa dibagi secara kekeluargaan atau secara damai sesuai dengan 
kesepakatan setiap pihak yang terkait. Bahkan, berdasarkan hal tersebut, adalah sah 
bilamana ada di antara ahli waris yang merelakan atau menggugurkan haknya dalam 
pembagian harta warisan itu untuk diserahkan kepada ahli waris yang lain.  
Berbagai alasan mungkin mendorong seseorang untuk menggugurkan haknya. 
Misalnya, ia adalah seorang yang berhasil dalam kehidupan ekonominya bila 
dibandingkan dengan ahli waris yang lain. Dengan demikian secara sukarela ia 
memberikan haknya kepada pihak yang kurang berhasil kehidupan ekonominya. 
atau, ia menyadari bahwa yang paling banyak mengurus orang tuanya semasa 
hidupnya adalah salah seorang dari ahli waris yang ditinggalkan sehingga wajar jika 
ahli waris yang seorang itu dibagi lebih banyak dari harta peninggalan si mati.  
Allah mengatur pembagian warisan berdasarkan jenis kelamin, laki-laki dan 
perempuan. Maka ulama menghendaki kejelasan dari kelamin seseorang yang 
menjadi objek suatu hukum.  
Berdasarkan pada fakta yang ada di lapangan dan dalam kehidupan 
masyarakat Pattani di Thailand Selatan, segala sesuatu hal yang bersangkutan 
mengenai hal ih}wal persoalan agama. Maka cara penetapan hukum yang digunakan 
ialah berdasarkan pada mahab Syafi’iyah. Tentunya hal ini juga telah dipertegas lagi 
dengan hasil observasi yang dilakukan sebelum dan selama penelitian ini 
berlangsung hingga berakhir. 
110 
Dalam penelitian ini, tentang pembagian warisan. Peneliti telah melakukan 
wawancara dengan Wakil Ketua Majlis Agama Islam di Provinsi Pattani Thailand 
Selatan yang mengatakan bahwa: 
‚Majlis Agama Islam telah menetapkan mazhab Syafi’iyah sebagai mazhab 
yang digunakan dalam penyelesaian soalan agama. Tetapi jika terjadi 
persoalan sengketa dalam pembagian warisan maka permasalahan tersebut 
akan diselesaikan oleh imam masjid, namun jika imam masjid tidak dapat 
menyeleseaikannya maka persoalan tersebut akan dilimpahkan ke Majlis 
Agama Islam tingkat provinsi dengan menggunakan dua pilihan yakni dengan 
cara musyawarah atau mengikuti tata aturan hukum Islam.‛19 
Dalam kewenangan Majelis Agama Islam tentang usaha perdamaian yang 
menghasilkan pembagian yang berbeda dari petunjuk namun atas dasar kerelaan 
bersama, memang dalam kitab-kitab fikih pada umumnya tidak dijelaskan dalam 
waktu membahas kewarisan. Meskipun secara formal menyalahi ketentuan fikih, 
namun dapat diterima dengan menggunakan pendekatan pemahaman takha>ruj yang 
dibenarkan dalam mazhab Hanafi. 
Selain itu, peneliti juga telah melakukan wawancara dengan staf yang 
dipercayakan dalam mengurus setiap persoalan mengenai fara>id} di Majlis Agama 
Islam Provinsi Pattani. Mengutarakan bahwa: 
‚Latar belakang munculnya wewenang Majlis Agama Islam di Pattani tentang 
pembagian waris secara perdamaian adalah pendekatan kompromi dengan 
musyawarah terutama untuk mengantisipasi perumusan nilai-nilai hukum yang 
tidak dijumpai nashnya dalam al-Qur’an. Pada segi lain, nilai-nilai itu sendiri 
telah tumbuh subur berkembang sebagai norma adat dan kebiasaan masyarakat 
Pattani. Di samping itu, nilai-nilai adat kebiasaan itu nyata-nyata membawa 
kemasalahatan, ketertiban, serta kerukunan dalam kehidupan masyarakat.
20
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Wawancara dengan Wakil Ketua Majlis Agama Islam Provinsi Pattani Thailand Selatan, 
Dr. H. Ahmad Kamel bin H. Wan Yusuf. 
20
Wawancara dengan Staf Majlis Agama Islam Provinsi Pattani Thailand Selatan Bidang 
Urusan Fara>id}, H. Zakariya bin H. Wan Ismail. 
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Kemungkinan untuk melakukan pendekatan kompromi dengan hukum adat 
bukan terbatas pada pengambilan nilai-nilai hukum adat untuk diangkat dan 
dijadikan ketentuan hukum Islam. Pendekatan kompromistis itu meliputi juga 
memadukan pengembangan nilai-nilai hukum Islam yang telah ada nashnya dengan 
nilai-nilai hukum adat. Tujuannya agar ketentuan hukum Islam lebih dekat dengan 
kesadaran hidup masyarakat. Sikap dan langkah yang demikian dapat dinyatakan 
dalam suatu ungkapan: mengislamisasi hukum adat sekaligus berbarengan dengan 
upaya mendekatkan hukum adat ke dalam Islam. 
Dalam pembagian warisan dapat terjadi bahwa bagian setiap ahli waris dalam 
kasus tertentu tidak sesuai dengan kebutuhan yang mendesak atau keinginan 
perorangan dari ahli waris sehingga dalam keadaan tertentu itu pelaksanaan hukum 
menurut apa adanya terlihat tidak tepat dan kurang dirasakan adil. Umpamanya ahli 
waris adalah seorang janda yang tidak mempunyai apa-apa selain dari peninggalan 
almarhum suaminya dan seorang saudara laki-laki dari saudara suaminya. 
Berdasarkan hukum yang berlaku, si janda hanya mendapat ¼ dan saudara mendapat 
selebihnya yaitu ¾. Secara hukum saudara tersebut tidak mempunyai kewajiban apa-
apa untuk membiayai kebutuhan si janda. Dalam keadaan tertentu dapat terjadi 
bahwa harta peninggalan berbentuk rumah, tanah dan uang. Di antara ahli waris ada 
yang hanya membutuhkan rumah, yang lain membutuhkan tanah dan yang lain 
membutuhkan uang. Dalam penyelesaian harta warisan mungkin masing-masing 
tidak mendapatkan apa yang sangat diperlukannya itu.  
Allah swt. menetapkan hukum secara umum tanpa melihat kepada pribadi 
tertentu, kasus tertentu atau suasana tertentu. Hukum itu pada awal 
pembentukannya ditentukan untuk semua, tanpa memandang kemungkinan yang 
akan timbul kemudian. Hukum yang bersifat umum itu di kalangan ulama Usul Fikih 
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disebut hukum ‘azimah}. Ketentuan yang bersifat ‘azimah} itu ditetapkan Allah untuk 




Di samping itu demi keadilan hukum dan menghindarkan umat dari kesulitan, 
ditentukan pula hukum lain yang berlaku dalam keadaan tertentu. Umpamanya 
larangan memakan bangkai berdasarkan surah al-Baqarah/2: 173, berlaku secara 
umum dalam keadaaan apapun. Namun bagi seseorang yang dalam keadaan darurat 
tidak ada makanan kecuali bangkai dan kondisi tersebut dapat menyebabkan 
kematiannya, maka diberikan kepadanya keringanan untuk memakan bangkai 
tersebut, sebagaimana diatur dalam al-Qur’an surah al-Ma>’idah/5: 3.  
Ketentuan khusus yang menyalahi ketentuan umum yang telah ada dalam 
keadaan tertentu itu di kalangan ahli Usul Fikih disebut rukhs}ah, dengan begitu 
hukum rukhs}ah itu berarti pengecualian dari ketentuan umum atau ketentuan umum 
pelaksanaannya disesuaikan dengan kenyataan yang bersifat khusus.
22
 Penyesuaian 
ketentuan umum kepada sesuatu kenyataan yang bersifat khusus terlihat pula dalam 
beberapa hadis Nabi, umpamanya jual beli Salam (akad jual-beli telah dilakukan 
sedangkan barang yang diperjual-belikan belum ada di tempat) yang biasa terjadi 
dalam muamalatnya orang Arab dan juga berlaku di mana-mana. Sebenarnya yang 
demikian menyalahi ketentuan jual-beli. Tetapi, karena muamalat tersebut sudah 
berlaku dan memudahkan dalam kehidupan maka dibenarkan oleh Nabi.
23
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Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, penerjemah Saefullah Ma’sum, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2005), h. 63.  
22
Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, h. 63.  
23
Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 301. 
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Dua contoh tersebut di atas pada hakikatnya adalah suatu penyimpangan dari 
ketentuan umum yang ada walaupun penyebabnya berbeda. Pada yang pertama 
adalah karena terpaksa, sedangkan pada yang kedua karena menghindarkan 
kesempitan dalam hidup. Tujuan penyimpangan cukup jelas yaitu keadilan hukum 
dan menghindarkan umat dari kesempitan. Hanya pada dua contoh tersebut 
penyimpangan itu ada dasar hukum yang menjadi petuntuk, yang pertama adalah 
ayat al-Qur’an, sedang yang kedua adalah hadis Nabi.  
Berkaitan dengan ketentuan yang pasti dalam pembagian warisan dan 
keinginan pihak tertentu dalam keadaan tertentu yang menuntut cara lain, memang, 
tidak ada dalil yang menjadi petunjuk bagi pengecualianya. Meskipun demikian, 
tuntutan keadilan dan kerelaan pihak-pihak yang bersangkutan akan dapat 
menyelesaikan persoalan. Penyelesaian dalam hal ini dapat terjadi dalam dua bentuk.  
Pertama: penyelesaian dilakukan setelah selesai pembagian harta warisan. 
Artinya, setelah pembagian masing-masing ditentukan dan masing-masing telah 
menerima haknya, maka keseluruhan harta warisan digabung lagi, kemudian 
diadakan pembagian menurut kesepakatan bersama dengan keinginan masing-
masing. Dengan cara begini setiap pihak menerima bagiannya sesuai dengan 
kebutuhannya, sedangkan hukum secara formal telah dilakukan. Walaupun cara 
tersebut secara materiil menyimpang dari pembagian yang ditentukan oleh syara’, 
namun secara formal hukum fara>’id} telah selesai dijalankan sehingga telah 
memenuhi tuntutan syara’.  
Cara ini dapat diterima karena lebih luwes sifatnya dan dapat memberikan 
tempat pada tuntutan adat. Adapun orang yang menganut adat patrilineal dapat 
menyerahkan semua hartanya kepada anak laki-laki tertua atas dasar kesepakatan 
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bersama dengan syarat yang disetujui bersama. Dari segi perbuatan tolong-menolong 
yaitu saudara laki-laki menolong saudara perempuanya dengan menyerahkan semua 
harta warisan yang diperolehnya kepada saudara perempuan, adalah suatu perbuatan 
terpuji yang dituntut oleh agama sesuai dengan firman Allah dalam surah al-
Ma>’idah/5: 2.  
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َويِ
َّ










اوُيَناَءٱ ِ َّللّ  
َ

















لۡ  َف نمُخ
ن
لَلَح اَذوَإِ  اٗىَٰ َن نِضرَو نمِِهّب َّر وِّن 
ٗ
لٗ نَضف َنوُغَخنَبيٱ  
ْ
اوُداَط نص  َو 
َ
لَ 
 َش نمُكَّيَِنرنَيَ ََنٔ ِوَغ نمُمو ُّدَص ن
َ
ن أ نو























لۡ  َوٱ  ِنََٰو ندُػ
ن
ل  َوٱ 
ْ
اوُق َّت ٱ  َ َّللّ  َِّنإٱ َ َّللّ  ُديِدَشٱ ِباَقِػ
ن
ل ٢  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah,
24
 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
25
 jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya,
26
 dan binatang-binatang qalaa-id,
27
 dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya
28
 dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
29
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Syi'ar Allah ialah: segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadat haji dan tempat-
tempat mengerjakannya. 
25
Maksudnya antara lain ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan 
Rajab), tanah Haram (Mekah) dan Ihram., Maksudnya Ialah: dilarang melakukan peperangan di bulan-
bulan itu. 
26
Ialah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin dalam 
rangka ibadat haji. 
27
Ialah: binatang had-ya yang diberi kalung, supaya diketahui orang bahwa binatang itu telah 
diperuntukkan untuk dibawa ke Ka'bah. 
28
Dimaksud dengan karunia ialah: Keuntungan yang diberikan Allah dalam perniagaan. 
keredhaan dari Allah Ialah: pahala amalan haji. 
29
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106. 
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Dalam pelaksanaan praktis, salah seorang staf Majlis Agama Islam Provinsi 
Pattani mengemukakan bahwa: 
‚Harta warisan dibagi sesuai dengan kerelaan bersama atas dasar kebutuhan 
masing-masing. Hal ini hanya dapat ditempuh bila dapat dicapai kesepakatan 
dan masing-masing pihak tidak merasa dirugikan. Kesepakatan dalam 
menghadapi pembagian harta sering tidak dapat dicapai, yang sering berlaku 
justru menimbulkan persengketaan yang harus diselesaikan pihak luar. Dalam 
hal ini hukum Allah yang bernama hukum kewarisan Islam itulah sebagai 
pihak luar yang akan menyelesaikan persengketaan yang timbul. Dengan 




Kedua: penyelesaian berlaku sebelum pembagian warisan. Ini berarti adanya 
kesepakatan semua ahli waris untuk menempuh cara pembagian warisan di luar cara 
yang ditentukan oleh syara’. Dalam pengertian khusus kesepakatan seluruh ahli 
waris untuk keluarnya seseorang atau lebih dari ahli waris dari pembagian warisan 
dengan imbalan yang diambilkan dari kelompok harta warisan. Dapat juga berarti 
bahwa atas kesepakatan bersama, salah seorang ahli waris melepaskan haknya dari 
pembagian warisan dengan mengambil salah satu bentuk dari harta warisan. Cara 
begini dalam literatur hukum Islam disebut takha>ruj atau tas}a>luh.
31
 
Adapun persoalan wewenang Majlis Agama Islam Provinsi Pattani dalam hal 
sengketa diungkapkan oleh staf bidang fara>id}, sebagai berikut: 
‚Majlis Agama Islam memiliki kewenangan yang hakiki dalam segala bidang 
yang bersangkutan mengenai persoalan agama termasuk di dalamnya 
pembagian harta warisan. Namun, sebelum persoalan sampai kepada Majlis 
Agama Islam terlebih dahulu akan diselesaikan oleh imam masjid di tiap 
daerah. Jika persoalan yang tengah terjadi tidak dapat diselesaikan oleh imam 
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Oleh karena itu, dalam penentuan dan pemilihan imam masjid pada setiap 
daerah di Thailand Selatan tidaklah asal memilih, melainkan harus diuji kemampuan 
yang dimilikinya. Termasuk ilmu-ilmu pengetahuan yang dimilikinya meliputi: ilmu 
fara>idh}, zakat, nikah dan lain sebagainya.  
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari wakil ketua dari Majlis Agama 
Islam Provinsi Pattani, yang mengatakan: 
‚Jika terjadi suatu masalah dalam kampung, maka imam masjid selaku orang 
yang dikuasakan oleh pihak Majlis Agama Islam dapat menyelesaikan masalah 
tersebut karena dia telah mengetahui dasar hukum dan punya pengetahuan 
tentang cara penyelesaiannya. Namun, jika imam masjid telah berusaha untuk 
mengatasi persoalan tersebut dan belum bisa terselesaikan maka imam masjid 
akan melaporkan hal tersebut ke pihak Majlis Agama Islam untuk 
menyelesaikannya. Karena Majlis Agama Islam merupakan lembaga tertinggi 
dalam penetapan hukum keagamaan dalam agama Islam di Thailand sebelum 




Senada dengan pimpinan Majlis Agama Islam seorang imam masjid dalam 
Provinsi Pattani juga menuturkan bahwa: 
‚Dalam struktur Majlis Agama Islam telah ditentukan orang-orang yang ahli 
dalam bidangnya masing-masing, seperti halnya tentang pernikahan begitupun 
juga dengan warisan telah ditentukan dan ditunjuk sebanyak tiga orang yang 
betul-betul ahli di bidang fara>idh} untuk menyelesaikan setiap masalah warisan 
yang tentunya pegangannya tidak terlepas dari mazhab Imam Syafi’i. Karena 
Majlis Agama Islam di Pattani Thailand Selatan berpegang teguh pada mazhab 
Imam Syafi’i.34 
Adapun faktor yang menyebabkan masalah terjadinya sengketa dalam 
pembagian warisan diutarakan oleh wakil ketua Majlis Agama Islam Provinsi 
Pattani bahwa: 
‚Kebanyakan hal-hal menyebabkan terjadinya sengketa dalam pembagian 
warisan adalah jumlah harta yang dimiliki pewaris sangat banyak dan mereka 
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mayoritas bermukim di luar negara dan meninggal disana, sehingga dalam hal 
pembagian warisan besar kemungkinan terhadi sengketa antar keluarga dalam 
pembagiannya.‛35 
Pembagian warisan tidak selamanya berjalan mulus sesuai dengan kehendak 
setiap individu, dalam hal ini di Provinsi Pattani telah terjadi beberapa persoalan 
mengenai fara>id}h di antaranya yaitu masalah al-‘Aul, al-Rad, dan Was}i>yah Wa>ji>bah.  
1. Masalah al-‘Aul 
Al-‘Aul dalam bahasa Arab mempunyai banyak arti, di antaranya bermakna 
al-z}ulm (aniaya) seperti Allah berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 3. 






أ نمُخ نفِخٱ ََٰمََٰتَ
ن
لۡ  َفٱ 
ْ









ن َِكلَٰ َذ  نمُكُيََٰمني
َ
أ نجََملَم اَن نو
َ






أ نمُخ نفِخ نِنَإف  َعََٰبُرَو ٣  
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 




Al-‘Aul juga bermakna naik atau meluab. Al-Aul bisa juga berarti bertambah, 
seperti tampak dalam kalimat ‘ala> al-mi>z\an yang berarti berat timbangannya. Al-
‘Aul menurut istilah ahli fikih yaitu bertambahnya jumlah bagian fard{ dan 
berkurangnya bagian para ahli waris.
37
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As}lu al-Mas’alah dalam ilmu fara>’id } ada tujuh. Tiga di antaranya dapat 
di‘aulkan, sementara yang empat tidak. Yang tiga adalah enam (6), dua belas (12), 
dan dua puluh empat (24). Ketika as}lu al-mas’alah itu masing-masing berbeda dan 
mempunyai sifat tersendiri, Angka enam (6) hanya dapat di’aulkan ke 7,8,9, atau 10. 
Angka dua belas (12) hanya dapat di‘aulkan ke 13, 15, atau 17. Angka dua puluh 
empat (24) hanya dapat di‘aulkan ke 27 saja. 
Adapun dalam masalah al-‘Aul ini telah terjadi kasus di Provinsi Pattani, 
yaitu: ‚Seorang laki-laki meninggal dunia, harta warisannya sebesar 450,000 bath 
(mata uang Thailand). Ahli warisnya terdiri dari: istri, ibu, 2 saudara kandung 
perempuan, dan 1 saudara laki-laki seibu‛. Bagiannya masing-masing adalah: 
Tabel 4.2 
Pembagian warisan berdasarkan al-‘Aul 
Ahli waris Bagian  Al-‘aul Harta warisan 
  12 12-15 450,000÷15=30,000 
Istri 1/4 3 3 3×30,000 =90,000 
Ibu 1/6 2 2 2×30,000=60,000 
2 saudara perampuan 
sekandung 
2/3 8 8 
8×30,000=240,000 
(240,000÷2=120,000) 
saudara laki-laki seibu 1/6 2 2 2×30,000=60,000 






2. Masalah al-Rad 
Al-Rad  menurut bahasa berarti kembali dan pulang, sebagaimana tercantum 
dalam firman Allah swt. QS Al Kahfi/18: 64 sebagai berikut.
38
 




Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula.
39
 
Dalam QS Al Ahza>b/33: 25. 
 َّدَرَو ٱ ُ َّللّ ٱ َويِ
َّ
لَّ  َفََمَو  ا ٗ نيَۡخ 
ْ
اُولاَيَي نَمل نمِهِظنيَِغة 
ْ
اوُرَفَكٱ ُ َّللّ ٱ َِينيِن نؤُه
ن
ل ٱ  َلاَخِق
ن
ل  َنَكََوٱ ُ َّللّ  َو اًِّيو
 اٗزيِزَغ٢٥  
Terjemahnya: 
Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apapun. Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa.
40
 
Al-Rad menurut istilah ulama ilmu fara’id } ialah berkurang as}lu al-mas’alah 
dan bertambahnya jumlah bagian as}ha>b al-furu>d}, al-Rad merupakan kebalikan dari 
al-‘Aul. Al-Rad tidak akan terjadi dalam suatu keadan, kecuali bila terwujud tiga 
syarat ini, yaitu: (1) Adanya as}ha>b al-furu>d}; (2) Tidak adanya as}ha>b al-‘as}abah; (3) 
Ada sisa harta waris. 
Adapun dalam masalah al-Rad ini telah terjadi kasus di Provinsi Pattani, 
yaitu: ‚Seorang laki-laki meninggal dunia, harta warisannya sebesar 752,000 bath 
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(mata uang Thailand). Ahli warisnya terdiri dari: istri, anak perempuan, dan ibu‛. 
Bagian masing-masing adalah: 
Tabel 4.3 
Pembagian warisan berdasarkan al-Rad 
Ahli waris bagian  Al-rad Harta warisan 
  24 8 752000÷8= 94,000 










*(1/2- 1/6 = 3-1) 
Ibu 1/6 4 
Sumber: Kasus yang ditangani oleh Majlis Agama Islam di Provinsi Pattani Thailand   
Selatan 
3. Masalah Was}i>yah Wa>ji>bah 
Wasi>yah adalah tindakan seorang memberikan hak kepada orang lain untuk 
memiliki sesuatu baik berupa benda atau manfaat secara sukarela dan tidak 
mengharabkan imbalan yang pelaksanaannya ditangguhkan setelah peristiwa 
kematian orang yang memberi wasiat. Hal ini diterangkan dalam firman Allah swt. 
QS al-Baqarah/2: 180. 
 َِبخُل  ُمُكَدَح
َ
ن ََضََح اَِذإ نمُكنيَلَغٱ ُتنوَه
ن
ل  َح ِنإ اً نيَۡخ َكَرٱ ُثَّيَِصو
ن









َعَل ا ًّقَحٱ َينِقَّخُه
ن




Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-




Was}i>yah Wa>ji>bah adalah suatu tindakan pembebanan oleh hakim atau 
lembaga yang mempunyai hak agar harta seorang yang telah meninggal dunia, tetapi 
tidak melakukan wasiat secara sukarela, agar diambilkan hak atau benda 
peninggalan untuk diberikan kepada orang kedudukannya termasuk klasifikasi z\awi> 
al-’arha>m atau bukan ahli waris. Misalnya cucu laki-laki garis perempuan atau cucu 
perempuan garis perempuan. 
Pada masalahwas}iyah wa>ji>bah ini harus memenuhi dua syarat, yaitu: (1) 
Yang wajib menerima wasiat, bukan waris. Kalau dia berhak menerima pusaka 
walaupun sedikit, tidaklah wajib dibuat wasiat untuknya; dan (2) Orang yang 
meninggal, baik kakek maupun nenek belum memberikan kepada anak yang wajib 
dibuat wasiat, jumlah yang diwasiatkan dengan jalan yang lain, seperti hibah 
umpamanya. 
Adapun dalam masalah was}iyah wa>ji>bah ini telah terjadi kasus di Provinsi 
Pattani, yaitu: ‚Seorang perempuan meninggal dunia, harta warisannya sebesar 
1,055,000 bath (mata uang Thailand). Ahli warisnya terdiri dari: 3 anak perempuan 
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Tabel 4.4 
Pembagian warisan berdasarkan sistem wasi>yah wa>ji>bah 
waris bagian Harta warisan 
Warisan   1,055,000÷4  = 263,750 
3 anak perampuan 3 3×263,750     = 791,250 
cucu laki-laki garis perampuan 1 1×263750      = 263,750 
  Sumber: Kasus yang ditangani oleh Majlis Agama Islam di Provinsi Pattani 
Thailand   Selatan 
Cucu laki-laki dapat bagian seperti ibunya (sepeti anak perempuan) dan 
bagiannya tidak lebih dari sepertiga semua harta, maka cucu laki-laki garis 
perempuan dapat seperempat dalam kasus ini. 
Adapun masalah yang terjadi dalam kasus musyawarah, adalah sebagai 
berikut: ‚Seorang laki-laki meninggal dunia, harta warisannya sebesar 479,500 bath 
(mata uang Thailand). Ahli warisnya terdiri dari: 3 anak perempuan dan 4 anak laki-
laki. Bagian masing-masing adalah: 
Tabel 4.5 
Pembagian warisan berdasarkan musyawarah 
AhliWaris Bagian HartaWarisan 
 7 479,500÷7=68,500 
3anak perampuan 3 68,500+68,000+68,500 =205,500 
4anak laki-laki 4 68,500+68,000+68,500+ 68,500= 274,000 
Sumber: Kasus yang ditangani oleh Majlis Agama Islam di Provinsi Pattani Thailand   
Selatan 
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Anak perempuan dan anak laki-laki dapat bagian yang sama yaitu 68,500 
bath, perorang. Karena dalam musyawarah semua ahli waris diizinkan untuk bagi 
harta warisan sama-sama antara laki-laki dan perampuan. 
C. Peran Majlis Agama Islam dalam Pembagian Harta Warisan di Provinsi Pattani 
Sebagai wujud nyata dalam usaha untuk memenuhi harapan tersebut, 
lembaga yang mempunyai kemampuan (seperti MAI di Patani) memandang bahwa 




Berdasarkan hal tersebut, Majelis Agama Islam di Patani perlu mengeluarkan 
pedoman dan prodesur pemberian jawaban masalah keagamaan, dengan prinsip 
sistematis (tafs}i>li>), argumentatif (berpijak pada dalil syar‘i), kontekstual (waqi>‘i >), 
dan aplikatif (tat}bi>qi). 
Masyarakat umat Islam Thailand umumnya di Patani Thailand Selatan 
khususnya menganut mazhab al-Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar 
di Asia Tenggara.
43
 Dalam penetapan hukum agama lebih mengutamakan dalam 
pendapat ulama Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzab al-Sya>fi‘i, demikian pula 
halnya dengan formalitas yang dipergunakan oleh MAI di Patani sebagai berikut: 
1. Setiap masalah yang dihadapi harus ditetapkan berdasarkan pada al-Qur’an, 
hadis, ijma‘, dan qiyas yang penetapannya mengikut pada apa yang digunakan 
dalam mazhab Sya>fi‘i, dan pendapat-pendapat ulama sya>fi‘iyyah secara 
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terperinci. Dengan maksud, semua masalah-masalah diselesaikan dengan 
menggunakan penetapan bermazhab Sya>fi‘i.  
2. Jika suatu masalah sangat sulit menetapkan hukumnya, maka dilakukan al-
Ih}tiya>thi, yaitu sebagai kesempatan yang akan memindahkan penetapan 
hukum berdasarkan pada mazhab lain yakni mazhab Hanafi>, Maliki, Hambali, 
dan pendapat ulama dalam mazhab tersebut dengan kesesuaian kondisi 
masyarakat Patani.  
Adapun fungsi Majlis Agama Islam Provinsi Pattani di Thailand Selatan 
adalah sebagai (1) Konsulat tentang masalah agama Islam kepada gubernur; (2) 
Koordinator pengurus masjid dalam setiap provinsi; (3) Menyelesaikan dan 
memutuskan masalah yang dilaporkan masyarakat ke Majlis Agama Islam; (4) 
Menentukan dan melantik setiap pengurus masjid yang kemudian menjadi wakil dari 
Majlis Agama Islam; (5) Memberhentikan setiap pengurus masjid yang telah dipilih 
dan dilantik; (6) Menelaah dan mengkoreksi setiap putusan yang diambil oleh 
pengurus masjid dalam menyelesaikan masalah; (7) Memberhentikan sementara 
pengurus masjid yang dinyatakan telah melakukan kesalahan; (8) Menentukan 
perkara kelayakan pembangunan masjid; (9) Melantik wakil imam, khatib dan bilal 
jika yang bersangkuta berhalangan; (10) Mengeluarkan akta nikah dan akta cerai 
mengikut syariat Islam; (11) Menyelesaikan sengketa keluarga mengikut syriat 
Islam apabila ada yang mengadukan; (12) Melaporkan keuangan kepada Majlis 
Agama Islam Pusat yang bertempat di ibukota pada setiap bulan maret tiap 
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Dasar penetapan hukum yang disebut dengan metode istinbat hukum yang 
digunakan oleh MAI di Patani tidak berbeda dengan dasar penetapan imam-imam 
mazhab dulu, hanya lebih mengutamakan penetapan yang digunakan oleh mazhab 
Syafi‘i, karena di masyarakat Patani sangat ekstrim dalam mazhabnya. Dengan 
perkembangan zaman sekarang banyak bermunculan isu-isu kontemporer yang 
belum ada dasar penetapannya sebagai dasar dalam penetapan hukum/fatwa MAI di 
Patani ini. 
Dengan masalah-masalah yang sulit penetapan hukumnya, itu akan 
menggunakan penetapan hukum dalam mazhab lain, tapi hal tersebut agak sulit 
dilakukan, karena masih ada perselisihan pendapat ulama MAI di Patani dengan 
menyetujui keputusan tersebut, sehingga suatu penetapan tidak bisa diterapkan 
mengikut perkembangan masyarakat. Contohnya: menetapkan hukum alternatif 
membolehkan mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk uang ganti dari makanan 
pokok (beras), tetapi hal tersebut dibatalkan penetapannya, karena muncul 
perselisihan antar ulama di Patani yaitu antar Majelis Agama Islam Patani dan 
Jam‘iyah Ulama Patani.45 
Sedangkan, hal tersebut dikemukakan oleh Dr. Muhammad Mawardi 
Djalaluddin dalam bukunya,
46
 bahwa ‚beberapa hasil hukum yang dihasilkan oleh 
para imam mujtahid di masa ta>bi‘i>n dan atba‘ ta>bi‘i>n yang masih digunakan, di 
antaranya: zakat fitrah boleh dikeluarkan dalam bentuk nilai (uang)‛. Dengan 
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demikian, fatwa MAI yang dibantahkan oleh Jam‘iyah Ulama Patani akhirnya tidak 
bisa diterapkan atau dilaksanakan. 
Perkembangan keilmuan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin jelas terhadap kebutuhan, di samping itu datang kemudahan, efektifitas dan 
efisiensi pekerjaan dan urusan kemanusiaan, namun juga datang permasalahan-
permasalahan baru yang sebelumnya tidak ada. Permasalahan tersebut meningkat 
tajam dan semakin kompleks yang perlu segera diselesaikan dan dipecahkan oleh 
lembaga yang berwenang untuk memecahkan permaslahan tersebut sesuai dengan 
aspirasi, kondisi, dan situasi masyarakat Patani. 
Kenyataannya, permasalahan kemasyarakatan yang dialami oleh umat 
muslim Patani, malah tidak menjauhkan mereka dari agama, justru fenomena yang 
terjadi malah sebaliknya yakni masalah tersebut mendekatkan mereka kepada ajaran 
Islam, untuk mencari jawaban masalah dari agama Islam. Masyarakat muslim 
Patani, tidak semuanya memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, 
meskipun semangat keagamaan mereka tinggi. Oleh karena itu, perlu segera 
ditanggapi oleh para ulama yang mempunyai kemampuan dan memiliki kapabilitas 
untuk memberikan solusi atas permasahan yang dihadapi oleh masyarakat muslim 
Patani. 
Para ulama Patani tidak boleh membiarkan umat Islam Patani berada dalam 
kebingungan dalam menghadapi permasalahan yang mereka hadapi, apalagi 
membiarkan mereka terjerumus dalam kesesatan, karena memutuskan secara salah 
terhadap permasalahan mereka. Majelis Agama Islam di Patani merupakan 
perkumpulan para ulama, cendekiawan muslim yang memiliki tanggung jawab lebih 
127 
besar dari pada umat Islam Patani untuk memberi jawaban dan menunjukkan jalan 
yang benar atas permasalahan yang dihadapi umat. 
Permasalahan umat Patani dianggap penting untuk memecahkan dan 
menyelesaikan, apalagi masalah-masalah yang bersifat kekinian atau kontemporer 
semakin kompleks yang dihadapi umat Patani. Tugas Majelis Agama Islam di Patani 
bukanlah pekerjaan mudah yang dapat dilakukan setiap orang, melainkan pekerjaan 
sulit yang memikul resiko berat, kelak akan dipertanggungjawabkan kepada Allah 
swt. hal ini karena tujuan pekerjaan itu adalah menjelaskan hukum Allah swt. dan 
akan dipedomani serta diamalkan. 
Dalam memecahkan sesuatu masalah harus memenuhi metode dalam 
menetapkan hukum/fatwa yang didasarkan pada nus}u>s} syar‘iyyah, adanya 
kebutuhan, adanya kemaslahatan, dan adanya intisari agama (maqa>s}id al-syari>‘ah). 
Oleh karena itu, dalam menetapkan hukum/fatwa harus tetap menjaga penggunaan 
manha>j yang telah disepakati oleh para ulama, sebagai upaya untuk tidak terjerumus 
dalam kategori menetapkan hukum/fatwa tanpa pertimbangan dalil-dalil hukum 
yang jelas. Tetapi disisi lain juga harus memerhatikan unsur kemaslahatan dari 
penetapan hukum tersebut. 
Keberadaan metode dalam penetapan hukum/fatwa di Patani itu sangat 
penting, sehingga dalam setiap proses penetapan harus mengikuti metode tersebut. 
Sebuah hukum/fatwa yang ditetapkan tanpa mempergunakan metodologi, keputusan 
hukum yang dihasilkannya tidak mempunyai argumentasi yang kokoh. Oleh karena 
itu, implementasi metode dalam setiap proses penetapan itu merupakan suatu 
keniscayaan.  
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Dasar-dasar dan prosedur penetapan hukum/fatwa yang dilakukan oleh 
Majelis Agama Islam di Patani sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa 
masyarakat umat Islam di Thailand khususnya di Patani Thailand Selatan 
bermazhab Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar di Asia Tenggara.47 
Dalam penetapan hukum/fatwa keagamaan lebih mengutamakan pendapat ulama 
Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzab al-Sya>fi‘i, sehingga suatu masalah sulit 
penetapan hukumnya, maka al-Ih}tiya>thi, yaitu sebagai kesempatan yang akan 
memindahkan penetapan hukum berdasar pada mazhab yang lain dengan kesesuaian 
kondisinya. 
Situasi kehidupan dan lingkungan masyarakat sosial itu selalu berubah dan 
berkembang maju mengikuti perubahan dan kemajuan yang ditimbulkan oleh hasil 
pemikiran intelektual dan aktivitas fisik manusia. Sehingga hal tersebut membuat 
manusia membutuhkannya, karena manusia selalu berada dan hidup beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya serta kehidupan sosial tertentu. Dengan demikian, 
intisari nilai-nilai tradisi lama yang baik perlu dipelihara dan dilestarikan, namun 
jika ada sesuatu yang baru lebih mendatangkan kemaslahatan, maka ketentuan baru 
itu yang lebih afd}al untuk diamalkan dan dikembangkan. Disini juga menunjukkan, 
bahwa ada dua aspek, yaitu: kesinambungan dan perubahan berjalan secara 
bersama.
48
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Khali>fah Uma>r 
bin al-Khat}t}a>b; 
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Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai: Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani, h.12-13. 
48
Muhammad Mawardi Djalaluddin, Al-Maslahah al-Mursalah dan Pembaharuan Hukum 
Islam Suatu Kajian Terhadap Beberapa Permasalahan Fiqh (Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 
2009), h. 222-223. 
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حلصلأا ديدلجبا ذخلأاو لحاصلا يمدقلا ىلع ةظفالمحا49 
Artinya: 
Memelihara ketentuan (warisan lama) yang selama ini sudah baik (maslahat) 
dan mengambilkan ketentuan aturan baru yang lebih baik (lebih maslahat). 
Kenyataannya kaidah ini mengisyaratkan selalu adanya perubahan di dunia 
ini. Dalam menghadapi perubahan tersebut, kaidah ini memberi isyarat untuk tetap 
memelihara maslahat yang lama. Apabila mengambil yang baru, maka harus yang 
lebih maslahat. 
Kaidah ini bisa berlaku dalam segala bidang ijtiha>diyyah, terutama dalam 
pemanfaatan ilmu dan teknologi, dan dalam perubahan-perubahan atau amandemen 
dari setiap peraturan yang berlaku.
50
 
Dengan masalah-masalah yang bersifat kontemporer yang agak sulit dalam 
penetapan hukumnya, namun hal tersebut membutuhkan kemaslahatan umat secara 
umum dan intisari agama maqa>s}id al-syari>‘ah, peneliti ingin menawarkan metode 
penetapan hukum/fatwa selain dari dasar penetapan hukum yang dikemukakan oleh 
MAI (Majelis Agama Islam) di Patani, adalah: Metode Mas}lah}ah al-Mursalah dan 
Metode Maqa>s}id al-Syari>‘ah  yang berperan penuh dalam pertimbangan penetapan 
kesesuaian dengan masalah-masalah yang dihadapi umat Patani. Metode tersebut 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Wahbah al-Zuhaili> yang meliputi/memenuhi 
pandangan ulama-ulama mazhab Sya>fi‘i. 
 
  
                                                          
49
Perkataan Khalifah Umar bin al-Khat}t}a>b. Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh, Ed. I 
(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 1. 
50
Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 





1. Majlis Agama Islam memiliki kewenangan yang hakiki dalam segala bidang 
yang bersangkutan mengenai persoalan agama termasuk di dalamnya 
pembagian harta warisan. Namun, sebelum persoalan sampai kepada Majlis 
Agama Islam terlebih dahulu akan diselesaikan oleh imam masjid di tiap 
daerah. Jika persoalan yang tengah terjadi tidak dapat diselesaikan oleh imam 
masjid setempat barulah persoalan tersebut ditangani oleh pihak Majlis 
Agama Islam. Oleh karena itu dalam penentuan dan pemilihan imam masjid 
pada setiap daerah di Thailand Selatan tidaklah asal memilih, melainkan harus 
diuji kemampuan yang dimilikinya. Termasuk ilmu-ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya meliputi: ilmu fara>idh}, zakat, nikah dan lain sebagainya. Sehingga 
jika terjadi suatu masalah dalam kampung tersebut maka imam masjid selaku 
orang yang dikuasakan oleh pihak Majlis Agama Islam dapat menyelesaikan 
masalah tersebut karena dia telah mengetahui dasar hukum dan punya 
pengetahuan tentang cara penyelesaiannya. Namun, jika imam masjid telah 
berusaha untuk mengatasi persoalan tersebut dan belum bisa terselesaikan 
maka imam masjid akan melaporkan hal tersebut ke pihak Majlis Agama 
Islam untuk menyelesaikannya. Karena Majlis Agama Islam merupakan 
lembaga tertinggi dalam penetapan hukum keagamaan dalam agama Islam di 
Thailand sebelum melangkah ke ranah hukum Thailand yang telah ditetapkan 
oleh pihak pemerintah. Dalam struktur Majlis Agama Islam telah ditentukan 
orang-orang yang ahli dalam bidangnya masing-masing, seperti halnya 
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tentang pernikahan begitupun juga dengan warisan telah ditentukan dan 
ditunjuk sebanyak tiga orang yang betul-betul ahli dibidang fara>idh} untuk 
menyelesaikan setiap masalah warisan yang tentunya pegangannya tidak 
terlepas dari mazhab Imam Syafi’i. Karena Majlis Agama Islam di Pattani 
Thailand Selatan berpegang teguh pada mazhab Imam Syafi’i. 
Majlis Agama Islam telah menetapkan mazhab Syafi’iyah sebagai mazhab 
yang digunakan dalam penyelesaian soalan agama. Tetapi jika terjadi 
persoalan sengketa dalam pembagian warisan maka permasalahan tersebut 
akan diselesaikan oleh imam masjid, namun jika imam masjid tidak dapat 
menyeleseaikannya maka persoalan tersebut akan dilimpahkan ke Majlis 
Agama Islam tingkat provinsi dengan menggunakan dua pilihan yakni dengan 
cara musyawarah atau mengikuti tata aturan hukum Islam.  
Dalam kewenangan Majelis Agama Islam tentang usaha perdamaian yang 
menghasilkan pembagian yang berbeda dari petunjuk namun atas dasar 
kerelaan bersama, memang dalam kitab-kitab fikih pada umumnya tidak 
dijelaskan dalam waktu membahas kewarisan. Meskipun secara formal 
menyalahi ketentuan fikih, namun dapat diterima dengan menggunakan 
pendekatan pemahaman takha>ruj yang dibenarkan dalam mazhab Hanafi. 
2. Majelis Agama Islam di Propinsi (Patani) adalah Majelis Agama Islam cabang 
yang mana pada waktu itu para alim ulama Patani merasa bertanggungjawab 
atas perkara yang berlaku dalam wilayah Patani, karena tidak ada suatu 
lembaga pun yang bertanggung jawab dengan urusan hal ahwal Agama Islam 
sebagai Wali Amri, Mufti, dan Q}<adi dalam Propinsi ini. MAI di Propinsi 
Patani dijadikan sebagai lembaga pengabdian masyarakat, salah satunya 
adalah mengistinbatkan hukum tentang masalah-masalah kesengketaan yang 
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bersangkutan dengan agama Islam baik itu berbentuk fatwa dan sebagainya, 
sebagaimana yang dijelaskan pada Pasal 18, 26. Masyarakat umat Islam 
Patani di Thailand Selatan menganut mazhab al-Sya>fi‘i, yang merupakan 
mazhab yang paling besar di Asia Tenggara. Dalam penetapan hukum/fatwa 
agama Islam lebih mengutamakan pendapat ulama Sya>fi‘iyyah atau penetapan 
dalam mahzabal-Sya>fi‘i, demikian pula halnya dengan formalitas yang 
dipergunakan oleh MAI di Patani sebagai berikut: 
a. Setiap masalah yang dihadapi harus ditetapkanya didasarkan pada al-Qur’an, 
hadis, ijma‘, dan qiyas.  
b. Jika terdapat suatu masalah yang sangat sulit penetapan hukumnya, maka 
dilakukan al-Ih}tiya>thi, yaitu memberi kesempatan untuk memindahkan 
penetapan hukum berdasarkan madzhab lain seperti mazhab Hanafi>, Maliki, 
Hambali, dan pendapat ulama dalam mazhab tersebut dengan kesesuaian kondisi 
masyarakat Patani.  
Kenyataannya, permasalahan kemasyarakatan yang dialami oleh umat muslim 
Patani, malah tidak menjauhkan mereka dari agama, justru fenomenanya 
masalah tersebut mendekatkan mereka kepada ajaran Islam, untuk mencari 
jawaban masalah dari agama Islam. Namun, masyarakat muslim Patani tidak 
semuanya memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, meskipun 
semangat keagamaan mereka tinggi. Oleh karena itu, perlu segera ditanggapi 
oleh para ulama yang mempunyai kemampuan dan memiliki kapabilitas untuk 
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat muslim 
Patani. 
133 
Adapun fungsi Majlis Agama Islam Provinsi Pattani di Thailand Selatan 
adalah sebagai (1) Konsulat tentang masalah agama Islam kepada gubernur; 
(2) Koordinator pengurus masjid dalam setiap provinsi; (3) Menyelesaikan 
dan memutuskan masalah yang dilaporkan masyarakat ke Majlis Agama 
Islam; (4) Menentukan dan melantik setiap pengurus masjid yang kemudian 
menjadi wakil dari Majlis Agama Islam; (5) Memberhentikan setiap pengurus 
masjid yang telah dipilih dan dilantik; (6) Menelaah dan mengkoreksi setiap 
putusan yang diambil oleh pengurus masjid dalam menyelesaikan masalah; (7) 
Memberhentikan sementara pengurus masjid yang dinyatakan telah 
melakukan kesalahan; (8) Menentukan perkara kelayakan pembangunan 
masjid; (9) Melantik wakil imam, khatib dan bilal jika yang bersangkuta 
berhalangan; (10) Mengeluarkan akta nikah dan akta cerai mengikut syariat 
Islam; (11) Menyelesaikan sengketa keluarga mengikut syriat Islam apabila 
ada yang mengadukan; (12) Melaporkan keuangan kepada Majlis Agama 
Islam Pusat yang bertempat di ibukota pada setiap bulan maret tiap tahunnya; 
(13) Menetapkan dan menetapkan setiap kegiatan agama Islam dalam 
provinsi. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian tesis ini yang dituangkan oleh peneliti, beberapa hal 
yang ingin diberikan sebagai rekomendasi/implikasi bahwa setiap perkembangan 
zaman membutuhkan penjelasan dan penetapan hukum dari ahlinya atau lembaga 
yang memenuhi syarat untuk menetapkan hukum seperti Majelis Agama Islam. 
Dalam menetapkan hukum menghindarkan dari segala pengaruh, hanya mendasarkan 
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kepada Nas}-nas} untuk memeroleh kemaslahatan umat dan menjauhi kemafsadatan 
dan tujuan syara‘ maqa>s}id al-syari>‘ah, demi mencapai penetapan hukum yang 
mendekati umat Islam dari nilai agama dan memperoleh kesadaran dan ketaatan 
umat dalam beragama. Akhirnya, dalam ungkapan tesis ini peneliti menyadari bahwa 
karya ini tidaklah luput dari kesalahan dan kekurangan. Semoga tesis ini menjadi 
alternatif dalam suatu masukan ilmiyah dan bermanfaat. 
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